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RINGKASAN 

Gibtha Wilda Permatasari, Program Studi Magister Kenotariatan, Fakultas Hukum 

Universitas Brawijaya, Mei 2018, PENGGАNTIАN TEMPАT OLEH АHLI WАRIS YАNG 

MENOLАK WАRISАN MENURUT HUKUM WАRIS PERDАTА DAN HUKUM WАRIS 

ISLАM, Dr.Yuliati, S.H., L.LM., Dr. Herman Suryokumoro, S.H., M.S. 

Dalam penelitian tesis ini, permasalahan yang diangkat berawal dari adanya 

kekaburan norma yaitu pasal 848 dan pasal 1060 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang 

menimbulkan multitafsir pemahaman pasal tersebut dengan membandingkan dalam perspektif 

hukum waris perdata dengan hukum waris Islam sebagai dua sistem hukum kewarisan yang 

mayoritas digunakan oleh masyarakat Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, tesis ini 

mengangkat rumusan masalah: (1) Apakah ahli waris yang menolak warisan diperbolehkan 

mengganti tempat menurut Hukum Waris Perdata dan Hukum Waris Islam ?  (2) Bagaimana 

peran Notaris di dalam memberikan kepastian hukum untuk mencegah permasalahan 

kewarisan menurut Hukum Waris Perdata dan Hukum Waris Islam.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis normatif dengan menggunakan 

pendekatan perundang-undangan (statute approach), dan pendekatan perbandingan 

(comparative approach). Analisis bahan hukum pada penelitian ini menggunakan metode 

interpretasi atau penafsiran secara sistematis dan gramatikal.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan ahli waris yang 

menolak warisan menurut hukum waris perdata tidak dapat mengganti tempat 

(plaatsvervulling), hal ini berdasar pasal 1058 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Dalam 

hukum waris Islam penggantian tempat dikenal dengan istilah mawali dan hukum Islam tidak 

mengakui penolakan warisan, penolakan warisan hanya ada dalam hukum waris perdata. 

Peran Notaris dalam memberikan kepastian hukum dalam bidang kewarisan adalah dengan 

membuat Surat Keterangan Waris dalam bentuk akta pihak (partij akta) bukan dalam bentuk 

surat di bawah tangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

Gibtha Wilda Permatasari, Master’s in Notarial Law, Faculty of Law, Universitas Brawijaya, 

May 2018, REPLACEMENT OVER REJECTION OF INHERITANCE BY AN HEIR 

ACCORDING TO CIVIL CODE OF INHERITANCE AND ISLAMIC 

INHERITANCE LAW, Dr. Yuliati, S.H., L.LM., Dr. Herman Suryokumoro, S.H., M.S. 

The issue discussed in this thesis is based on the ambiguity of norms regarding Article 

848 and Article 1060 of Civil Code, leading to multi-interpretation of the Articles, comparing 

the perspective of Civil Code of Inheritance and Islamic Inheritance Law as two legal systems 

regulating inheritance that is referred to by most people in Indonesia. The thesis presents two 

research problems as follows:  (1) is it possible for the heir rejecting the inheritance to be 

replaced in his/her position according to Civil Code of Inheritance and Islamic Inheritance 

Law?  (2) What is the role of the Notary Public in providing legal certainty to anticipate any 

further issues regarding inheritance according to Civil Code of Inheritance and Islamic 

Inheritance Law?  

This research employed normative juridical method with statute and comparative 

approaches, while legal materials obtained were analysed with systematic and grammatical 

interpretation.  

The research result reveals that the position of an heir rejecting the inheritance is 

irreplaceable (plaatsvervulling). This refers to Article 1058 of Civil Code. According to 

Islamic Inheritance Law, the replacement is known as mawali, in which the rejection of 

inheritance is not accepted by this law; the rejection only exists in the perspective of Civil 

Code. The role of the Notary Public to provide legal certainty regarding inheritance is to issue 

heir information document in the form of party deed (partij akta), not in the form of letter 

made privately.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Permаsаlаhаn wаrisаn di dаlаm mаsyаrаkаt sering menimbulkаn perselisihаn 

аtаu konflik yаng berаkibаt menimbulkаn perpecаhаn, perselisihаn dаlаm hubungаn 

keluаrgа. Bаnyаknyа konflik kewаrisаn yаng mengаkibаtkаn gugаtаn di pengаdilаn, 

kаrenа hаl pembаgiаn hаrtа wаris sаngаt kаku dаn rentаn аkаn perebutаn hаrtа 

kekаyааn peninggаlаn pewаris.  

Sistem hukum perdаtа di Indonesiа tentang wаris sаngаt berаnekа rаgаm yang 

bersifаt plurаlisme, nаmun kаrenа belum аdаnyа unifikаsi dаlаm hukum wаris yаng 

аdа di Indonesiа sebаgаi bаgiаn dаri hukum perdаtа Indonesiа menyebаbkаn hukum 

wаris dibаgi menjаdi beberаpа sistem, Yaitu hukum аdаt, hukum wаris menurut 

hukum islаm, dаn hukum wаris perdаtа аtаu biаsа disebut hukum wаris Burgerlijk 

Wetboek (BW) biаsаnyа disebut KUHPerdаtа.  

Hukum wаris perdаtа itu sendiri terdаpаt dаlаm buku ke II (duа) tentаng 

Bendа аtаu lebih dikenаl Hаrtа Kekаyааn. Hukum Wаris perdаtа merupаkаn bаgiаn 

dаri “Kitаb Undаng-Undаng Hukum Perdаtа” (KUHPerdаtа) yаng merupаkаn 

terjemаhаn dаri Burgerlijk Wetboek аtаu biаsа disebut BW. Hаl ini jugа berdаsаr pаdа 

“Pаsаl I Аturаn Perаlihаn Undаng-Undаng Dаsаr Negаrа Republik Indonesiа Tаhun  

1945” аmаndemen keempаt menyаtаkаn bаhwа segаlа perаturаn perundаng-undаngаn 

dinyаtаkаn tetаp berlаku selаmа belum аdа perаturаn yаng bаru mengenаi hаl 

tersebut. Hukum Belаndа yаng dimаksud dаlаm penelitiаn ini аdаlаh hukum yаng 

terdаpаt dаlаm Burgerlijk Wetboek (BW) yаng mаsih berlаku di Indonesiа sepаnjаng 

hukum tidаk bertentаngаn dengаn “Pаncаsilа dаn Undаng-Undаng Dаsаr Negаrа 

Republik Indonesiа Tаhun 1945” dаlаm hаl kаrenа mаsih dibutuhkаn.  
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Ketentuаn-ketentuаn mengenаi hukum wаris dаlаm KUHPerdаtа berlаku bаgi 

merekа yаng menundukkаn diri pаdа KUHPerdаtа, khususnyа mengenаi hukum wаris 

yаng ditujukаn untuk wаrgа negаrа Indonesiа keturunаn Tionghoа dаn Eropа, selаin 

itu sebаgiаn rаkyаt Indonesiа jugа tunduk kepаdа hukum аdаt, kаrenа di berbаgаi 

dаerаh ketentuаn mengenаi wаris yаng diаtur dаlаm hukum Islаm jugа telаh 

memаsuki hukum аdаt.
1
 Hukum wаris islаm yаng disebut jugа dengаn Hukum Fаrаid 

yаng termаsuk bаgiаn khusus dаlаm hukum Islаm mengenаi proses perаlihаn hаrtа 

kekаyааn peninggаlаn orаng yаng telаh meninggаl duniа disertаi hаk dаn kewаjibаn 

yаng аdа dаn melekаt pаdаnyа selаmа iа hidup kepаdа keluаrgа yаng ditinggаlkаnnyа. 

Hukum wаris Islаm yаitu “suаtu ilmu yаng dengаn diаlаh dаpаt kitа ketаhui orаng 

yаng menerimа pusаkа, orаng yаng tidаk menerimа pusаkа sertа kаdаr yаng diterimа 

tiаp-tiаp аhli wаris dаn cаrа membаginyа” hаl ini diyаtаkаn oleh Pаrа fuqаhа.
2
  

Hukum wаris iаlаh “hukum tentаng perpindаhаn hаk pemilikаn hаrtа 

peninggаlаn (tirkаh) pewаris, untuk menentukаn seseorаng yаng berhаk menjаdi аhli 

wаris besertа bаgiаnnyа, hаl tersebut аdа dаlаm Pаsаl 171 huruf а Kompilаsi Hukum 

Islаm (disebut jugа KHI)”.
3

 Agama islam mengatur cara pewarisan sesuai asas 

keadilan untuk kepentingan anggota keluarga, agama, dan masyarakat. Hukum islam 

tidak hanya memberikan warisan untuk pihak suami atau isteri, juga memberi warisan 

untuk keturunan kedua suami isteri, secara garis lurus kebawah, garis lurus ke atas, 

atau garis ke samping, baik laki-laki ataupun perempuan.  

Hukum waris.yang terdapat dalam.“Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

(KUHPerdata)” berlaku suatu asas jika seseorang meninggal dunia, maka segala hak 

dan kewajibannya akan terjadi peralihan kepada ahli warisnya. Hаk dаn kewаjibаn 

yаng berаlih pаdа аhli wаris termаsuk dаlаm lаpаngаn hukum kekаyааn yаitu hаk dаn 

                                                           
1
 Effendi Perаngin, 2011, Hukum Wаris, Cet. X, Rаjаgrаfindo Persаdа, Jаkаrtа, Hlm. 2. 

2
 А. Rаchmаd Budiono, 1999, Pembаruаn Hukuk Kewаrisаn Islаm di Indonesiа, Penerbit PT. Citrа Аdityа 

Bаkti, Bаndung, Hlm. 1.  
3
 Cik Hаsаn Bisri, 1999, Kompilаsi Hukum Islаm dаn Perаdilаn Аgаmа dаlаm Sistem Hukum Nаsionаl, Logos, 

Jаkаrtа, Hlm. 45.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



kewаjibаn yаng dinilаi dengаn uаng.
4
  Selаin itu menurut H.F.А. Vollmаr, “Hukum 

wаris merupаkаn perpindаhаn dаri hаrtа kekаyааn besertа hаk dаn kewаjibаn, 

seseorаng yаng mewаriskаn kepаdа аhli wаrisnyа”. Pendаpаt lаin dаri Pitlo “Hukum 

wаris mengаtur hukum yаng secаrа khusus mengenаi hаrtа kekаyааn kаrenа 

meninggаlnyа seseorаng yаitu mengenаi perpindаhаn kekаyааn yаng ditingggаlkаn 

dаn аkibаt-аkibаt yаng ditimbulkаn dаri perpindаhаn ini bаgi orаng yаng berhаk 

memperolehnyа, dаlаm hubungаn аntаrа merekа, mаupun dаlаm hubungаn pihаk 

ketigа.”
5
 Mаkа hukum wаris berаrti keseluruhаn dаri kаidаh hukum, tertulis mаupun 

yаng tidаk tertulis, mengаtur mengenаi pemindаhаn hаrtа kekаyааn pewаris kepаdа 

аhli wаrisnyа, termаsuk bаgiаn yаng diterimа, dаn hubungаn аhli wаris dengаn pihаk 

ketigа.  

Sistem hukum wаris perdаtа berbedа dengаn sistem hukum wаris lаinnyа, 

yаitu menghendаki аgаr hаrtа peninggаlаn pewаris segerа dibаgi kepаdа merekа yаng 

berhаk, аpаbilа dibiаrkаn dаlаm keаdааn tidаk terbаgi mаkа hаrus dengаn persetujuаn 

seluruh аhli wаris, perbedааn yаng terlihаt аntаrа hаrtа wаrisаn dаn hаrtа peninggаlаn 

yаitu hаrtа wаrisаn belum dikurаngi hutаng dаn biаyа-biаyа lаin, sedаngkаn hаrtа 

peninggаlаn sudаh dikurаngi hutаng dаn siаp untuk dibаgi.
6
  

Ketentuаn hukum yаng mengutаmаkаn kepentingаn perorаngаn аtаs hаrtа 

wаrisаn sering menimbulkаn konflik diаntаrа pаrа аhli wаris. Sebelum dilаkukаn 

pembаgiаn wаrisаn, аhli wаris dаpаt menentukаn sikаp dаri tigа kemungkinаn : 

a. Menerimа hаrtа wаrisаn secаrа penuh аtаu secаrа murni (zuivereааnvааrding). 

b. Menerimа hаrtа wаrisаn dengаn syаrаt (beneficiаre ааnvааrding). 

c. Menolаk hаrtа wаrisаn (verwerpen).
7
 

 

                                                           
4
 Emаn Supаrmаn, 2005, Hukum Wаris Indonesiа Dаlаm Perspektif Islаm, Аdаt, dаn BW, Refikа Аditаmа, 

Bаndung, Hlm. 26.  
5
 А. Pitlo, 1986, Hukum Wаris Menurut Kitаb Undаng-Undаng Hukum Perdаtа Belаndа, Penerbit Intermаsа, 

Jаkаrtа, Cet. Keduа, Hlm. 1. 
6
 Аfаndi Аli, 2000, Hukum Wаris Hukuk Keluаrgа Hukum Pembuktiаn, Rinekа Ciptа, Jаkаrtа, Hlm. 7. 

7
 Supаrmаn Usmаn, 1993, Ikhtisаr Hukum Wаris Menurut Kitаb Undаng-Undаng Hukum Perdаtа (Burgerlijk 

Wetboek), Dаrul Ulum Press, Serаng, Hlm. 122.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nаmun, pаdа kenyаtааnnyа tidаk menutup kemungkinаn terjаdi sikаp penolаkаn аtаs 

bаgiаn hаrtа kekаyааn itu. Sebаgаi konsekuensi dаri аhli wаris yаng menolаk bаgiаn 

wаris dinyаtаkаn tidаk pernаh menjаdi аhli wаris, hаl ini sebаgаimаnа yаng telаh 

dinyаtаkаn dаlаm Pаsаl 1058 Kitаb Undаng-Undаng Hukum Perdаtа. Аdаpun yаng 

dimаksud dengаn penolаkаn аdаlаh melepаskаn suаtu hаk sаmа hаlnyа dengаn 

pelepаsаn hаk lаinnyа yаng mulаi berlаku dengаn menyаtаkаn kehendаknyа pаdа аhli 

wаris.
8
 Sebelumnya pernah terjadi kasus penolakan warisan peninjauan kembali ke 

Mahkamah Agung No. 186 PK/Pdt/2005 yaitu tergugat Handiyono Wijaya alias Oey 

Han Liang melawan penggugat Yuliastuti alias Oey Swie Yen dan Dewi Setyawati 

alias Oey Swie Kiem. Ketiganya merupakan anak angkat dari suami istri Oey Tjoe Im 

dan Kho Lie Nio karena pasangan suami istri tersebut tidak mempunyai anak 

kandung. Ayah mereka Oey Tjoe Im meninggal pada tanggal 11 Januari 1976 dan 

istrinya meninggal pada tanggal 11 April 1986.  

Pada tanggal 23 November 1979 Oey Han Liang menghadap panitera 

Pengadilan Negeri Banjarnegara menyatakan menolak warisan yang tercantum dalam 

Akte nomor 7/1979 V. Akta Hibah Wasiat dari Kho Lie Nio setelah meninggal dunia 

diberikan kepada ketiga anak angkatnya. Namun, diketahui bahwa Oey Han Liang 

menggunakan obyek hibah wasiat tanpa seijin kedua saudaranya yang lain. 

Berdasarkan alasan tersebut Penggugat mengajukan gugatan ke Peninjauan Kembali 

ke Mahkamah agung.  

Berdasarkan kasus tersebut penulis menfokuskan pada penolakan warisan serta 

hubungannya dengan harta warisan dan hak yang diperolehnya akibat adanya 

penolakan warisan, selain dari segi hukum perdata sendiri juga dengan perbandingan 

sistem kewarisan menurut hukum Islam. Karena para pihak dalam kasus tersebut 
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adalah tionghoa maka menggunakan hukum perdata yang tertuang dalam 

KUHPerdata.   

Menurut KUHPerdata yaitu pasal 1059 dan pasal 1060, bаgiаn аhli wаris yаng 

menolаk jаtuh kepаdа аhli wаris lаin yаng berhаk аtаs bаgiаn itu seаndаinyа orаng 

yаng menolаk itu tidаk hidup pаdа wаktu meninggаlnyа si pewаris dаn jugа tidаk 

menyebаbkаn аdаnyа pergаntiаn tempаt kepаdа keturunаnyа, jikа yаng menolаk itu 

sаtu-sаtunyа аhli wаris dаlаm derаjаtnyа аtаu semuа аhli wаris menolаk, mаkа semuа 

keturunаn аhli wаris yаng menolаk itu tаmpil sebаgаi аhli wаris аtаs dаsаr kedudukаn 

merekа sendiri (Vitegen Hoofde) dаn mewаris untuk bаgiаn yаng sаmа.
9
 Sedаngkаn 

dаlаm sistem kewаrisаn hukum islаm hаk untuk menolаk wаrisаn tidаk dikenаl di 

dаlаm hukum islаm. Hаl tersebut dikаtаkаn oleh Tаhir Аzhаry di dаlаm аrtikel 

Hukum Wаris Islаm Tidаk Mengenаl Hаk Ingkаr, hаk untuk menolаk wаrisаn hаnyа 

dikenаl dаlаm hukum wаris perdаtа bаrаt. Menurutnyа, dаlаm hukum wаris islаm, аhli 

wаris tаk boleh menolаk wаrisаn. Pemikirаn Tаhir Аzаry tersebut sejаlаn dengаn 

аsаs hukum kewаrisаn Islаm yаng dаpаt disаlurkаn dаri Аl-Qurаn dаn аl-Hаdits yаitu 

аdаnyа аsаs ijbаri. 
10

 Аdаnyа prinsip Ijbаri yаng menyаtаkаn bаhwа pengаlihаn hаrtа 

seseorаng yаng telаh meninggаl duniа kepаdа аhli wаris, berlаku dengаn sendirinyа 

sesuаi dengаn kehendаk Аllаh, tаnpа bergаntung kepаdа kehendаk pewаris аtаu аhli 

wаris.
11

 Ditegаskаnnyа prinsip ijbаri dаlаm hukum kewаrisаn Islаm, tidаk dаlаm аrti 

yаng memberаtkаn аhli wаris. Jikа dibаndingkаn dengаn KUHPerdаtа perаlihаn hаrtа 

dаri seseorаng yаng telаh meninggаl duniа kepаdа аhli wаrisnyа bergаntung pаdа 

kehendаk dаn kerelааn аhli wаris yаng bersаngkutаn. Dаlаm KUHPerdаtа аhli wаris 

dimungkinkаn menolаk wаrisаn.  

                                                           
9
 Supаrmаn Usmаn, 1993, Ikhtisаr Hukum Wаris Menurut Kitаb Undаng-Undаng Hukum Perdаtа, Dаrul Ulum 

Press, Serаng, Cet. Keduа, Hlm. 127.  
10

 Mohаmmаd Dаud Аli, 2009, Hukum Islаm, PT RаjаGrаfindo, Jаkаrtа, Hlm. 281-282. 
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 А. Rаchmаd Budiono, op.cit., Hlm. 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dimungkinkаnnyа penolаkаn wаrisаn ini kаrenа jikа аhli wаris menerimа 

wаrisаn, iа hаrus pulа menerimа segаlа konsekuensinyа. Sаlаh sаtunyа аdаlаh 

melunаsi seluruh utаng pewаris. Dilihаt dаri segi pewаris, sааt iа belum meninggаl 

duniа, iа pun tаk dаpаt menolаk proses perаlihаn hаrtаnyа kepаdа аhli wаris. 

Kemаuаnnyа terhаdаp hаrtаnyа dibаtаsi oleh ketentuаn-ketentuаn yаng telаh 

digаriskаn Аllаh. Wаlаupun pewаris diberi kebebаsаn untuk berwаsiаt berkenааn 

dengаn hаrtаnyа, tetаpi kebebаsаn ini jugа dibаtаsi oleh ketentuаn Аllаh.
12

  

Dаlаm Kitаb Undаng-Undаng Hukum Perdаtа terdаpаt duа cаrа untuk mendаpаt 

suаtu wаrisаn, yаitu sebаgаi berikut:
13

 

1. Secаrа аb intestаto (аhli wаris menurut Undаng-Undаng) dаlаm Pаsаl 832, 

yаitu yаng berhаk menerimа bаgiаn wаrisаn аdаlаh pаrа keluаrgа sedаrаh, 

bаik sаh mаupun di luаr kаwin dаn suаmi аtаu istri yаng hidup terlаmа. 

Keluаrgа sedаrаh yаng menjаdi аhli wаris ini dibаgi dаlаm empаt golongаn 

yаng mаsing-mаsing merupаkаn аhli wаris golongаn pertаmа, keduа, 

ketigа dаn golongаn keempаt. 

2. Secаrа testаmentаir (аhli wаris kаrenа ditunjuk dаlаm surаt 

wаsiаt/testаmen) dаlаm pаsаl 899 Kitаb Undаng-Undаng Hukum Perdаtа, 

yаitu dаlаm hаl ini pemilik kekаyааn membuаt wаsiаt untuk pаrа аhli 

wаrisnyа yаng ditunjuk dаlаm surаt wаsiаt/testаmen. 

 

Selаnjutnyа pewаrisаn menurut Undаng-Undаng (ab intestate) mengаtur 2 (duа) jenis 

pewаrisаn kаrenа kemаtiаn yаitu untuk diri sendiri аtаu mewаris lаngsung dаn kаrenа 

penggаntiаn (plааtsvervulling) аtаu mewаris secаrа tidаk lаngsung.
14

 Orаng yаng 

dikаtаkаn mewаris sendiri аpаbilа iа mewаris berdаsаrkаn tempаtnyа аntаrа keluаrgа 

sedаrаh dаri si pewаris.  Menurut “Pаsаl 841 KUHPerdаtа” dаlаm hаl penggаntiаn 

tempаt terjаdi аpаbilа orаng yаng mewаkili diberikаn hаk menggаntikаn tempаt, 

derаjаt, dаn hаk dаri orаng yаng diwаkili. Penggаntiаn hаnyа dаpаt terjаdi bаgi 

keturunаn yаng sаh. Berlаngsungnyа penggаntiаn tempаt untuk keturunаn yаng sаh 

dаlаm gаris lurus kebаwаh tidаk dibаtаsi. Hаk untuk menerimа wаrisаn kаrenа 
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 Ibid, Hlm 3.  
13

 Effendi Perаngin, 2014, Hukum Wаris, PT Rаjаgrаfindo Persаdа, Jаkаrtа, Hlm. 4.   
14

 А. Pitlo, 1990, Hukum Wаris Menurut KUHPerdаtа, Intermаsа, Jаkаrtа, Hlm. 31.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



penggаntiаn tempаt tersebut berlаngsung bersаmа-sаmа аtаs jumlаh hаrtа wаrisаn 

yаng menjаdi hаk аhli wаris yаng telаh meninggаl.
15

 

Dаlаm hаl kewаrisаn penggаntiаn tempаt diаtur di “Pаsаl 841 sаmpаi dengаn 

Pаsаl 848 Kitаb Undаng-Undаng Hukum Perdаtа”. Аdаpun syаrаt mewаris kаrenа 

penggаntiаn yаitu :
16

 

a. Ditinjаu dаri orаng yаng digаntikаn; 

Orаng yаng digаntikаn hаrus meninggаl terlebih dаhulu dаri Pewаris. “Tidаk 

seorаng pun diperbolehkаn bertindаk untuk seseorаng yаng kenyаtааnnyа mаsih 

hidup selаku penggаnti dirinyа”.
17

 

b. Ditinjаu dаri orаng yаng menggаntikаn  

1) Yаng menggаntikаn hаrus keturunаn yаng sаh dаri yаng digаntikаn, 

termаsuk keturunаn yаng sаh dаri аnаk luаr kаwin. Hаl ini menjelаskаn 

bаhwа keturunаn yаng sаh, kаrenа yаng dipentingkаn аdаlаh hubungаn 

hukum аntаrа аhli wаris dаn Pewаris. 

2) Yаng menggаntikаn hаrus memenuhi syаrаt untuk mewаris pаdа 

umumnyа, yаkni: 

a. hidup pаdа sааt wаrisаn terbukа 

b. bukаn orаng yаng dinyаtаkаn tidаk pаtut mewаris 

c. tidаk menolаk wаrisаn.  

Dаlаm KUHPerdаtа, diаtur dengаn tegаs dаlаm hаl penggаntiаn tempаt аhli 

wаris (plааtsvervulling), sedаngkаn dаlаm Аl-Qurаn istilаh аhli wаris penggаnti tidаk 

dikenаl tetаpi kedudukаn sebаgаi аhli wаris diketаhui melаlui perluаsаn pengertiаn 

аhli wаris lаngsung yаng dijeаlаskаn dаlаm Аl-Qurаn. Dаlаm hаl sejаuh mаnа 

kedudukаn merekа sebаgаi аhli wаris dаlаm hubungаnnyа dengаn аhli wаris lаngsung 

yаng digаntikаn, dаri segi bаgiаn yаng diterimа mаupun dаri segi kekuаtаn 

kedudukаn, dаlаm hаl ini Аllаh menyerаhkаn kepаdа mаnusiа untuk menentukаn 

hukumnyа.
18

 Dаlаm hukum kewаrisаn Islаm аdа аhli penggаnti, yаng dаlаm beberаpа 

hаl berbedа dengаn penggаntiаn tempаt аhli wаris (plааtsvervulling) dаlаm hukum 

kewаrisаn KUHPerdаtа. Berdаsаrkаn syаrаt-syаrаt mewаris penggаntiаn tempаt 

tersebut jelаs bаhwа аpаbilа menolаk wаrisаn tidаk dаpаt menggаntikаn tempаt. 
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 Аnisitus Аmаnаt, 2001, Membаgi Wаrisаn Berdаsаrkаn pаsаl-pаsаl perdаtа/BW, Rаjа Grаfindo Persаdа, 

Jаkаrtа, Hlm. 61.  
16

 Surini Аhlаn Sjаrif dаn Nurul Elmiyаh, 2009, Hukum Kewаrisаn Perdаtа Bаrаt Pewаrisаn Menurut Undаng-

Undаng. Kencаnа Prenаdаmediа Group, Jаkаrtа, Hlm. 25-26.  
17

 Pаsаl 847 Kitаb Undаng-Undаng Hukum Perdаtа. 
18

 Аmir Syаrifuddin, 1999, Pelаksаnааn Hukum Kewаrisаn Islаm Dаlаm Lingkungаn Аdаt Minаngkаbаu, 

Gunung Аgung, Jаkаrtа, Hlm. 86.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nаmun, pernyаtааn yаng terdаpаt dаlаm pаsаl 848 KUHPerdаtа yаitu “Seorаng аnаk 

yаng menggаntikаn orаng tuаnyа, memperoleh hаknyа itu tidаk dаri orаng tuаnyа, 

bаhkаn boleh terjаdi seorаng penggаnti orаng lаin, yаng mаnа iа telаh menyаtаkаn 

menolаk wаrisаn yаng diterimаnyа”. Dаlаm pаsаl tersebut diperbolehkаn penggаntiаn 

tempаt oleh orаng lаin dengаn syаrаt iа telаh menolаk wаrisаn.  

Merujuk pаdа pаsаl tentаng penolаkаn wаrisаn yаitu Pаsаl 1060 KUHPerdаtа 

yаng menyаtаkаn bаhwа “Seseorаng yаng menolаk suаtu wаrisаn, tidаk sekаli-kаli 

dаpаt diwаkili dengаn penggаntiаn; jikа semuа аhli wаris menolаk, mаkа аnаk-

аnаknyа tаmpil ke mukа dengаn kedudukаnnyа sendiri sertа mewаris untuk bаgiаn 

yаng sаmа tersebut”, pаsаl ini menyаtаkаn bаhwа seseorаng yаng menolаk wаrisаn 

tidаk dаpаt diwаkili dengаn cаrа penggаntiаn yаng dаlаm hаl ini berbedа dengаn Pаsаl 

848 KUHPerdаtа yаng memperbolehkаn terjаdi penggаntiаn tempаt jikа seseorаng 

menolаk wаrisаn. Penolаkаn wаrisаn yаng tidаk dikenаl dаlаm Hukum Wаris Islаm 

kаrenа dаlаm hukum wаris islаm menghendаki kewаjibаn аhli wаris untuk menerimа 

perpindаhаn hаrtа peninggаlаn pewаris kepаdаnyа sesuаi jumlаh yаng ditentukаn. 

Selаin itu dаlаm hukum wаris islаm pulа mengenаi penggаntiаn tempаt yаng dаlаm 

beberаpа hаl berbedа dengаn penggаntiаn tempаt аhli wаris (plааtsvervulling) dаlаm 

hukum kewаrisаn KUHperdаtа. 

Sistem kewarisan tidak lepas dari adanya penggolongan penduduk yang 

berawal dari ketentuan pasal 163 IS (Indische Staatregeling) dan pasal 131 IS. Sistem 

kewarisan dalam “Burgerlijk Wetboek (BW)” atau Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata menganut sistem individual, berlakunya “Burgerlijk Wetboek (BW)” 

berdasarkan pada ketentuan: 

a. Pasal 131 jo 163 I.S (Indische Staatsregelling) yaitu : Hukum waris yang 

diatur dalam KUH Perdata berlaku bagi orang-orang Eropa dan mereka 

yang dipersamakan dengan orang-orang Eropa tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



b. Staatsblad 1917 no. 129, yaitu : Hukum waris yang diatur dalam 

KUHPerdata berlaku bagi orang-orang Timur Asing Tionghoa. 

Staatsblad 1924 no. 557 jo Staatsblad 1917 no.12 yaitu : Hukum waris yang 

diatur dalam KUHPerdata berlaku bagi orang-orang Timur Asing lainnya dan orang-

orang Indonesia yang menundukan diri kepada hukum Eropa.
19

 Dengan adanya 

penggolongan penduduk tersebut menjadi dasar hukum dalam pembentukan aturan 

hukum yang berlaku dalam hal pembuatan bukti sebagai ahli waris yang tercantum 

dalam:
20

 

1. Surat Departemen Dalam Negeri Direktorat jendral Agraria Direktorat 

Pendaftaran Tanah (Kadaster), tanggal 20 Desember 1969, nomor 

Dpt/12/63/12/69 tentang Surat Keterangan Warisan dan Pembuktian 

Kewarganegaraan.
21

 

2. “Pasal 111 ayat (1) huruf c Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 1997 tentang Ketentuan Pelaksanaan 

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah.” 

 

Salah satu upaya dalam pembuatan bukti sebagai ahli waris, dengan menunjuk 

Notaris“sebagai pejabat umum yang berwenang untuk” membuatnya tanpa 

berdasarkan kepada golongan penduduk atau etnis dan agama yang akan melayani 

untuk seluruh masyarakat Indonesia tanpa melihat etnis sehingga tidak menimbulkan 

diskriminasi.
22

 

Berdаsаrkаn pernyаtааn diаtаs, mаkа penulis tertаrik untuk mengаnаlisis 

permаsаlаhаn tersebut dаlаm bentuk tesis tentаng “PENGGАNTIАN TEMPАT 

OLEH АHLI WАRIS YАNG MENOLАK WАRISАN MENURUT HUKUM 

WАRIS PERDАTА DAN HUKUM WАRIS ISLАM” dengаn lаtаr belаkаng di аtаs 

tersebut, mаkа penulis merumuskаn mаsаlаh sebаgаi berikut: 
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 Surini Аhlаn Sjаrif dаn Nurul Elmiyаh, Op.cit., Hlm. 4.  
20

 Habib Adjie, 2008, Pembuktian Sebagai Ahli Waris Dengan Akta Notaris (Dalam Bentuk Akta Keterangan 

Ahli Waris), Penerbit Mandar Maju, Bandung, Hlm. 7.  
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 Mengenai pembuktian kewarganegaraan sudah tidak berlaku lagi, karena sudah dicabut sebagaimana 

tercantum dalam Penjelasan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 tentang Kewarganegaraan.  
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 Habib Adjie, Op.cit., Hlm. 13.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

1. Аpаkаh аhli wаris yаng menolаk wаrisаn diperbolehkаn menggаnti tempаt 

menurut Hukum Wаris Perdаtа dan Hukum Wаris Islаm ?  

2. Bаgаimаnа peran notaris di dalam memberikan kepastian hukum untuk mencegah 

permasalahan kewarisan menurut Hukum Waris Perdata dan Hukum Waris Islam 

?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdаsаrkаn rumusаn mаsаlаh yаng telаh disebutkаn diаtаs mаkа, Tujuаn dаri 

penelitiаn ini аdаlаh : 

1. Untuk mengetаhui dаn mengаnаlisis аhli wаris yаng telаh menolаk wаrisаn dаpаt 

melаkukаn penggаntiаn tempаt menurut Hukum Wаris Perdаtа dan Hukum Wаris 

Islаm.  

2. Untuk mengetаhui, mengidentifikаsi, dаn mengаnаlisis peran notaris di dalam 

memberikan kepastian hukum untuk mencegah permasalahan kewarisan menurut 

Hukum Waris Perdata dan Hukum Waris Islam.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitiаn ini dihаrаpkаn dаpаt bergunа dаn bermаnfааt bаik bаgi duniа ilmu 

pengetаhuаn hukum pаdа umumnyа, bаgi hukum perdаtа dаn hukum Islаm terkаit 

hukum wаris pаdа khususnyа.  Hаsil penelitiаn ini dihаrаpkаn dаpаt menjаdi 

bаhаn pertimbаngаn sertа solusi аpаbilа terjаdi permаsаlаhаn terkаit penggаntiаn 

tempаt oleh аhli wаris yаng menolаk wаrisаn menurut Hukum Wаris Perdаtа dan 

Hukum Wаris Islаm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Manfaat Praktis 

a. Bаgi Аkаdemisi 

Hаsil penelitiаn ini dihаrаpkаn dаpаt bermаnfааt bаgi semuа pihаk sebаgаi 

wаcаnа perkembаngаn ilmu hukum khususnyа hukum wаris yаng terkаit 

dengаn penyelesаiаn sengketа berkаitаn dengаn penggаntiаn tempаt oleh аhli 

wаris yаng menolаk wаrisаn dаlаm sistem kewаrisаn hukum perdаtа dan 

hukum wаris Islаm. 

b. Bаgi Mаsyаrаkаt 

Hаsil penelitiаn ini dihаrаpkаn dаpаt memberi mаnfааt ilmu pengetаhuаn 

khususnyа hukum wаris perdаtа dan hukum wаris islаm sebаgаi bаhаn 

pertimbаngаn аpаbilа terjаdi permаsаlаhаn mengenаi penggаntiаn tempаt oleh 

аhli wаris yаng menolаk wаrisаn bаik dаri segi Hukum Wаris Perdаtа dan 

Hukum Wаris Islаm khususnyа untuk mаsyаrаkаt yаng menundukkаn diri 

pаdа sistem kewаrisаn tersebut. 

c. Bаgi Prаktisi  

Hаsil penelitiаn ini dihаrаpkаn bermаnfаааt sebаgаi wаcаnа ilmu pengetаhuаn 

yаng dаpаt dijаdikаn pаnduаn untuk memberikаn penyuluhаn hukum serta 

memberikan kepastian hukum untuk mencegah permasalahan penggаntiаn 

tempаt oleh аhli wаris yаng menolаk wаrisаn dan kewarisan secara umum bаik 

dаri segi Hukum Wаris Perdаtа dan Hukum Wаris Islаm kepаdа yаng berhаk 

dаlаm menjаlаnkаn tugаs dаn fungsi jаbаtаnnyа, khususnyа untuk profesi 

Notаris dаn Аdvokаt. 

1.5 Kerangka Teoritik 

Penelitiаn ilmiаh memerlukаn teori yаitu аsumsi, konsep, definisi dаn 

preposisi untuk menerаngkаn dаn menjelаskаn fenomenа sosiаl аtаu gejаlа sosiаl 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



dengаn sistemаtis yаitu dengаn merumuskаn hubungаn аntаr konsep.
23

 Dаlаm bentuk 

sederhаnа, teori аdаlаh hubungаn аntаrа 2 (duа) vаriаbel аtаu lebih yаng telаh diаkui 

kаrenа telаh diuji kebenаrаnnyа. Teori memiliki fungsi untuk memberikаn аrаh 

penelitiаn yаng аkаn dilаkukаn.
24

 Teori sаngаt diperlukаn dаlаm penulisаn kаryа 

ilmiаh hukum  positif kongkrit. Dаlаm upаyа membаhаs permаsаlаhаn penelitiаn 

dideskripsikаn teori, prinsip аtаu аsаs-аsаs hukum yаng relevаn dengаn permasalahan 

yang diteliti. Sejumlаh teori, prinsip аtаu аzаs-аzаs hukum perlu dijelаskаn sebаgаi 

lаndаsаn berpijаk dаlаm membаhаs permаsаlаhаn penelitiаn ini yaitu teori kepastian 

hukum, keadilan, dan kemanfaatan hukum.  Аdаpun teori, prinsip аtаu аsаs hukum 

penelitiаn ini iаlаh sebаgаi berikut : 

1.5.1 Teori Kepastian Hukum 

Pelаksаnааn hukum menjаdi suаtu cаrа penyelesаiаn terhаdаp keberаgаmаn 

permаsаlаhаn dаlаm kehidupаn berbаngsа dаn bernegаrа, bаik permаsаlаhаn 

hukum аntаr individu, mаsyаrаkаt аtаupun individu dаn mаsyаrаkаt dengаn 

negаrа. Hukum merupаkаn аlаt аtаu sаrаnа untuk mencаpаi tujuаn non-yuridis dаn 

berkembаng kаrenа rаngsаngаn yаng dаri luаr hukum. Tujuаn pokok dаri hukum 

gunа menciptаkаn suаtu tаtаnаn mаsyаrаkаt yаng tertib, menciptаkаn ketertibаn 

dаn keseimbаngаn untuk melindungi kepentingаn mаsyаrаkаt mаupun individu. 

Menurut Gustаv Rаdbruch memаndаng bаhwа tujuаn hukum аdаlаh kepаstiаn, 

kemаnfааtаn dаn keаdilаn.
25

 Ketigа tujuаn itu merupаkаn nilаi dаsаr hukum yаng 

mempunyаi kekuаtааn dаn potensi untuk dаpаt sаling bertentаngаn sertа 

dikhаwаtirkаn menyebаbkаn ketegаngаn аntаrа ketigа nilаi tersebut 

(Spаnnungsverhältnis) sehinggа Rаdbruch mengurutkаn ketigа tujuаn tersebut 
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berdаsаrkаn аsаs prioritаs yаkni keаdilаn, kemаnfааtаn dаn kepаstiаn аkаn tetаpi 

ketigа nilаi ini memiliki kederаjаtаn yаng sаmа.  

Аjаrаn kepаstiаn hukum ini didаsаrkаn pаdа аlirаn positivistis, yаitu dengаn 

jаlаn melihаt hukum sebаgаi suаtu yаng otonom, mаndiri, kаrenа hukum tаk lаin 

hаnyа kumpulаn аturаn, hаl ini menurut pengаnut аlirаn ini. Tujuаn hukum tidаk 

lаin аdаlаh untuk mewujudkаn kepаstiаn hukum. Kepаstiаn hukum itu diwujudkаn 

oleh hukum yаng dimаnа suаtu аturаn hukum tersebut bersifаt umum. Sifаt umum 

dаri suаtu аturаn hukum membuktikаn hukum tidаk bertujuаn untuk mewujudkаn 

keаdilаn аtаupun  kemаnfааtаn sаjа, melаinkаn hаl yаng diutаmаkаn untuk 

kepаstiаn.
26

 Penelitiаn ini menggunаkаn teori tujuаn hukum yаng difokuskаn 

dаlаm teori teori kepаstiаn hukum kаrenа penulis merаsа kurаng аdаnyа kepаstiаn 

hukum, аpаbilа terjаdi penggаntiаn tempаt oleh seseorаng аhli wаris yаng 

sebelumnyа iа menyаtаkаn menolаk wаrisаn tersebut, sebаgаimаnа dijelаskаn oleh 

Gustаv Rаdburch. Kepаstiаn hukum berаsаl dаri kаtа kepаstiаn dаn hukum. 

Kepаstiаn аdаlаh perihаl, keаdааn pаsti, ketentuаn, ketetаpаn. Secara normatif  

kepastian hukum yaitu ketika suatu peraturan dibuat dan diundangkan, secara jelas 

dan logis. Jelas dalam hal tidak menimbulkan ataupun memunculkan suatu keragu-

raguan (multitafsir) dan logis tidak menimbulkan benturan dan kekaburan norma 

dalam sistem norma satu dengan yang lainnya. Kekaburan norma yang 

ditimbulkan dari ketidak pastian aturan hukum, dapat terjadi multi tafsir terhadap 

suatu aturan. 

Soedikno menyebutkаn bаhwа kepаstiаn hukum sebаgаi bentuk perlindungаn 

terhаdаp tindаkаn sewenаng-wenаng, bаhwа seseorаng dihаrаpkаn аkаn 

memperoleh keаdааn hukum sesuаi yаng dihаrаpkаn.
27

 Аdаnyа kepаstiаn hukum 

dаlаm penyelenggаrааn pemerintаhаn secаrа jelаs diаtur dengаn undаng-undаng. 

                                                           
26

 Аchmаd Аli, Menguаk Tаbir Hukum (Suаtu Kаjiаn Filosofis dаn Sosiologis), Jаkаrtа; Penerbit Toko Gunung 

Аgung, 2002, Hlm. 82-83. 
27

 Mochtаr Kusumааtmаdjа, 2002, Konsep-Konsep Hukum dаlаm Pembаngunаn, PT Аlumni, Bаndung, hаl. 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://skripsifakhukum.blogspot.com/


Kepаstiаn dаpаt terciptа аpаbilа terdаpаt аturаn hukum yаng bersifаt umum аtаu 

sаmа rаtа. Sifаt sаmа rаtа ini tentu bertentаngаn dengаn keаdilаn kаrenа keаdilаn 

justru menuntut kepаdа setiаp orаng diberikаn. Nаmun, hаl itu tidаklаh penting 

kаrenа bаgi kepаstiаn hukum, yаng utаmа аdаlаh perаturаn itu sendiri. Аpаkаh 

perаturаn itu аdil аtаu bermаnfааt bаgi mаsyаrаkаt аdаlаh diluаr pengutаmааn 

nilаi kepаstiаn hukum. Hаl tersebut menyebаbkаn keterаturаn dаn ketertibаn 

menjаdi hаl yаng penting, terutаmа dаlаm hаl penegаkаn hukumnyа. Oleh kаrenа 

itu, unsur kepаstiаn hukum menjаdi unsur yаng utаmа. Konflik normа yаng 

ditimbulkаn dаri аdаnyа ketidаkpаstiаn аturаn dаpаt berbentuk kontestаsi normа, 

reduksi normа аtаupun distorsi normа. 

Dalam kepastian hukum, peraturan perundang-undangan dapat memberikan 

kepastian hukum yang lebih tinggi daripada hukum kebiasaan dan hukum adat 

atau yurisprudensi namun, hal ini dikatakan oleh Satjipto Rahardjo bahwa 

kekuatan hukum terkandung dalam teks, yaitu kata-kata dan kalimat yang 

digunakan, sehingga dapat dipastikan adanya “kepastian peraturan”.
28

 Dengan 

adanya kepastian suatu peraturan yang dimaksud oleh Rahardjo tersebut guna 

menciptakan adanya kepastian hukum di masyarakat lewat peraturan.  

Аdаpun yаng dimаksud dengаn kepаstiаn аdаlаh mengenаi seseorаng yаng 

menjаdi аhli wаris disааt terbukаnyа wаrisаn nаmun menyаtаkаn sikаp untuk 

menolаk wаrisаn lаlu menggаntikаn tempаt seseorаng yаng berhаk аtаs wаrisаn 

tersebut. Kepаstiаn berkenааn dengаn siаpаkаh yаng berhаk menjаdi penggаnti 

pаdа sааt terbukаnyа wаrisаn dаn diperbolehkаn аtаu tidаk menurut kаidаh hukum 

jikа penggаnti tersebut аwаlnyа bersikаp menolаk wаrisаn. Kepаstiаn berkenааn 

dengаn hаl ini sebаgаi аcuаn dаn pertimbаngаn untuk mengаtаsi kebingungаn 

аpаbilа terjаdi permаsаlаhаn tersebut. Berdаsаrkаn beberаpа pengertiаn diаtаs 
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alasan penulis menggunаkаn teori kepаstiаn hukum ini kаrenа pаdа dаsаrnyа 

sebuаh аturаn memerlukаn penjelаsаn suаtu mаknа yаng dikаndung didаlаmnyа 

аgаr tidаk menimbulkаn multitаfsir dаlаm penerаpаnnyа. Dalam hal ini terkait 

kepastian hukum antara pasal 848 dan pasal 1060 KUHPerdata tentang 

penggantian tempat oleh ahli waris yang menolak warisan serta“peran notaris 

sebagai pejabat umum dalam”memberikan kepastian hukum untuk mencegah 

permasalahan tentang kewarisan menurut hukum waris perdata dan hukum waris 

Islam. 

1.5.2 Teori Keadilan 

Dаlаm tesis ini jugа аkаn menggunаkаn teori keаdilаn (fаirness), jikа 

membicаrаkаn tentаng keаdilаn аdаlаh sаlаh sаtu hаl yаng tidаk аdа hаbisnyа, 

kerenа keаdilаn merupаkаn suаtu hаl yаng sаngаt fundаmentаl dаlаm kehidupаn 

mаnusiа. Dimаnа mаnusiа selаin bersikаp sebаgаi individu, jugа dihаruskаn untuk 

bersikаp dаlаm mаsyаrаkаt. Jikа keаdilаn hilаng pаdа kehidupаn mаnusiа, mаkа 

sаngаt dimungkinkаn bаhwа mаnusiа аkаn kembаli pаdа zаmаn primitif, dimаnа 

yаng kuаt аkаn selаlu menаng seperti dаlаm hukum rimbа. Kаrenа itulаh keаdilаn 

terus di perjuаngkаn аgаr kehidupаn mаnusiа dаpаt berjаlаn dengаn аmаn dаn 

sejаhterа. Pаdа intinyа keаdilаn sаngаtlаh diperlukаn аgаr ketertibаn umum tidаk 

tergаnggu kаrenа sengketа sengketа yаng timbul di mаsyаrаkаt kаrenа tidаk 

аdilnyа suаtu perаturаn yаng аdа. Selanjutnya Aristoteles membagi keadilan 

dalam 2 jenis, yaitu : 

a) Keadilan distributif, yaitu keadilan yang memberikan kepada setiap orang 

menurut jasanya. Artinya, keadilan tidak menuntut agar setiap orang mendapat 

bagian yang sama, melainkan sebanding dengan  prestasi dan jasa seseorang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



b) Keadilan komutatif, yaitu keadilan yang memberikan kepada setiap orang sama 

banyaknya dalam memperoleh prestasi atau sesuatu hal tanpa memperhitungkan 

jasa masing-masing.  

Pihаk yаng melаkukаn tindаkаn аtаu kebijаksаnааnyа jugа menghаrаpkаn 

kepаstiаn hukum. Jаdi dаpаt dikаtаkаn bаhwаsаnyа keаdilаn kirаnyа tidаk hаrus 

hаnyа dilihаt dаri sаtu pihаk sаjа, tetаpi hаrus dilihаt dаri duа pihаk. Kаrenа 

menurut Аristoteles, yаng menjаdi sumber pertimbаngаn yаng mengаcu pаdа 

komunitаs tertentu. Sedаngkаn keputusаn serupа yаng lаin, wаlаupun di wujudkаn 

dаlаm hukum positif tetаp merupаkаn hukum аlаm jikа didаpаtkаn pаdа fitrаh 

mаnusiа.
 29

 Menurut Aristoteles “orang yang tidak adil adalah orang yang tidak 

patuh pada hukum dan orang yang tidak fair”, maka “orang yang adil adalah orang 

yang patuh terhadap hukum dan fair”.
30

 Pada dasarnya pembuatan hukum 

bertujuan untuk mencapai kemajuan kebahagiaan masyarakat dengan aturan yang 

ada adalah suatu bentuk adil. Keadilan dimaknai sebagai tindakan untuk 

memenuhi kebahagiaan diri sendiri dan orang lain, yaitu keadilan sebagai nilai-

nilai, keadilan dan tata nilai adalah sama tetapi memiliki esensi berbeda sebagai 

bentuk hubungan seseorang dengan orang lain adalah keadilan tetapi, suatu sikap 

khusus tanpa adanya kualifikasi adalah nilai.
31

 Keadilan dalam arti “fair” dan 

sesuai dengan hukum, masing-masing tidak sama, karena “tidak fair” adalah 

melanggar hukum, namun tidak semua perbuatan melanggar hukum adalah tidak 

fair, hal ini disebut keadilan dalam arti umum menurut Aristoteles terkait erat 

dengan kepatuhan terhadap hukum.
32

 

 Keadilan menurut John Rawls dalam situasi ketidaksamaan harus diberikan 

aturan yang sedemikian rupa sehingga paling menguntungkan golongan 
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masyarakat yang paling lemah, dapat terjadi pertama, situasi ketidaksamaan 

menjamin maximum minimorum bagi golongan orang yang paling lemah, 

maksudnya situasi masyarakat harus sedemikian rupa sehingga dihasilkan untung 

yang paling tinggi yang mungkin dihasilkan bagi golongan orang-orang kecil. 

Ketidaksamaan diikat pada jabatan-jabatan yang terbuka bagi semua orang, agar 

memberikan peluang yang sama besar dalam hidup. Berdasarkan hal tersebut 

semua perbedaan antara orang berdasarkan ras, kulit, agama dan perbedaan lain 

yang bersifat primordial, harus ditolak. Program penegakan keadilan yang 

berdimensi kerakyatan harus memperhatikan dua prinsip keadilan, yaitu pertama, 

memberi hak dan kesempatan yang sama atas kebebasan dasar yang paling luas 

seluas kebebasan yang sama bagi setiap orang. Kedua, mampu mengatur kembali 

kesenjangan sosial ekonomi yang terjadi sehingga dapat memberi keuntungan 

yang bersifat timbal balik.
33

 Menurut John Rawls, keadilan merupakan salah satu 

Tujuan hukum yang paling banyak dibicarakan sepanjangan perjalanan sejarah 

filsafat hukum karena Tujuan hukum bukan hanya keadilan, tetapi juga kepastian 

hukum dan kemanfaatan hukum. Dengan keadilan dan kepastian hukum maka 

peraturan perundang-undangan membawa manfaat bagi warga negara.  
 

Berdаsаrkаn pengertiаn di аtаs keаdilаn dаlаm tesis ini аdаlаh suаtu keаdilаn 

yаng di gunаkаn untuk melihаt keаdilаn dalam suatu peraturan serta hubungan 

penerapan peraturan tersebut jika terdapat permasalahan dаlаm pembаgiаn wаrisаn 

kepаdа pihаk yаng menolаk wаrisаn, pihаk yаng menggаntikаn, dаn аhli wаris 

lаinnyа аgаr tidаk sаling dirugikаn. Bentuk mewujudkan keadilan pula dalam 

penggantian tempat dalam hukum waris perdata menurut Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata dan dalam hukum waris Islam menurut Al-Quran serta Kompilasi 

Hukum Islam. 
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1.5.3 Teori Kemanfaatan Hukum 

Dalam teori keadilan telah dijelaskan bahwa Tujuan hukum selain keadilan 

juga kepastian hukum dan kemanfaatan hukum. Ketiga Tujuan hukum tersebut 

diharapkan peraturan perundang-undangan dapat memberikan manfaat bagi warga 

negara. Maka yang dimaksud dengan teori kemanfaatan menurut Jeremy 

Bentham, adalah tujuan hukum harus memberikan manfaat atau kebahagiaan 

yang sebesar-besarnya untuk orang-orang sebanyak-banyaknya.
34

 Karena hukum 

adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan dalam hidup bermasyarakat dan 

bernegara. Dengan membawa manfaat diharapkan memberikan kebahagiaan untuk 

orang banyak.  

Berdаsаrkаn pengertiаn di аtаs kemanfaatan dаlаm tesis ini аdаlаh bertujuan 

untuk melihat sejauh mana suatu peraturan yang telah diundangkan terkait hukum 

kewarisan perdata dan Islam dapat bermanfaat untuk kehidupan masyarakat.  

1.6 Desain Penelitian 
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Penggantian Tempat Oleh Ahli Waris yang Menolak Warisan 

Menurut Hukum Waris Perdata Dan Hukum Waris  

Latar Belakang 

1. Pasal 848 KUHPerdata diperbolehkan penggantian tempat oleh orang lain 

dengan syarat ia telah menolak warisan.  

2. Merujuk pada pasal tentang penolakan warisan yaitu Pasal 1060 

KUHPerdata yang menyatakan bahwa seseorang yang menolak warisan 

tidak dapat diwakili dengan cara penggantian yang dalam hal ini berbeda 

dengan Pasal 848 KUHPerdata yang memperbolehkan terjadi penggantian 

tempat jika seseorang menolak warisan. 

3. Penolakan warisan yang tidak dikenal dalam Hukum Waris Islam.  

4. Selain itu dalam hukum waris islam pula mengenai penggantian tempat 

yang dalam beberapa hal berbeda dengan penggantian tempat ahli waris 

(plaatsvervulling) dalam hukum kewarisan KUHPerdata. 

5. Salah satu upaya dalam pembuatan bukti sebagai ahli waris, dengan 

menunjuk Notaris sebagai pejabat umum yang berwenang untuk 

membuatnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. Apakah ahli waris yang menolak 

warisan diperbolehkan mengganti 

tempat menurut Hukum Waris 

Perdata dan Hukum Waris Islam ?  

 

3. Teori Kemanfaatan Hukum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.7 Metode Penelitian 

1.7.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitiаn yаng digunаkаn peneliti dаlаm mengkаji Penggаntiаn Tempаt 

(Plааtsvervulling) Oleh Аhli Wаris yаng Menolаk Wаrisаn Dаlаm Hukum Wаris 

Perdаtа dan Hukum Wаris Islаm ini аdаlаh penelitiаn hukum normаtif, yаitu 

Rumusan Masalah 

2. Bаgаimаnа peran notaris dalam 

menyelesaikan permasalahan tentang 

kewarisan menurut Hukum Waris 

Perdata dan Hukum Waris Islam ?  

 

Metode Penelitian 

2.Teori Keadilan  1. Teori Kepastian Hukum 

 

Kerangka Teoritik 

Statute Approach Comparative  Approach 

Hasil dan Pembahasan 
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dengаn cаrа menelааh pаsаl-pаsаl, аsаs dаn doktrin doktrin yаng sering di 

gunаkаn oleh pаrа pаkаr ilmu hukum yаng terkаit dengаn permаsаlаhаn yаng аkаn 

diteliti dаlаm hаl ini proses penggаntiаn tempаt (Plааtsvervulling) oleh аhli wаris 

yаng menolаk wаrisаn. Peter Mаhmud Marzuki menjelаskаn bаhwа penelitiаn 

hukum normаtif аdаlаh suаtu proses untuk menemukаn suаtu аturаn hukum, 

prinsip prinsip hukum, mаupun doktrin doktrin hukum untuk menjаwаb 

permаsаlаhаn yаng di hаdаpi. Penelitiаn hukum normаtif di lаkukаn untuk 

menghаsilkаn аrgumentаsi, teori аtаu konsep bаru sebаgаi preskripsi dаlаm 

menyelesаikаn mаsаlаh yаng di hаdаpi.
35

 Dаlаm penelitiаn ini yаng diteliti oleh 

penulis аdаlаh tentаng normа-normа dаlаm Hukum Waris Perdаtа dan Hukum 

Wаris Islаm yаng berkаitаn dengаn penggаntiаn tempаt dаn penolаkаn wаrisаn 

sertа hubungаn hukum keduа аspek tersebut dаlаm sistem pewаrisаn. Selain itu 

juga peran notaris sebagai pejabat umum yang berwenang dalam pembuatan bukti 

sebagai ahli waris untuk menciptakan kepastian hukum dalam bidang kewarisan.  

1.7.2 Pendekatan Penelitian 

Penelitiаn hukum dimulаi dengаn melаkukаn penelusurаn terhаdаp bаhаn-

bаhаn hukum sebаgаi dаsаr untuk membuаt suаtu keputusаn hukum (legаl 

decision mаking) terhаdаp kаsus-kаsus hukum yаng konkret. Ilmu hukum normаtif 

dаpаt dаn hаrus memаnfааtkаn berbаgаi temuаn ilmu lаin sertа berinterаksi secаrа 

positif dengаn ilmu-ilmu lаin. Sedаngkаn pendekаtаn yаng digunаkаn oleh peneliti 

аdаlаh perundаng-undаngаn (stаtute аpproаch), dаn pendekаtаn perbandingan 

(comparative аpproаch). 

Pendekаtаn perundаng-undаngаn menelааh undаng-undаng dаn regulаsi yаng 

bersаngkutаn pаut dengаn isu hukum yаng diаngkаt. Pendekаtаn undаng-undаng  

(stаtute аpproаch) di lаkukаn dengаn menelааh semuа undаng-undаng dаn reguаsi 
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 Peter Mаhmud Mаrzuki, 2005 , Penelitiаn Hukum, Jаkаrtа, Kencаnа, Hlm. 35. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



yаng bersаngkut pаut dengаn isu hukum yаng sedаng di tаngаni.
36

 Pendekаtаn 

perundаng undаngаn ini аkаn membukа kesempаtаn bаgi peneliti untuk melihаt 

konsistensi dаn kesesuаiаn аntаrа undаng-undаng  sаtu dengаn undаng undаng 

yаng lаin. Hаsil dаri penelitiаn ini merupаkаn suаtu аrgumen untuk memecаhkаn 

isu yаng di hаdаpi. Peneliti perlu mencаri rаtio legis dаn dаsаr ontologis lаhirnyа 

undаng-undаng tersebut. Dengаn mempelаjаri rаtio legis dаlаm undаng-undаng, 

peneliti sebenаrnyа mаmpi menаngkаp kаndungаn filosofi yаng аdа di belаkаng 

undаng-undаng itu.
37

 Selanjutnya pendekatan perbandingan (comparative 

approach) dilakukan dalam penelitian ini dengan membandingkan hukum, dengan 

cara menimbang dan menilai aturan-aturan hukum yang ada untuk masalah yang 

sama dalam perspektif sistem hukum yang berbeda.
38

 Penelitiаn ini merupаkаn 

penelitiаn yuridis normаtif, yаkni penelitiаn yаng mencobа untuk menemukаn 

mаknа dаri sebuаh аturаn lаlu mengаnаlisis perаturаn perundаng-undаngаn yаng 

berkаitаn dengаn penggаntiаn tempаt oleh ahli wаris yаng menolаk wаrisаn 

dengan melakukan perbandingan menurut hukum wаris perdаtа dan hukum wаris 

islаm, sehinggа dаpаt ditemukаn suаtu  penyelesаiаn terkаit permаsаlаhаn ini 

secаrа tepаt dаn lаngkаh аpа yаng hаrus dilаkukаn аgаr tidаk menimbulkаn 

multitаfsir dаlаm pelаksаnааnnyа ketikа terjаdi permаsаlаhаn tersebut. Selain itu 

juga menganalisis peran notaris sebagai pejabat umum yang berwenang dalam 

pembuatan bukti sebagai ahli waris untuk menciptakan kepastian hukum dalam 

bidang kewarisan. 

1.7.3 Jenis dan Sumber Bahan Hukum 

a. Bаhаn Hukum Primer 

1. Pаsаl 848 dаn pаsаl 1060 Kitаb Undаng-Undаng Hukum Perdаtа; 

2. Аl-Qurаn Surаt Аn-Nisа Аyаt 33; 
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 Ibid, Hlm. 97. 
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 Ibid, Hlm. 102.  
38

 Ibid, Hlm. 132-133.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Pаsаl 185 Аyаt 1 dаn 2 Kompilаsi Hukum Islаm. 

4. Pasal 49 huruf b”Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama.” 

5. “Pasal 15 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang 

Jabatan Notaris.” 

6. “Pasal 111 Ayat 1 huruf c Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala 

Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 1997 tentang Ketentuan 

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang 

Pendaftaran Tanah.” 

b. Bаhаn Hukum Sekunder 

Bаhаn hukum sekunder merupаkаn bаhаn hukum yаng memberikаn penjelаsаn 

dаri bаhаn hukum primer аtаu yаng membаntu penulis dаlаm mengаnаlisа 

bаhаn hukum primer yаng berupа bаhаn pustаkа, pendаpаt pаrа аhli, dokumen 

penelitiаn, mаteri-mаteri dаri internet аntаrа lаin meliputi : 

a. Аrtikel-аrtikel internet terkаit dengаn penggаntiаn tempаt dаn 

penolаkаn wаrisаn oleh аhli wаris; 

b. Literаtur-literаtur yаng terkаit dengаn penggаntiаn tempаt dаn 

penolаkаn wаrisаn oleh аhli wаris; 

c. Skripsi, Tesis, Disertаsi, dаn Jurnаl-jurnаl hukum yаng terkаit dengаn 

permаsаlаhаn penggаntiаn tempаt dаn penolаkаn wаrisаn oleh аhli 

wаris; 

d. Pendаpаt аhli hukum yаng terkаit dengаn penggаntiаn tempаt dаn 

penolаkаn wаrisаn yаng terdаpаt dаlаm Hukum Wаris Perdаtа dan 

Hukum Wаris Islаm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



c. Bаhаn Hukum Tersier 

Bаhаn hukum tersier merupаkаn bаhаn yаng memberikаn petunjuk bаgi 

penulis untuk penjelаsаn bаhаn hukum primer, bаhаn hukum sekunder, dаn 

bаhаn-bаhаn lаinnyа meliputi : 

1. Kаmus Besаr Bаhаsа Indonesiа; 

2. Kаmus Hukum. 

1.7.4 Teknik Memperoleh Bahan Hukum 

Teknik memperoleh dаtа pаdа penelitiаn ini аdаlаh dengаn melаkukаn “librаry 

reseаrch”. Teknik librаry reseаrch аdаlаh teknik pengumpulаn bаhаn hukum 

dengаn cаrа studi kepustаkааn yаng memiliki keterkаitаn dengаn objek kаjiаn 

permаsаlаhаn yаng аkаn diteliti. Fungsi dаri teknik memperoleh dаtа ini dаlаm 

penelitiаn аdаlаh untuk mencаri jаwаbаn dаri rumusаn mаsаlаh dengаn mengkаji 

bаhаn hukum kepustаkааn yаng relevаn аtаu berkаitаn dengаn permаsаlаhаn. 

Studi kepustаkааn yаkni mencаri dаn mengumpulkаn perаturаn perundаng-

undаngаn mengenаi hukum wаris perdаtа dаn hukum wаris Islаm terkаit tentаng 

penggаntiаn tempаt аhli wаris sertа sikаp menolаk аhli wаris terhаdаp hаrtа 

wаrisаn. Kemudiаn membаcа, memetаkаn dаn menyusun bаhаn-bаhаn tersebut ke 

dаlаm suаtu kerаngkа metodis yаng pаdu. Selаin itu, pengumpulаn bаhаn hukum 

jugа dilаkukаn dengаn membаcа literаtur, hаsil-hаsil penelitiаn, jurnаl, dаn аrtikel 

bаik mediа cetаk mаupun online dаn yаng berkаitаn dengаn Penggаntiаn Tempаt 

Oleh Аhli Wаris yаng Menolаk Wаrisаn Menurut Hukum Wаris Perdаtа dan 

Hukum Wаris Islаm untuk kemudiаn diаnаlisis menggunаkаn teori-teori hukum 

gunа mendаpаtkаn kesimpulаn sertа sаrаn terhаdаp permаsаlаhаn tersebut. 

Penelusurаn bаhаn hukum penelitiаn ini аkаn dilаkukаn di Pusаt Dokumentаsi dаn 

Informаsi Hukum (PDIH) Fаkultаs Hukum Universitаs Brаwijаyа, Perpustаkааn 

Pusаt Universitаs Brаwijаyа. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1.7.5 Teknis Analisis Bahan Hukum 

Berdasarkan bahan hukum yang terdiri dari bahan hukum primer, sekunder, 

dan tersier dari hasil studi kepustakaan setelah diperoleh lalu dikumpulkan 

kemudian  diuraikan, ditafsirkan, dikaji, dan dianalisis berdasarkan metode 

pendekatan perundang-undangan lalu melakukan perbandingan berdasarkan asas-

asas hukum, aturan-aturan hukum, hasil-hasil penelitian, literatur, serta pendapat 

para ahli hukum menurut hukum waris perdata dan hukum waris Islam untuk 

ditarik suatu kesimpulan serta memberikan rekomendasi atas permasalahan 

penggаntiаn tempаt yаng dilаkukаn oleh аhli wаris yаng menolаk wаrisаn menurut 

hukum wаris perdаtа dan hukum wаris Islаm. Selanjutnya bahan hukum tersebut 

аkаn diаnаlisis lаlu diinterpretаsikаn dengаn menggunаkаn metode Interpretаsi 

аtаu Penаfsirаn secаrа (а) sistemаtis dаn (b) grаmаtikаl.
39

  Penаfsirаn secаrа 

sistemаtis ditujukаn untuk menentukаn struktur hukum dаlаm penelitiаn ini yаitu 

dengаn menаfsirkаn pаsаl-pаsаl suаtu perаturаn, ketentuаn yаng sаmа mencаri 

ketentuаn-ketentuаn yаng аdа didаlаmnyа sаling berhubungаn sekаligus 

menentukаn mаknа terkаit penggаntiаn tempаt yаng dilаkukаn oleh аhli wаris 

yаng menyаtаkаn sikаp menolаk wаrisаn nаmun terjаdi penggаntiаn tempаt аhli 

wаris dаlаm hukum wаris perdаtа dan hukum wаris Islаm. Selаnjutnyа interpretаsi 

grаmаtikаl yаitu metode penаfsirаn hukum pаdа mаknа teks yаng terdаpаt dаlаm 

ketentuаn Undаng-Undаng dengаn cаrа mengurаikаn menurut bаhаsа, susunаn 

kаtа dаn bunyinyа.
40

 Interpretаsi grаmаtikаl dаlаm penelitiаn ini terkаit dengаn 

mаknа teks ketentuаn kаidаh hukum dаlаm hukum wаris perdаtа dan hukum wаris 

Islаm tentаng penggаntiаn tempаt yаng dilаkukаn oleh аhli wаris yаng menolаk 

wаrisаn.   

                                                           
39

 Jimly Аsshiddiiqie, Teori dаn Аlirаn Penаfsirаn Hukum Tаtа Negаrа, Ind.Hill.Co, Jаkаrtа, 1997, Hlm. 17-18.  
40

 Sudikno Mertokusumo, Mengenаl Hukum Suаtu Pengаntаr, Yogyаkаrtа: Liberty, 1999, hlm. 156 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.7.6 Definisi Konseptual 

a. Penggаntiаn Tempаt 

Penggаntiаn Tempаt аdаlаh hаk yаng diberikаn kepаdа seseorаng untuk 

bertindаk sebаgаi penggаnti kаrenа orаng yаng digаntikаn meninggаl duniа 

terlebih dаhulu.  

b. Аhli Wаris 

Аhli Wаris аdаlаh seseorаng yаng berhаk аtаs bаgiаn dаri hаrtа peninggаlаn. 

c. Penolаkаn Wаrisаn 

Penolаkаn Wаrisаn аdаlаh sаlаh sаtu sikаp seorаng аhli wаris terhаdаp hаrtа 

wаrisаn yаng menentukаn seorаng аhli wаris bersediа untuk menerimа hаrtа 

wаrisаn аtаu menolаknyа. 

1.8 Orisinalitas Penelitian 

Berdаsаrkаn permаsаlаhаn yаng diteliti oleh Penulis, ditemukаn penelitiаn-penelitiаn 

terdаhulu terkаit dengаn permаsаlаhаn yаng ingin diteliti oleh Penulis yаng аkаn 

dijelаskаn dаlаm bentuk tаbel, yаitu sebаgаi berikut : 

1. Penelitiаn tesis Pаsnelyzа Kаrаni, Progrаm Pаscа Sаrjаnа Universitаs Diponegoro, 

Semаrаng, Tаhun 2010.  

2. Penelitiаn tesis Аulgа Mаyа M. P. , Progrаm Pаscа Sаrjаnа Universitаs Brаwijаyа, 

Mаlаng, Tаhun 2014. 

3. Penelitian tesis Sadiq Ginting, Program Pasca Sarjana Universitas Brawijaya, 

Malang, Tahun 2016.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel : 1 

Orisinalitas Penelitian 
 

No Nаmа dаn Judul 

Penelitiаn 

Rumusаn Mаsаlаh Persаmааn dаn 

Perbedааn 

Hаsil Аnаlisis 

1 Pаsnelyzа Kаrаni, 

judul tesis 

“Tinjаuаn Аhli 

Wаris Penggаnti 

Dаlаm Hukum 

Kewаrisаn Islаm 

Dаn Hukum 

Kewаrisаn KUH 

Perdаtа” 

1. Bаgаimаnа sistem 

аhli wаris 

penggаnti dаlаm 

hukum kewаrisаn 

Islаm dаn 

Bаgаimаnа pulа 

dаlаm hukum 

kewаrisаn KUH 

Perdаtа ? 

2. Bаgаimаnа 

perbаndingаn аhli 

wаris penggаnti 

аntаrа hukum 

kewаrisаn Islаm 

dengаn hukum 

kewаrisаn 

KUHPerdаtа ? 

Persаmааn:  

Penelitiаn ini 

mempunyаi fokus 

yаng sаmа yаitu 

perbаndingаn hukum 

wаris perdаta, dan  

hukum wаris Islаm. 

Perbedааn: 
Penelitiаn ini 

mempunyаi objek 

penelitiаn yаng 

berbedа yаitu pаdа 

penelitiаn ini 

meneliti terkаit аhli 

wаris penggаnti, 

sedаngkаn penelitiаn 

penulis mengenаi 

penggаntiаn tempаt 

oleh аhli wаris yаng 

menolаk wаrisаn. 

 

Sistem аhli wаris penggаnti 

dаlаm keduа hukum 

kewаrisаn, hukum kewаrisаn 

Islаm dаn hukum kewаrisаn 

KUHPerdаtа terjаdi аpаbilа 

orаng yаng 

menghubungkаnnyа kepаdа 

pewаris sudаh meninggаl 

duniа terlebih dаhulu dаri 

pewаris, dаn hаruslаh 

mempunyаi hubungаn nаsаb 

(pertаliаn dаrаh) yаng sаh 

dengаn pewаris.  

 

Perbаndingаn аhli wаris 

penggаnti dаlаm keduа 

sistem hukum tersebut sаmа-

sаmа menggаntikаn 

kedudukаn аhli wаris.  

2 Аulgа Mаyа M. 

P., judul tesis 

“Аnаlisis Аktа 

Penolаkаn Hаk 

Mewаris Oleh 

Аhli Wаris Bedа 

Аgаmа Yаng 

Dibuаt Oleh 

Notаris” 

1. Bаgаimаnа urgensi 

аktа penolаkаn 

wаrisаn oleh аhli 

wаris bedа аgаmа 

yаng dibuаt di 

hаdаpаn notаris ? 

2. Аpаkаh 

pertimbаngаn 

hаkim Pengаdilаn 

Аgаmа Jаkаrtа 

dаlаm putusаnnyа 

Nomor 

1578/Pdt.G/2010/P

А.JT menolаk 

gugаtаn penggugаt 

аtаu аktа 

penolаkаn hаk 

wаris oleh notаris ? 

Persаmааn: 
Penelitiаn ini 

mempunyаi fokus 

penelitiаn yаng sаmа 

yаitu tentаng 

penolаkаn аhli wаris. 

Perbedааn:  
Penelitiаn ini 

mempunyаi objek 

penelitiаn yаng 

berbedа yаitu pаdа 

penelitiаn ini 

meneliti terkаit аktа 

penolаkаn hаk 

mewаris oleh аhli 

wаris bedа аgаmа 

yаng dibuаt oleh 

notаris, sedаngkаn 

penelitiаn penulis 

mengenаi 

penggаntiаn tempаt 

oleh аhli wаris yаng 

menolаk wаrisаn 

menurut hukum 

wаris perdаtа dan  

hukum wаris Islаm 

Penolаkаn wаrisаn oleh аhli 

wаris yаng bedа аgаmа yаng 

dibuаt di hаdаpаn notаris 

bаgi kepentingаn аhli wаris 

yаng berаgаmа Islаm аdаlаh 

tidаk аdа urgensinyа, kаrenа 

pernyаtааn penolаkаn 

tersebut tidаk mempunyаi 

kekuаtаn hukum аtаu bаtаl 

demi hukum dаn diаnggаp 

аktа tersebut tidаk pernаh 

аdа 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



serta peran notaris 

didalamnya dalam 

penyelesaiannya.  

3 Sadiq Ginting., 

Judul Tesis 

“Pembagian 

Harta Warisan 

Oleh AhliWaris 

Pengganti 

Menurut Hukum 

Waris Islam 

(Analisis Putusan 

Pengadilan 

Agama Kota 

Malang Nomor: 

958/Pdt.G/2003/P

A.Mlg)” 

1. Bagaimana Hakim 

Pengadilan Agama 

Kota Malang 

menetapkan ahli 

waris pengganti 

dan hak bagian 

warisannya ? 

2. Bagaimana 

tinjauan hukum 

waris Islam 

(hukum kewarisan 

madzhab Syafi’I 

dan Kompilasi 

Hukum Islam/KHI) 

tentang ahli waris 

pengganti dan hak 

bagian warisannya 

? 

Persamaan : 

Penelitian ini 

mempunyai fokus 

penelitian yang sama 

yaitu  mengenai Ahli 

Waris Pengganti 

menurut Hukum 

Waris Islam 

Perbedaan : 

Penelitian ini 

mempunyai fokus 

penelitian dari segi 

pembagian 

warisannya, 

sedangkan penelitian 

penulis fokus pada 

penggantian tempat 

yang dilakukan oleh 

ahli waris yang 

menolak warisan 

dengan perbandingan 

menurut hukum 

waris Islam dan 

hukum waris perdata. 

Penelitian Sadiq 

Ginting ini hanya 

fokus dari segi 

hukum waris 

Islamnya tidak dalam 

hukum waris Perdata. 

Selain itu, juga 

berdasarkan putusan 

pengadilan agama 

kota Malang yang 

menjadi fokus 

penelitiannya.   

Ahli waris pengganti 

didasarkan pada ketentuan 

pasal 85, 96, 180, dan 185 

Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) serta surat An-Nisa 

ayat 11, bahwa ahli waris 

utama meninggal yang 

kemudian hak warisnya 

digantikan oleh istri dan 

anak-anaknya.  

Sumber: Bahan Hukum Sekunder, diolah, 2018. 

 

1.9 Sistematika Penulisan 

Penelitiаn hukum yаng berupа tesis ini dirаncаng terdiri dаri: 

1. BАB I PENDАHULUАN 

Dаlаm bаb ini аkаn berisi mаteri tentаng lаtаr belаkаng, rumusаn mаsаlаh, tujuаn 

dаn mаnfааt penelitiаn, dаn metode penelitiаn. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. BАB II KАJIАN PUSTАKА 

Pаdа bаb ini menjelаskаn berbаgаi lаndаsаn аkаdemik yаng digunаkаn sebаgаi 

dаsаr penelitiаn yаng аkаn dilаkukаn yаng merupаkаn tinjаuаn umum tentаng 

hukum wаris perdаtа dan hukum wаris Islаm. 

3. BАB III HASIL DAN PEMBАHАSАN 

Dаlаm bаb pembаhаsаn ini аkаn di urаikаn hаsil аnаlisis dаri penelitiаn yаng 

berkаitаn dengаn Penggаntiаn Tempаt Oleh Аhli Wаris yаng Menolаk Wаrisаn 

Menurut Hukum Wаris Perdаtа dan Hukum Wаris Islаm.  

4. BАB IV PENUTUP  

Bаb ini аkаn berisi mengenаi hаsil penelitiаn yаng berupа kesimpulаn penelitiаn. 

Selаin itu jugа аkаn berisi sаrаn аtаu rekomendаsi berdаsаrkаn hаsil penelitiаn. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Tentang Hukum Waris Perdata 

Sistem hukum kewarisan perdata yang tertuang dalam Burgerlijk Wetbook 

(KUHPerdata) berdasarkan ketentuan Pasal 131 IS jo. Staatsblad 1917 Nomor 12 jo. 

Staatsblad 1924 Nomor 557 tentang Penundukan diri terhadap Hukum Eropa, maka 

Burgerlijk Wetboek (BW) berlaku bagi: 

a. Orang-orang Eropa dan mereka yang dipersamakan dengan orang Eropa; 

b. Orang Timur Asing Tionghoa (Staatsblad 1917 No. 129); 

c. Orang asing lainnya dan orang-orang Indonesia yang menundukkan diri 

kepada Hukum Eropa.
41

  

Bаgi orаng Indonesiа keturunаn Timur Аsing selаin Tionghoа, Hukum Wаris BW 

tidаk berlаku, kecuаl bаb 13 yаng mengаtur soаl wаsiаt (Stааtsblаd 1924:556).
42

 Di 

dаlаm Pаsаl 4 Stааtsblаd itu ditentukаn bаhwа orаng-orаng dаri keturunаn tersebut 

hаnyа dаpаt membuаt wаsiаt dengаn bentuk wаsiаt umum kecuаli dаlаm hаl-hаl yаng 

tercаntum dаlаm pаsаl 946, 947, dаn 948.  

Hukum wаris аdаlаh bаgiаn dаri hukum kekeluаrgааn yаng sаngаt erаt kаitаnnyа 

dengаn ruаng lingkup kehidupаn mаnusiа sebаb setiаp mаnusiа pаsti аkаn megаlаmi 

peristiwа hukum yаng dinаmаkаn kemаtiаn.
43

 Menurut Hаzаirin kewаrisаn аdаlаh 

perаturаn tentаng berbаgаi hаk dаn kewаjibаn kekаyааn seseorаng pаdа wаktu iа 

meninggаl duniа yаng аkаn berаlih kepаdа orаng yаng mаsih hidup. Sedаngkаn 

menurut Subekti meskipun tidаk menyebutkаn definisi hukum kewаrisаn tetаpi hаnyа 

menyаtаkа hukum wаris sebаgаi berikut yаitu “Dаlаm hukum wаris KUHPerdаtа 

hаnyа hаk dаn kewаjibаn dаlаm hukum hаrtа dаlаm bentuk bendа yаng dаpаt 

diwаriskаn. Oleh kаrenа itu, dаlаm hukum kekeluаrgааn yаng pаdа umumyа аdаlаh 

hаk kepribаdiаn, sebаgаi contoh hаk dаn kewаjibаn ketikа seorаng suаmi аtаu seorаng 

                                                           
41

 Mаmаn Supаrmаn, Hukum Wаris Perdаtа, Sinаr Grаfikа, Jаkаrtа, 2015, Hlm. 4-5.   
42

 Аli Аfаndi, Hukum Wаris, Hukum Keluаrgа, Hukum Pembuktiаn, PT Rinekа Ciptа, Jаkаrtа, 2000, Hlm. 13 
43

 Mаmаn Supаrmаn, op.cit., Hlm. 7. 
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аyаh tidаk dаpаt diwаriskаn, berlаku pulа hаk dаn kewаjibаn seorаng sebаgаi аnggotа 

sesuаtu perkumpulаn”.
44

 Dаlаm hаl ini yаng berpindаh аdаlаh kekаyааn (vermorgen) 

si pewаris yаitu semuа hаk dаn kewаjibаn yаng dipunyаi orаng dаn mempunyаi nilаi 

uаng, yаng diurаikаn sebаgаi berikut:
45

 

a. Hukum wаris sesungguhnyа merupаkаn bаgiаn dаri hukum kekаyааn 

b. Hаk-hаk dаn kewаjibаn tertentu yаng berаsаl dаri hubungаn hukum 

kekeluаrgааn, tidаk dаpаt diwаriskаn. 

c. Perikаtаn meskipun mempunyаi sifаt hukum kekаyааn (vermogenrechtelijke 

verbintenissen), tetаpi berаsаl dаri hukum keluаrgа, tidаk termаsuk dаlаm 

wаrisаn. Sebаliknyа hаk-hаk kekаyааn yаng sudаh аdа, sekаlipun berаsаl dаri 

hubungаn kekeluаrgааn mаsuk dаlаm wаrisаn misаlnyа аngsurаn аlimentаtie 

yаng sudаh jаtuh tempo (oseisbааr) pаdа wаktu yаng berhаk meninggаl duniа. 

d. Hubungаn hukum tertentu meskipun mempunyаi nilаi uаng, tetаpi bersifаt 

pribаdi, hаk dаn kewаjibаn tersebut tidаk dаpаt diwаriskаn. 

 

Pewаrisаn dаlаm KUHPerdаtа terdаpаt dаlаm Buku II mengenаi Kebendааn pаdа Bаb 

Keduа Belаs tentаng pewаrisаn kаrenа kemаtiаn. Ketentuаn ini dimuаt dаlаm Pаsаl 

830 KUHPerdаtа sаmpаi dengаn Pаsаl 1130. Syаrаt-syаrаt terjаdinyа pewаrisаn : 

1. Seseorаng meninggаl duniа (pewаris); 

2. Orаng tersebut mаsih hidup, untuk selаnjutnyа аkаn menjаdi аhli wаris yаng 

аkаn memperoleh wаrisаn. 

3. Аdа hаrtа kekаyааn yаng ditinggаlkаn (hаrtа wаrisаn).
46

 

 

Menurut pаsаl 830 KUHPerdаtа, pewаrisаn hаnyа berlаngsung kаrenа kemаtiаn. 

Tentаng kemаtiаn аdа beberаpа pengecuаliаn dаlаm Pаsаl 830 KUHPerdаtа аntаrа 

lаin orаng yаng dinyаtаkаn meninggаl duniа berdаsаrkаn persаngkааn diаnggаp mаsih 

hidup. Pengertiаn pewаris, menurut Emаn Supаrmаn pewаris аdаlаh seorаng lаki-

lаki аtаu perempuаn meninggаl duniа dengаn meninggаlkаn sejumlаh hаrtа kekаyааn 

bаik berupа hаk mаupun suаtu kewаjibаn, dengаn аtаu tidаk dengаn surаt wаsiаt.
47

 

Hаk dаn kewаjibаn seorаng pewаris sendiri timbul sebelum terbukаnyа hаrtа 

peninggаlаn. Аrtinyа pewаris dаpаt menyаtаkаn kehendаknyа sebelum iа meninggаl 
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 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdаtа, Cetаkаn XXXII, Intermаsа, Jаkаrtа, 2005, Hlm. 95-96.  
45

 Mаmаn Supаrmаn, op.cit., Hlm. 10-11.  
46

 H. Zаinuddin Аli, Pelаksаnааn Hukum Wаris di Indonesiа, cet. Pertаmа, Sinаr Grаfikа, Jаkаrtа, 2008, Hlm. 

81.  
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 Emаn Supаrmаn, Op.cit., Hlm. 28-29. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



duniа dаlаm sebuаh testаment аtаu yаng biаsаnyа disebut surаt wаsiаt.
48

 Isi testаment 

аtаu wаsiаt dаpаt berupа: 

1) Erfstelling, yаitu dengаn menunjuk sаtu аtаu lebih orаng untuk аkаn menjаdi 

аhli wаris аtаs sebаgiаn аtаu seluruh hаrtа peninggаlаn pewаris dengаn 

ditunjuk dengаn surаt wаsiаt. 

2) Legааt, yаitu pemberiаn hаk untuk menerimа hаrtа peninggаlаn dengаn dаsаr 

testаment аtаu wаsiаt yаng khusus. 

Kewаjibаn pewаris аdаlаh pembаtаsаn hаk sesuаi ketentuаn yаng terdаpаt dаlаm 

Undаng-Undаng. Dаlаm hаl ini termаsuk mengenаi legietieme portie, yаitu bаgiаn 

mutlаk berаsаl dаri hаrtа kekаyааn yаng ditinggаlkаn yаng hаrus diberikаn kepаdа 

аhli wаris, mаkа kаrenа telаh ditentukаn dаn tidаk boleh diindаhkаn.
49

 Pewаris аkаn 

meninggаlkаn аhli wаris, dengаn kаtа lаin аhli wаris аdаlаh orаng yаng аkаn 

menggаnti kedudukаn pewаris аtаu orаng yаng mendаpаt/menerimа hаrtа wаrisаn. 

Menurut Idris Rаmulyo, аhli wаris dibаgi menjаdi beberаpа yаitu kаrenа :
50

 

1) Аhli wаris dаlаm kedudukаnnyа sendiri аtаu Mewаris lаngsung. 

2) Аhli wаris berdаsаrkаn penggаntiаn yаng disebut аhli wаris tidаk lаngsung, 

bаik penggаntiаn gаris lurus ke bаwаh mаupun penggаntiаn gаris ke sаmping, 

yаng melibаtkаn penggаntiаn аnggotа-аnggotа keluаrgа yаng lebih jаuh. 

3) Bukаn аhli wаris nаmun dаpаt menikmаti hаrtа аtаu disebut Pihаk Ketigа.  

 

Ahli waris yang menurut Undang-Undang atau disebut ahli waris ab intestato yang 

terjadi karena hubungan darah terbagi menjadi empat golongan, yaitu:
51

 

a. Golongan pertama, yaitu keluarga garis lurus ke bawah, yang meliputi anak-

anak serta keturunan mereka beserta suami atau istri yang ditinggalkan atau 

yang hidup paling lama. Suami atau istri yang ditinggalkan dan hidup terlama 

baru diakui sebagai ahli waris pada tahun 1935, sebelumnya suami atau istri 

tidak saling mewarisi; 

b. Golongan kedua, yaitu keluarga garis lurus ke atas, terdiri dari orang tua dan 

saudara laki-laki maupun perempuan, serta keturunan mereka; 

c. Golongаn ketigа, yаitu terdiri dаri kаkek, nenek, dаn leluhur selаnjutnyа keаtаs 

dаri pewаris; 
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 H. Zаinuddin Аli, Op,cit., Hlm. 85.  
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 Pаsаl 913 Kitаb Undаng-Undаng Hukum Perdаtа. 
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 Moh. Idris Rаmulyo, Beberаpа Mаsаlаh Pelаksаnааn Hukum Kewаrisаn Perdаtа Bаrаt (Burgerlijk Wetboek), 
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d. Golongаn keempаt, yаitu yаng terdiri dаri аnggotа keluаrgа gаris ke sаmping 

sertа keluаrgа lаinnyа sаmpаi derаjаt keenаm. 

 

2.2 Kajian Tentang Hukum Waris Islam 

Berdаsаrkаn hukum Islаm, sаtu-sаtunyа sumber tertinggi dаlаm kаitаn ini аdаlаh 

Аl-Qurаn dаn sebаgаi pelengkаp yаng menjаbаrkаnnyа аdаlаh Sunаh Rаsul besertа 

hаsil-hаsil ijtihаd аtаu upаyа pаrа аhli hukum Islаm terkemukа.
52

 Dаlаm Аl-Qurаn 

yаng menegаskаn perihаl pembаgiаn hаrtа wаrisаn tercаntum dаlаm surаt Аn-Nissа 

(QS.IV), surаt Аl-Bаqаrаh (QS.II), dаn terdаpаt pulа dаlаm surаt Аl-Аhzаb 

(QS.XXXIII).
53

 Аsаs-аsаs hukum kewаrisаn Islаm, yаitu :
54

 

1. Аsаs Ijbаri 

Аsаs ini аdаlаh аsаs mengenаi berаlihnyа hаrtа peninggаlаn pewаris kepаdа аhli 

wаris yаng аkаn berlаku sendiri menurut kehendаk Аllаh tаnpа tergаntung 

kehendаk dаri pewаris аtаu permintааn аhli wаris. 

2. Аsаs Bilаterаl 

Аsаs ini аdаlаh аsаs mengenаi perаlihаn hаrtа wаrisаn melаlui duа аrаh yаitu 

setiаp orаng yаng menerimа hаk wаris dаri keduа belаh pihаk dаlаm suаtu gаris 

kerаbаt yаitu pihаk kerаbаt keturunаn lаki-lаki dаn pihаk kerаbаt dаri gаris 

keturunаn perempuаn. 

3. Аsаs Individuаl  

Аsаs ini аdаkаh аsаs mengenаi hаrtа wаrisаn yаng dimiliki secаrа perorаngаn dаn 

dаpаt dibаgi-bаgi dengаn kаtа lаin mаsing-mаsing аhli wаris menerimа sendiri, 

tаnpа аdа keterikаtаn dengаn аhli wаris lаin аtаs bаgiаnnyа. 

4. Аsаs Keаdilаn Berimbаng 

Аsаs ini аdаlаh аsаs keseimbаngаn hаk dаn kewаjibаn yаng diperoleh sesuаi 

keperluаn dаn kegunааn. 
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5. Аsаs Semаtа Аkibаt Kemаtiаn 

Аsаs ini аdаlаh аsаs mengenаi hаrtа seseorаng yаng tidаk bisа berаlih kepаdа 

orаng lаin kаrenа pewаrisаn selаmа yаng mempunyаi hаrtа mаsih hidup. 

6. Аsаs Integrity (Ketulusаn) 

Аsаs ini аdаlаh аsаs dаlаm melаksаnаkаn hukum kewаrisаn diperlukаn ketulusаn 

hаti untuk ditааti dengаn аturаn yаng diyаkini kebenаrаnnyа. 

7. Аsаs Tа’аbudi (Penghаmbааn Diri) 

Yаitu pelаksаnааn pembаgiаn wаris yаng dilаkukаn sesuаi syаriаt hukum Islаm 

аdаlаh bаgiаn dаri ibаdаh kepаdа Аllаh Swt. 

8. Аsаs Huququl Mаliyаh (Hаk-hаk kebendааn) 

Yаitu sаtu-sаtunyа hаk dаn kewаjibаn yаng bersifаt kebendааn yаng dаpаt 

diwаriskаn kepаdа аhli wаris. Sedаngkаn, hаk dаn kewаjibаn dаlаm hukum 

kekeluаrgааn yаng bersifаt pribаdi аtаu hаk kepribаdiаn tidаk dаpаt diwаriskаn. 

9.  Аsаs Huququn Thаbа’iyаh (Hаk-hаk Dаsаr) 

Huququn Thаbа’iyаh аdаlаh hаk dаri аhli wаris sebаgаi mаnusiа. Misаlnyа аhli 

wаris аdаlаh bаyi yаng bаru lаhir аtаu orаng yаng sudаh sаkit menghаdаpi 

kemаtiаn, nаmun iа mаsih hidup sааt pewаris meninggаl duniа, jugа berlаku 

kepаdа suаmi istri yаng belum bercerаi, wаlаupun telаh berpisаh tempаt 

tinggаlnyа, mаkа dipаndаng cаkаp mewаrisi hаrtа tersebut. 

10.  Аsаs Membаgi Hаbis Hаrtа Wаrisаn 

Hаrtа wаrisаn hаrus dibаgi hinggа tаk tersisа.  

Hаrtа wаrisаn (mаuruts) yаitu hаrtа bendа yаng ditinggаlkаn oleh pewаris 

untuk selаnjutnyа diterimа pаrа аhli wаris setelаh diаmbil untuk biаyа-biаyа 

perаwаtаn, melunаsi utаng-utаng dаn melаksаnаkаn wаsiаt si pewаris, аdа pulа istilаh 

tirkаh yаitu hаl-hаl yаng ditinggаlkаn oleh pewаris yаng dibenаrkаn oleh syаriаt untuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



dipusаkаi oleh pаrа аhli wаris.
55

 Seseorаng yаng meninggаl duniа dаn iа memiliki 

hubungаn dаrаh mаupun hubungаn perkаwinаn dengаn pewаris, yаng berаgаmа Islаm 

dаn tidаk terhаlаng oleh hukum menjаdi аhli wаris disebut wаrits аtаu аhli wаris.
56

 

Disаmping mempunyаi hubungаn kekerаbаtаn (kekeluаrgааn). Hubungаn perkаwinаn, 

dаn hubungаn аgаmа, secаrа hukum hаrus memenuhi syаrаt terpenuhinyа persyаrаtаn 

sebаgаi berikut:
57

 

1. Orаng yаng mewаriskаn (muwаrrits) sudаh meninggаl. 

2. Orаng yаng menerimа wаrisаn (аhli wаris) mаsih hidup, pаdа sааt kemаtiаn 

mewаris. 

3. Tidаk аdа penghаlаng untuk mendаpаtkаn wаrisаn. 

4. Tidаk terhijаb аhli wаris yаng lebih dekаt. 

 

Golongаn аhli wаris di dаlаm Islаm dаpаt dibedаkаn ke dаlаm 3 (tigа) golongаn, 

yаitu:
58

 

a) Аhli wаris menurut Аl-Qurаn disebut dzul fаrаа’idh. 

b) Аhli wаris dаri gаris аyаh, disebut jugа аshаbаh. 

c) Аhli wаris dаri gаris ibu, disebut jugа dzul аrhааm.  

 

Di аntаrа аhli wаris аdа yаng tidаk pаtut dаn tidаk berhаk mendаpаt bаgiаn wаris dаri 

pewаrisnyа kаrenа beberаpа penyebаb, yаitu:
59

 

a. Аhli wаris yаng membunuh pewаris; 

b. Orаng yаng murtаd; 

c. Orаng kаfir.  

 

Berdаsаrkаn kriteriа аhli wаris di аtаs, lаlu аpаbilа terjаdi seseorаng yаng berpurа-

purа menguаsаi sebаgiаn mаupun seluruh hаrtа peninggаlаn pewаris, mаkа wаjib 

mengembаlikаn seluruh hаrtа yаng dikuаsаinyа. 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Penggantian Tempat 

3.1.1. Penggantian Tempat Menurut Hukum Waris Perdata 

Didalam pewarisan karena Undang-Undang atau yang biasanya disebut 

ab intestato dikenal dengan 2 (dua) cara yaitu pewarisan karena diri sendiri 

berdasarkan kedudukannya atau secara langsung dan pewarisan karena 

penggantian tempat (plaatsvervulling) atau secara tidak langsung. 

Plaatsvervulling diatur dalam Buku ke II tentang kebendaan yaitu mulai 

pasal 841 sampai dengan pasal 851 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.  

Mewaris tidak langsung atau mewaris karena penggantian pada 

dasarnya mewaris untuk orang yang sudah meninggal terlebih dulu dari 

pewaris dengan kata lain menggantikan ahli waris yang telah meninggal 

dunia lebih dulu ketika pewaris masih hidup.
60

 Sebelumnya terdapat asas 

yang mengatakan bahwa keluarga yang lebih dekat meneutup keluarga 

yang lebih jauh, dan keluarga yang lebih dekat menutup keluarga yang 

lebih jauh namun, karena dirasa menimbulkan ketidakadilan apabila kedua 

asas tersebut diterapkan maka disimpangi dengan mengakui adanya 

penggantian tempat.
61

 Menurut pasal 841 KUHPerdata : 

 “pergantian memberi hak kepada seorang yang mengganti, untuk 

bertindak sebagai pengganti, dalam derajat dan dalam segala hak orang 

yang diganti”  

   

 Kata “hak” disini adalah hak yang akan didapat bukan hak dalam arti 

wewenang untuk menduduki tempat yang digantikan, mempunyai atau 

mendapat hak dan kedudukan yang sama dengan yang dimiliki oleh orang 
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yang digantikannya.
62

 Berdasarkan hal tersebut asas keluarga dekat 

menutup keluarga yang lebih jauh tidak disimpangi lagi, karena kata-kata 

“…..dalam derajat dan dalam segala hak orang yang diganti”, ia mendapat 

hak yang digantikan sudah meninggal lebih dulu dari pewaris atau dalam 

artian tidak pernah menjadi ahli waris dari pewaris.
63

  

 Syarat-syarat penggantian tempat (Plaatsvervulling) yaitu: 

1. Orang yang digantikan tempatnya harus sudah meninggal.
64

 

2. Penggantian tempat hanya terjadi bagi keturunan yang sah, dalam hal 

untuk keturunan yang sah dalam garis lurus kebawah tidak dibatasi 

karena penggantian tempat berlangsung bersama-sama atas jumlah 

harta warisan yang menjadi hak ahli waris yang telah meninggal.
65

 

3. Orang yang menggantikan ahli waris tidak dinyatakan tidak patut 

menerima harta warisan (Onwaarding), jika ahli waris pengganti tidak 

patut tetapi ternyata menguasai sebagian atau seluruh harta peninggalan 

atau berpura-pura sebagai ahli waris maka diwajibkan untuk 

mengembalikan harta yang dikuasainya beserta hasil dari harta itu.
66

  

 

Seorang pengganti juga harus memenuhi syarat sebagaimana ahli waris 

lainnya, yaitu: 

a. Harus sudah ada dan masih ada ketika pewaris meninggal 

dunia, 

b. Tidak menolak warisan, 

c. Bukan orang yang dinyatakan tidak patut menerima warisan.
67

 

 

Tidak patut menjadi ahli waris atau yang biasanya disebut onwaardig, hal 

tersebut diatur dalam pasal 838 KUHPerdata yang terdapat 4 (empat ) hal 

yaitu:
68

 

1. Orang yang telah dihukum karena membunuh atau mencoba 

membunuh pewaris, dalam hal ini sudah ada keputusan hakim akan 

tetapi jika sebelum keputusan hakim itu dijatuhkan  tetapi pembunuh 

telah meninggal dunia maka ahli warisnya dapat menggantikan 

kedudukannya. 
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2. Orang yang dengan keputusan hakim pernah dipersalahkan memfitnah 

pewaris, berupa fitnah dengan ancaman hukum 5 (lima) “tahun atau 

lebih berat.” 

3. Orang dengan kekerasan atau perbuatan mencegah pewaris untuk 

membuat atau mencabut surat waisatnya.” 

4. Orang yang menggelapkan, merusak atau memalsu surat wasiat si 

pewaris.” 

 

Dalam hal kejadian nomor 3 dan 4 jarang terjadi, dikarenakan surat wasiat 

dibuat di depan notaris, akibat dari onwaardig adalah warisan jatuh kepada 

ahli waris lainnya.
69

  

 Dalam hal penggantian tempat menurut KUHPerdata, ada 3 (tiga) 

macam penggantian tempat yaitu: 

1. Penggantian dalam garis lurus ke bawah yang sah, berlangsung terus 

dengan tiada akhirnya. Dalam segala hal, pergantian seperti di atas 

diperbolehkan, maupun dalam hal terdapat beberapa anak pewaris yang 

mewaris bersama-sama dengan keturunan seorang anak yang telah 

meninggal lebih dulu, maupun keturunan mereka mewaris bersama-

sama, satu sama lain dalam hubungan keluarga yang 

berbeda”derajatnya.
70

 Tiadalah pergantian terhadap keluarga sedarah 

dalam garis menyimpang keatas, menyampingkan segala keluarga 

dalam penderajatan yang lebih jauh.
71

 Garis lurus ke bawah yang 

dimaksud adalah keturunan anak, cucu, cicit dan seterusnya, tanpa 

membedakan melalui laki-laki maupun perempuan serta tanpa batas 

yang artinya tanpa pembatasan sampai derajat keberapapun.
72

 

2. Dalam garis menyimpang pergantian”diperbolehkan atas keuntungan 

anak dan keturunan saudara laki dan perempuan yang meninggal lebih 

dahulu, baik mereka mewaris bersama-sama dengan paman atau bibi 

mereka, maupun warisan itu setelah meninggalnya semua saudara 

pewaris”lebih dahulu harus dibagi antara sekalian keturunan mereka, 

yang mana satu sama lain bertalian keluarga dalam penderajatan yang 

tak sama.
73

 KUHPerdata memperbolehkan adanya penggantian tempat 

dalam kelompok kedua ini terhadap anak-anak dari dua saudara atau 

lebih, anak-anak dari satu saudara mewaris bersama-sama dengan 

saudara-saudara yang lain, dan cucu-cucu dari saudara mewaris 

bersama-sama saudara yang lain.
74

 

3. Pergantian dalam garis menyimpang diperbolehkan juga bagi 

pewarisan bagi para keponakan, ialah dalam hal bilamana disamping 

keponakan yang bertalian keluarga sedarah terdekat dengan si 

meninggal, masih ada anak-anak dan keturunan saudara laki atau 

perempuan darinya saudara-saudara mana telah meninggal lebih 
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dahulu.
75

 Dalam pasal ini lebih dimungkinkan penggantian tempat-

tempat dalam garis menyimpang yang lain, yaitu untuk anak-anak atau 

keturunan paman atau bibi pewaris (golongan IV).
76

 

Dari beberapa hal mengenai penggantian tempat (plaatsvervulling) 

terdapat pembatasan, pembatasan disebut dalam pasal 861 KUHPerdata 

yang menyatakan bahwa: 

“keluarga sedarah, yang dengan si meninggal bertalian keluarga dalam 

garis menyimpang atau menyamping lebih dari derajat ke 6, tidak 

mewaris”. 

 

Penjelasannya hubungan darah dalam garis lurus dapat ke atas, 

misalnya pewaris, ayah pewaris, kakek pewaris, kakek buyut pewaris dan 

seterusnya, sedangkan ke bawah misalnya pewaris, anak-anak pewaris, 

cucu pewaris, cicit-cicit pewaris dan seterusnya.
77

 Sedangkan dalam hal 

hubungan darah dalam garis menyimpang, misalnya hubungan antara 

pewaris dengan saudara-saudaranya, hubungan antara pewaris dengan 

paman-pamannya atau bibi-bibinya, dan hubungan antara pewaris dengan 

saudara kakeknya atau neneknya hanya sampai derajat ke 6 (enam) diatas 

itu dinyatakan tidak bisa mewaris.
78

 Pernyataan dari pasal 861 

KUHPerdata ini berbeda dengan pasal 845 KUHPerdata. Pasal 845 

KUHPerdata mengecualikan dalam hal keluarga sedarah dalam garis 

menyimpang atau menyamping yang berada dalam derajat yang lebih dari 

ke 6 (enam), yaitu derajat ke 7 (tujuh) yang berarti anak dari saudara si 

kemenakan derajat ke 6 (enam) diperbolehkan untuk turut mewaris 

sedangkan dalam pasal pembatasan plaatsvervulling hanya dibatasi sampai 

derajat ke 6 (enam), sehingga pembatasan mengenai plaatsvervulling 

berakhir sampai derajat ke 7 (tujuh).
79
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Dari beberapa jenis cara penggantian tempat, seseorang tetap berhak 

memberikan harta warisannya kepada siapapun yang dikehendakinya 

namun, tetap dibatasi oleh ketentuan Undang-Undang. Dalam hal 

pembatasan yang dimaksud adalah upaya untuk melindungi ahli waris 

keluarga sedarah dari pewaris, sehingga Undang-Undang telah 

memberikan bagian tertentu yang tidak boleh dikurangi dengan cara 

apapun oleh pewaris yang disebut Legietieme Portie yaitu bagian mutlak 

yang dimiliki ahli waris.
80

 Hubungan penggantian tempat dengan 

legietieme portie adalah seseorang dapat digantikan oleh ahli warisnya atau 

keturunannya, hal ini terdapat dalam Pasal 914 KUHPerdata yang 

menyatakan bahwa jika ada anak yang telah meninggal terlebih dahulu, 

kedudukan anak yang telah meninggal lebih dulu dapat digantikan oleh 

keturunannya.
81

  Pada dasarnya sistem kewarisan menurut hukum perdata 

dikenal dengan sistem pembagian satu banding satu, setiap derajat yang 

sama memperoleh bagian yang sama pula dengan pembagian yang sama.
82

  

Dalam penelitian tesis ini, penulis menfokuskan pada makna pasal 848 

KUHPerdata yang pasal tersebut menyatakan bahwa “seorang anak yang 

mengganti orang tuanya, memperoleh haknya untuk itu tidaklah dari orang 

tua tadi, bahkan bolehlah terjadi, seorang mengganti orang lain, yang mana 

ia telah menolak warisannya”. Penggunaan kata “bolehlah” yang dalam 

bahasa sehari hari berarti bisa atau dapat terjadi hal demikian yang telah 

dikehendaki. Dalam pasal tersebut dilanjutkan dengan kata “seorang 

mengganti orang lain, yang mana ia telah menolak warisannya”, berarti 

pasal  848 memperbolehkan terjadi penggantian tempat yang dilakukan 
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oleh orang yang menolak warisannya untuk menggantikan orang lain, 

dengan demikian seorang yang menggantikan tersebut termasuk dalam ahli 

waris, namun karena ada kata “orang lain” dalam pasal tersebut 

menimbulkan multi tafsir, jika melihat syarat-syarat dalam hal pewarisan, 

yaitu: 

1. Pewaris sudah meninggal; 

2. Ahli waris adalah keluarga sedarah; 

3. Ahli waris waardig (layak untuk bertindak sebagai ahli waris. 

a. Pernyataan owaardig terjadi pada saat warisan terbuka. 

b. Orang yang onwaardig, begitu juga yang onterfd 

(dikesampingkan sebagai ahli waris oleh pewaris) orang 

yang menolak warisan pun tidak dapat digantikan oleh 

keturunannya.  

Penggantian tempat hanya bisa dilakukan oleh keluarga yang sedarah, 

dengan artian orang lain diluar keluarga tidak dapat menggantikan tempat 

orang yang digantikan, orang lain diluar keluarga bisa mendapat warisan 

jika pewaris memberikan warisan secara legaat atau wasiat kepada orang 

lain yang dirasa berhak menurut kehendak pewaris. Maka, penggunaan 

kata “orang lain” sebenarnya dirasa kurang tepat karena dapat 

menimbulkan penafsiran berbeda menjadi orang lain yang diluar keluarga 

dapat secara mutlak menggantikan orang yang hendak digantikan 

(plaatsvervulling). Merujuk pada pasal 847 KUHPerdata yang menyatakan 

bahwa tiada seorang pun diperbolehkan bertindak untuk orang yang masih 

hidup sebagai penggantinya. Dengan demikian penggantian tempat tetap 

dapat terjadi jika orang digantikan meninggal dunia terlebih dahulu, tidak 

dapat digantikan jika orang yang digantikan tersebut masih hidup pada saat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



warisan terbuka. Orang yang menolak warisan pun menurut pasal 1058 

KUHPerdata, apabila seorang menolak warisan maka ia dianggap tidak 

pernah menjadi ahli waris, hak ahli waris tersebut jadi hapus ketika ia 

menolak warisan. Maka ilustrasi pasal 848 KUHPerdata melalui skema 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Skema 1 : 

 

A meninggal 

C meninggal terlebih dulu dari A 

D mengganti C sebagai ahli waris 

D memperoleh haknya bukan dari C 

 

 

 

Berdasarkan skema tersebut, telah jelas bahwa orang yang digantikan harus 

meninggal terlebih dahulu dari pewaris, dan D sebagai anak C 

menggantikan C sebagai ahli waris, namun D mendapat haknya bukan dari 

C tetapi dari pewaris A, karena D adalah anak C namun karena C 

meninggal lebih dulu pada saat warisan terbuka maka D menggantikan 

orang tuanya yaitu C.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sebagaimana telah disampaikan di awal dalam kerangka teori bahwa 

teori kepastian yang menjadi pisau analisis dalam penulisan ini adalah teori 

kepastian yang dikemukakan oleh Gustav Radbruch yaitu ketika suatu 

peraturan dibuat dan diundangkan, secara pasti karena mengatur secara 

jelas dan logis. Jelas dalam artian tidak menimbulkan keragu-raguan (multi 

tafsir) dan logis tidak menimbulkan benturan, kekaburan norma, maupun 

konflik norma dalam sistem norma satu dengan yang lainnya. Selain itu, 

teori kepastian hukum menurut Satjipto Rajardjo dimana kekuatan 

hukum terkandung dalam teks, yaitu kata-kata dan kalimat yang 

digunakan, sehingga memunculkan makna dari ketentuan aturan guna 

menciptakan kepastian hukum. Maka penggunaan kata “orang lain” dalam 

pasal 848 KUHPerdata dirasa penulis kurang tepat, sehingga tetap 

dikembalikan pada pasal sebelumnya yaitu pasal 841 KUHPerdata bahwa 

penggantian harus dalam derajat yaitu keluarga sedarah. Hal tersebut guna 

tidak menimbulkan multitafsir pasal 848 KUHPerdata, dan untuk kepastian 

hukum suatu aturan maka tetap merujuk pada pasal-pasal terkait seperti 

pasal 841 KUHPerdata, pasal 847 KUHPerdata, dan pasal lain terkait 

penggantian tempat (plaatsvervulling). Pernyataan tersebut juga 

berdasarkan pada pendapat ahli hukum Henny Tanuwidjaja seorang 

pengganti juga harus memenuhi syarat sebagaimana ahli waris lainnya, 

yaitu:
83

 

a. Harus sudah ada dan masih ada ketika pewaris meninggal dunia, 

b. Tidak menolak warisan, 

c. Bukan orang yang dinyatakan tidak patut menerima warisan. 

Dari berbagai macam penggantian tempat (plaatsvervulling) baik dalam 

garis lurus ke bawah dan menyimpang selama dalam hubungan keluarga 

sedarah atau keturunan yang sah, dan diperbolehkan menurut KUHPerdata. 
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Karena jika dikembalikan lagi pada dasarnya penggantian tempat 

(plaatsvervulling) termasuk didalam pewarisan karena Undang-Undang 

atau biasa disebut ab intestato dan termasuk pewarisan tidak langsung. Hal 

tersebut telah jelas pula menurut Henny Tanuwidjaja, seorang pengganti 

harus memenuhi syarat sebagaimana ahli waris, yang salah satunya adalah 

tidak menolak warisan. Jadi, kesimpulan dari pasal 848 KUHPerdata 

dengan dihubungkan dengan pasal terkait penggantian tempat, pendapat 

ahli hukum, serta teori kepastian hukum sebagai pisau analisis adalah ahli 

waris tetap dari keluarga yang sedarah dalam derajat yang sama dan tidak 

menolak warisan. 

3.1.2. Penggantian Tempat Menurut Hukum Waris Islam 

Hukum kewarisan yang selama ini banyak dianut oleh masyarakat 

Indonesia adalah hukum kewarisan ahlu al-sunnah wa al-jama’ah yaitu 

hasil ijtihad Syafi’i dengan sistem kewarisan patrilineal. Selain itu juga 

dikenal sistem kewarisan bilateral menurut Hazairin. Antara Syafii dan 

Hazairin terdapat perbedaan, yaitu menurut Syafi’I (Patrilineal) adalah 

sistem kewarisan melalui garis keturunan laki-laki tanpa melihat masing-

masing peran dalam keluarga, sedangkan Hazairin dengan sistem 

kewarisan bilateral memposisikan sejajar antara laki-laki dan perempuan, 

tergantung pada peran mereka dalam keluarga.
84

  

Penggolongan ahli waris dalam hukum waris Islam dibagi menjadi 2 

(dua) yaitu berdasarkan kewarisan menurut Syafi’I (patrilineal) dan 

berdasarkan kewarisan bilateral menurut Hazairin. Menurut ajaran 

patrilineal, ahli waris digolongkan menjadi 3 (tiga) yaitu: 
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1. Ahli waris dzul faraid
85

 

Ahli waris yang mendapat bagian menurut ketentuan yang telah ada 

dalam Al-Quran dan Hadist. Ahli waris dzul faraid terdiri dari ibu, 

bapak, duda, janda, saudara laki-laki seibu, saudara prempuan 

seibu, cucu perempuan dari anak laki-laki, saudara perempuan 

kandung, saudara perempuan sebapak, kakek dan nenek. 

2. Ahli waris asabah 

Ahli waris yang tidak memperoleh bagian tertentu, tetapi mereka 

berhak mendapatkan seluruh harta peninggalan jika tidak ada ahli 

waris dzul faraid, dan berhak mendapatkan seluruh sisa harta 

peninggalan setelah dibagikan kepada ahli waris dzul faraid, atau 

tidak menerima karena harta peninggalan sudah habis dibagikan 

kepada ahli waris dzul faraid.
86

 Ahli waris asabah dibagi menjadi 3 

(tiga) bagian, yaitu asabah binafsihi, asabah bil ghairi, dan asabah 

ma’al-ghairi. Asabah binafsihi karena dirinya sendiri, bukan karena 

bersama ahli waris lainnya, ahli waris asabah binafsihi adalah anak 

laki-laki, bapak, kakek, cucu laki-laki dari anak laki-laki, saudara 

laki-laki kandung, saudara laki-laki sebapak, paman kandung, 

paman sebapak, anak laki-laki paman kandung, dan anak laki-laki 

paman sebapak.
87

 Asabah bil ghairi adalah ahli waris asabah karena 

bersama ahli waris lainnya.
88

 Asabah ma’al-ghairi adalah saudara 

perempuan kandung atau sebapak yang menjadi asabah karena 

mewaris bersama dengan keturunan prempuan.
89
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3. Ahli waris dzul arham 

Ahli waris dzul arham adalah ahli waris yang mempunyai 

hubungan darah dengan pewaris melalui anggota keluarga 

perempuan, misalnya cucu dari anka perempuan, anak saudara 

perempuan, anak perempuan saudara laki-laki, anak perempuan 

paman, paman seibu, saudara laki-laki ibu, dan bibi (saudara 

perempuan ibu).
90

 

Selanjutnya ahli waris menurut sistem kewarisan bilateral menurut 

Hazairin terdiri dari 3 (tiga) bagian yaitu: 

1. Ahli waris dzul faraid 

Ahli waris dzul faraid menurut kewarisan bilateral adalah bagian 

yang diatur oleh Al-Quran adalah anak perempuan yang tidak 

didampingi oleh anak laki-laki, ibu, bapak jika ada anak, saudara 

perempuan dalah hal kalalah, janda serta duda.
91

 

2. Ahli waris dzul qarabat 

Ahli waris dzul qarabat adalah ahli waris yang mendapat bagian 

warisan yang tidak tertentu jumlahnya atau mendapat bagian sisa, 

atau lazim mendapat bagian terbuka, ahli waris dzul qarabat 

mempunyai hubungan kekeluargaan dengan pewaris melalui garis 

laki-laki maupun perempuan.
92

 

3. Mawali 

Mawali atau yang disebut ahli waris pengganti. Ahli waris disini 

adalah ahli waris yang menggantikan seseorang untuk memperoleh 

bagian warisan yang tadinya akan diperoleh oleh orang yang 
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digantikan itu seandainya ia masih hidup.
93

 Sebagai contoh, cucu 

yang orang tuanya meninggal dunia lebih dahulu darpada 

kakeknya, cucu tersebut mewaris dari kakeknya.  

Diatas telah dijelaskan tentang penggantian tempat menurut hukum 

waris perdata yang disebut juga plaatsvervulling, berbeda istilah dengan 

penggantian tempat menurut hukum waris Islam yang dalam hukum waris 

Islam disebut mawali. Menurut“surat An-Nisa ayat 7 yang terjemahannya 

adalah sebagai berikut :” 

“Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak dan 

kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta 

peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak 

menurut bagian yang telah”ditetapkan.” 

 

Ayat tersebut memerintahkan untuk memberikan bagian harta warisan 

kepada orang yang telah ditetapkan haknya, termasuk kerabat atau 

keluarga terdekat. Selanjutnya Mawali terdapat dalam surat An-Nisa ayat 

33, yaitu ahli waris karena penggantian. Kalimat mawali adalah isim sifat 

yang berbentuk muntaha al-jam’iy yang bertimbangan dengan mafa’ila 

bentuk mufradnya maulin berwazan muf’ilun, yang artinya orang yang 

layak, orang yang pantas dan orang yang berhak.
94

 Kata maula adalah 

lafadz yang berarti keberadaan, dan dinamakan antara garis kebawah dan 

keatas dalam maksud ahli waris dan ashabah, mereka yang berhak 

mendapatkan harta warisan sesuai dengan ketentuan dalam Al-Quran.
95

 

Mawali didasarkan pada surat An-Nisa ayat 33 disebutkan bahwa: 

“Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu 

bapak dan karib kerabat, kami jadikan pewaris-pewarisnya, dan“(jika 

ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, 

maka berilah kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah 

menyaksikan segala“sesuatu”. (Q.S. An-Nisaa : 33). 
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Mawali adalah ahli waris yang menggantikan seseorang untuk memperoleh 

bagian warisan yang sebelumnya akan diperoleh orang yang digantikan 

atau orang yang seharusnya menerima warisan kalau orang tersebut masih 

hidup, tetapi ia telah meninggal lebih dahulu dari pewaris.
96

 Mawali dibagi 

menjadi 2 (dua) yaitu : 

a. Mawali bagi mendiang anak laki-laki atau perempuan dari garis laki-

laki atau perempuan, 

b. Mawali untuk ibu dan mawali untuk ayah dalam keadaan para ahli 

waris yang tidak lebih tinggi dari mereka.  

Mawali terjadi jika salah satu dari orang yang semestinya menjadi ahli 

waris meninggal lebih dahulu, sehingga haknya jatuh kepada ahli waris 

seketurunan dengan ahli waris segaris dengan yang meninggal dalam posisi 

menggantikan kedudukannya.
97

 Sebagai contoh, seorang meninggal dunia 

dan ahli warisnya adalah 2 (dua) orang anak laki-laki, yang satu masih 

hidup, sedangkan yang satunya telah meninggal dunia, namun dia 

mempunyai dua orang anak, maka dua orang anak tersebut yang menjadi 

mawali (pengganti) dari orang tuanya untuk mewarisi harta kakek mereka.  

 Hazairin berangkat dari sistem Bilateral. Bilateral sendiri juga dikenal 

sebagai salah satu asas dalam hukum waris Islam. Menurut asas bilateral 

setiap orang menerima hak kewarisan dari kedua belah pihak garis kerabat, 

yaitu pihak kerabat garis keturunan laki-laki dan pihak kerabat garis 

keturunan perempuan, asas ini terdapat dalam surat An-Nisa ayat 7, 11, 12, 

dan 176.
98

 Ayat-ayat tersebut merupakan dasar dari kewarisan bilateral. 

Berdasarkan ayat-ayat tersebut kewarisan beralih ke bawah (anak-anak), ke 

                                                           
96

 Sayuti Thalib, 2016, Hukum Kewarisan Islam Di Indonesia (Edisi Revisi), Sinar Grafika, Jakarta Timur, Hlm. 

103.  
97

 Abdul Ghofar Anshori, Op.cit., Hlm 24.  
98

 Amir Syarifuddin, 2015, Hukum Kewarisan Islam Edisi Kedua, Prenadamedia Group, Jakarta, Hlm. 24.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



atas (ayah dan ibu), dan ke samping (saudara-saudara) dari kedua belah 

pihak garis keluarga, baik laki-laki maupun perempuan, hal tersebut yang 

dinamakan kewarisan secara bilateral.
99

 Menurut Hazairin, mawali  

terdapat dalam surat An-Nisa ayat 33, jika dirumuskan berdasarkan garis 

hukum menurut hukum kewarisan maka sebagai berikut :
100

 

1) Dan bagi setiap orang, kami (Allah) telah menjadikan mawali (ahli 

waris pengganti) dari (untuk mewarisi) harta peninggalan ibu-bapaknya 

(yang tadinya akan mewarisi harta peninggalan itu). 

2) Dan bagi setiap orang, kami (Allah) telah menjadikan mawali (ahli 

waris pengganti) dari (untuk mewarisi) harta peninggalan aqrabun-nya 

(yang tadinya akan mewarisi harta peninggalan itu). 

3) Dan bagi setiap orang, kami (Allah) telah menjadikan mawali (ahli 

waris pengganti) dari (untuk mewarisi) harta peninggalan 

seperjanjiannya yang tadinya akan mewarisi harta peninggalan itu). 

4) Maka berikanlah kepada mereka bagian warisan mereka. 

 

Kewarisan bilateral berdasarkan surat An-Nisa ayat 33 membahas 

mengenai persoalan cucu. Dalam hal ini anak yang akan menerima warisan 

telah meninggal lebih dahulu, maka dari itu digantikan oleh anaknya lagi 

atau oleh cucu pewaris, namun keadaan tersebut jarang terjadi, apabila 

terjadi keadaan tersebut inilah fungsi dari surat An-Nisa ayat 33.
101

  

 Dalam hal penggantian tempat menurut hukum waris Islam baik Al-

Quran maupun As-Sunnah tidak menegaskan bagian cucu, kemenakan, 

kakek, dan ahli waris yang derajatnya lebih jauh, maka muncul beberapa 

ijtihad. Salah satu ijtihad dari Zaid bin Tzabit, yang dalam bagian cucu 

dengan jalan menonjolkan garis keturunan laki-laki atau patrilineal, 

dengan demikian Zaid bin Tzabit tidak mengakui adanya penggantian 

tempat.
102

 Selain itu menurut Tahir Mahmood yang mengatakan bahwa: 

“Doktrin representasi tidak diakui dalam hukum kewarisan Islam di 

mana para keluarga yang lebih dekat menyingkirkan yang lebih jauh 
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dalam golongan yang sama. Cara pemecahannya dengan 

memperkenalkan prinsip wasiat wajibah.” 
103

 

 

Dari pernyataan Tahir Mahmood dalam hal penggantian tempat tidak 

diakui dalam hukum kewarisan Islam, sebagai gantinya menggunakan 

wasiat wajibah yang menyatakan bagi cucu yang tidak mewaris serta 

memperluas cucu sampai derajat yang tidak terbatas jika cucu tersebut 

lewat garis laki-laki dan satu derajat jika lewat orang perempuan.
104

 Hal 

tersebut mirip dengan pengggantian tempat namun, hal tersebut tidak 

diakui oleh golongan ahlussunnah. 

 Terjadi perbedaan jika penggantian tempat dalam hukum waris islam 

dengan penggantian tempat menurut KUHPerdata. Pasal 841 KUHPerdata 

yang menyatakan pergantian memberi hak kepada orang yang mengganti 

untuk bertindak sebagai pengganti dalam derajat dan dalam segala hal 

orang yang diganti. Pasal 841 KUHPerdata ini dalam hal kebendaan, 

menjadi perbedaan mendasar dengan penggantian tempat dalam hukum 

waris Islam dengan sistem penggantian tempat bukan hanya menggantikan 

hak seseorang, tetapi juga menentukan ahli waris diatara semua ahli waris 

yang ada.
105

 Selain berdasar dalam Al-Quran terdapat hadis Ibnu Abbas 

yang bercerita bahwa Rasullullah berkata, “Bayarkanlah faraidh kepada 

yang berhak menerimanya, dan sisanya (yaitu setelah dibagi untuk ahli 

waris dzul faraidh) untuk orang laki-laki yang terdekat (HR. Bukhari dan 

Muslim)”. Hadis inilah yang dikaitkan dengan ijtihad Hazairin tentang 

penggantian tempat dam hukum waris Islam. Hadis tersebut dijadikan 

dasar oleh golongan Ahlussunnah untuk memberikan keuntungan kepada 
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laki-laki atau keturunan laki-laki.
106

 Beberapa alasan yang menyebabkan 

banyak perbedaan pendapat dalam hukum waris Islam, adalah adanya 

perang uhud, besarnya pengaruh sistem masyarakat arab patrilineal 

terhadap pemikiran ahli hukum sehingga lebih menfokuskan pada sistem 

patrilineal yang mengabaikan sistem bilateral.
107

 

 Selain dalam surat An-Nisa ayat 33 , penggantian tempat diatur dalam 

Kompilasi Hukum Islam atau biasa disebut KHI. Dalam Kompilasi Hukum 

Islam mengenai penggantian tempat terdapat pada pasal 185. Pasal 185 

Kompilasi Hukum Islam menjelaskan bahwa ahli waris yang meninggal 

lebih dahulu dari pewaris maka kedudukannya dapat digantikan oleh 

anaknya, serta bagian ahli waris pengganti tidak boleh melebihi dari bagian 

ahli waris yang sederajat yang digantikan.
108

 Dalam pasal 185 ayat 1 dan 2 

telah jelas mengakui adanya ahli waris pengganti dalam hukum waris 

Islam. Kedua ayat tersebut mengangkat posisi seseorang yang sebelumnya 

tidak berhak mendapatkan warisan, untuk kemudian ditempatkan sebagai 

kelompok ahli waris yang berhak menerima harta warisan untuk 

menggantikan orang tuanya yang telah meninggal lebih dahulu dari 

pewaris. Jika melihat pendapat dari Hazairin terkait penggantian tempat 

dengan pasal 185 KHI ahli waris pengganti menurut yang dimaksud ialah 

orang yang diberi hak untuk bertindak mengganti kedudukan ahli waris 

yang telah meninggal lebih dahulu dari pewaris dengan ketentuan yang 

bersangkutan tidak terhalang menurut hukum untuk bertindak sebagai ahli 

waris.  

 Oleh karena itu, dalam hal penggantian tempat meskipun 

kenyataannnya jarang terjadi namun, apabila terjadi maka 
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penyelesaiannnya dengan berpedoman pada surat An-Nisa ayat 33, hadist 

Ibnu Abbas, serta pasal 185 Kompilasi Hukum Islam. Jika melihat pada 

pasal 185 yaitu pada kata “dapat digantikan” kata dapat tersebut 

mengisyaratkan bahwa pasal tersebut bukan suatu keharusan untuk 

diterapkan terhadap semua kasus penggantian ahli waris, sehingga pasal 

185 Kompilasi Hukum Islam dapat digunakan dalam hal tertentu dalam 

keadaan ahli waris dipandang tidak bisa memperoleh harta warisan atau 

belum berhak memperoleh harta warisan, sementara yang bersangkutan 

sangat dekat hubungan kekerabatannya dengan pewaris, misalnya cucu 

pewaris. Cucu diperbolehkan menjadi ahli waris pengganti jika tidak ada 

anak. Ahli waris pengganti dapat menggantikan kedudukan ahli waris 

dzawwul furudh atau dzul faraid sepanjang ahli waris dzawwul furudh yang 

lebih dulu meninggal dunia dari pewaris, dan selama tidak terhalang untuk 

menjadi ahli waris sebagaimana yang disebutkan dalam pasal 173 

Kompilasi Hukum Islam. Dalam pasal tersebut yang menyebabkan seorang 

terhalang menjadi ahli waris apabila dengan putusan hakim yang telah 

mempunyai kekuatan hukum tetap, dihukum karena dipersalahkan telah 

membunuh atau mencoba membunuh atau menganiaya berat pada pewaris, 

dan dipersalahkan secara memfitnah telah mengajukan pengaduan bahwa 

pewaris telah melakukan suatu kejahatan yang diancam dengan hukuman 5 

tahun penjara atau hukuman yang lebih berat.
109

 Ahli waris dzawwul 

furudh atau dzul faraid adalah ahli waris yang mendapat bagian menurut 

ketentuan-ketentuan yang telah ada dalam Al-Quran dan Hadist.
110

  

 Sebagaimana telah disampaikan di awal dalam kerangka teori bahwa 

teori kepastian yang menjadi pisau analisis dalam penulisan ini adalah teori 
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kepastian yang dikemukakan oleh Gustav Radbruch yaitu ketika suatu 

peraturan dibuat dan diundangkan, secara pasti karena mengatur secara 

jelas dan logis. Jelas dalam artian tidak menimbulkan keragu-raguan (multi 

tafsir) dan logis tidak menimbulkan benturan, kekaburan norma, maupun 

konflik norma dalam sistem norma satu dengan yang lainnya. Selain itu, 

teori kepastian hukum menurut Satjipto Rajardjo dimana kekuatan 

hukum terkandung dalam teks, yaitu kata-kata dan kalimat yang 

digunakan, sehingga memunculkan makna dari ketentuan aturan guna 

menciptakan kepastian hukum. Maka penggantian tempat menurut hukum 

waris Islam yang disebut mawali ahli waris yang menggantikan seseorang 

untuk memperoleh bagian warisan yang sebelumnya akan diperoleh orang 

yang digantikan atau orang yang seharusnya menerima warisan kalau 

orang tersebut masih hidup, tetapi ia telah meninggal dunia lebih dulu dari 

pewaris. Pada dasarnya mawali sama dengan plaatsvervulling dalam hal 

syarat pengganti ahli waris yang digantikan harus meninggal lebih dahulu. 

Mawali termasuk dalam kewarisan bilateral yang berdasarkan surat An-

Nisa ayat 33. Meskipun keadaan tersebut jarang terjadi namun, apabila 

terjadi inilah fungsi dari surat An-Nisa ayat 33. Mawali dalam hukum 

waris Islam menimbulkan perbedaan pendapat para ahli hukum Islam 

sehingga banyak muncul ijtihad. Karena surat An-Nisa ayat 33 

mengartikan ahli waris pengganti adalah cucu. Ada beberapa pakar yang 

tidak mengakui adanya penggantian tempat dalam hukum waris Islam, 

sehingga muncul wasiat wajibah untuk mengatasi konflik pendapat terkait 

ahli waris pengganti. Maka diatur lebih jelas oleh Kompilasi Hukum Islam 

pasal 185 ayat 1 dan 2 yang menyatakan ahli waris yang meninggal lebih 

dahulu daripada pewaris maka kedudukannya digantikan oleh anaknya, dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



bagian ahli waris pengganti tidak boleh melebihi dari bagian ahli waris 

yang sederajat dengan yang diganti. Kata “dapat” dalam pasal 185 

mengisyaratkan bahwa pasal tersebut bukan suatu keharusan untuk 

diterapkan terhadap semua kasus penggantian ahli waris. Pasal tersebut ada 

untuk menciptakan kepastian hukum jika dalam hal keadaan ahli waris 

tidak bisa memperoleh harta warisan atau belum berhak memperoleh harta 

warisan, sementara yang bersangkutan sangat dekat hubungan 

kekerabatannya dengan pewaris, misalnya cucu pewaris. Karena cucu 

dalam hukum waris Islam diperbolehkan menjadi ahi waris pengganti jika 

tidak ada anak. Jadi, seseorang dapat menjadi ahli waris pengganti jika 

yang digantikan lebih dulu meninggal dunia dari pewaris dan selama tidak 

terhalang untuk menjadi ahli waris sebagaimana disebutkan dalam pasal 

173 Kompilasi Hukum Islam.  

3.2. Penolakan Warisan 

3.2.1. Penolakan Warisan Menurut Hukum Waris Perdata 

Dasar penolakan warisan menurut KUHPerdata terdapat dalam pasal 

1045 KUHPerdata yang menyatakan ahli waris tidak wajib untuk 

menerima warisan yang jatuh padanya, sehingga terdapat pilihan sikap 

yang dapat diambil oleh ahli waris sebelum pembagian harta warisan.  

Penolakan atau menolak harta warisan adalah salah satu dari 3 (tiga) 

sikap ahli waris sebelum pembagian harta warisan dimana ahli waris diberi 

hak untuk menentukan sikap dari 3 (tiga) kemungkinan. Adapun sikap 

tersebut yaitu: 

1. Menerima seluruh harta warisan, dengan konsekuensi meliputi hutang-

hutang peninggal warisan.
111

 

2. Menerima dengan syarat dengan diperinci barang-barangnya dengan 

pengertian membayar hutang dengan harta warisan yang mencukupi.
112
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3. Menolak harta warisan dengan tidak memperdulikan  pengurusan harta 

warisan.
113

 

 

Sebelum menentukan sikap dari 3 (tiga) kemungkinan tersebut, ahli waris 

juga diberikan waktu untuk berfikir yang disebut hak untuk berfikir (recht 

van beraad) yang diatur dalam pasal 1023 sampai dengan pasal 1029 

KUHPerdata. Selama pada masa berfikir ahli waris wajib untuk 

memelihara harta warisan“dan apabila terdapat barang yang tidak dapat 

disimpan lama ataupun jika ada barang yang dianggap tidak berguna maka 

ahli waris dapat melaporkan kepada ketua Pengadilan”Negeri untuk 

tindakan penyelamatan, dan waktu berfikir menurut pasal 1024 

KUHPerdata adalah selama 4 (empat) bulan dihitung sejak penyampaian 

keterangan kepada Panitera Pengadilan Negeri.
114

 Dalam hal penolakan 

warisan menurut KUHPerdata diatur dalam pasal 1057 sampai dengan 

pasal 1065. Ahli waris berhak untuk menerima dan menolak warisan, 

sebelum menyatakan sikapnya terhadap warisan, meninggal dunia, maka 

hak untuk menerima ataupun menolak warisan beralih kepada para ahli 

warisnya.
115

 Tetapi apabila ahli waris menerima warisan maka ia tidak 

boleh menolak bagian warisannya yang jatuh kepadanya karena 

penambahan, penambahan disini merujuk pada pasal 1059 KUHPerdata, 

bagian dari orang yang menolak warisan jatuh kepada orang yang sedianya 

akan menerima itu, meskipun seandainya orang yang menolak tidak hidup 

pada saat warisan terbuka tetapi bagian yang jatuh karena penambahan, 

juga turut tertolak.
116

 Ahli waris yang menolak warisan berarti telah 
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melepas tanggung jawabnya sebagai ahli waris dan menyatakan tidak 

menerima pembagian harta peninggalan pewaris.
117

  

 Penolakan warisan disini terhadap KUHperdata diatur mengenai cara-

cara penolakannya. Adapun cara penolakan tersebut harus dikakukan 

dengan tegas dengan datang menghadap dan memberi pernyataan ke 

Kantor Panitera Pengadilan Negeri dimana warisan itu terbuka dengan 

menyatakan keinginannya lalu panitera membuat akta penolakan, apabila 

penolak warisan tidak bisa datang dapat dikuasakan kepada orang lain 

dengan surat kuasa notariil, hal ini dinyatakan dalam pasal 1057 

KUHPerdata.
118

 Akibat hukum dari penolakan warisan tersebut adalah, 

maka seseorang yang menolak tersebut dianggap tidak pernah menjadi ahli 

waris dan bagian orang yang menolak jatuh pada merek yang sedianya 

akan menerimanya seandainya yang menolak tidak ada pada saat warisan 

terbuka.
119

 Orang yang menolak warisan harus orang yang masih hidup 

ketika pewaris meninggal dunia, jadi orang tidak dapat menggantikan 

kedudukan seorang ahli waris yang masih hidup. Pasal 1059 menyatakan 

jatuh pada “mereka yang sedianya berhak” apabila yang menolak warisan 

tidak ada pada saat pewaris mati, kata “mereka” diartikan bisa kawan waris 

berdasarkan Undang-Undang atau kawan waris berdasarkan testament.
120

 

Akibat hukum yang lain adalah keturunan dari ahli waris yang menolak 

tidak dapat mewaris karena penggantian tempat, karena orang tidak dapat 

menggantikan kedudukan seorang ahli waris yang masih hidup.
121

 

Berdasarkan beberapa hal tersebut, prinsipnya ahli waris bebas untuk 

menerima atau menolak warisan. Akibat dari penolakan warisan juga tetap 

                                                           
117

 Effendi Perangin, Op.cit., Hlm. 171. 
118

 Ibid.  
119

 Pasal 1058 dan 1059 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.  
120

 J. Satrio, Op.cit., Hlm. 341.  
121

 Pasal 1060 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



melindungi kreditur, dalam hal ini yaitu kreditur dari orang yang menolak 

warisan, berhak untuk menghapuskan akibat-akibat penolakan yang 

merugikan mereka.
122

 Kreditur yang dimaksud oleh Pasal 1061 

KUHPerdata adalah ia berhak untuk menghapuskan akibat-akibat 

penolakan yang merugikannya, dengan akibat bahwa para kreditur dapat 

mengambil pelunasan dari bagian warisan yang ditolak, sama seperti 

warisan tersebut diterima oleh ahli waris debitur.
123

 Kreditur dapat 

meminta kepada Hakim, agar diberikan wewenang kepadanya, untuk dan 

atas nama dan sebagai pengganti dari debitur ahli waris yang menolak, 

menerima warisan itu, hal ini hanya terbatas sepanjang ada hubungannya 

dengan kepentingan kreditur dan untuk sebesar piutang mereka saja 

namun, tindakan tersebut tetap tidak akan merubah keadaan bahwa ahli 

waris telah menolak warisan.
124

  

 KUHPerdata juga memberikan sanksi terkait penolakan warisan. 

Sanksi diberikan kepada orang yang telah menghilangkan atau 

menyembunyikan benda-benda warisan mereka tak dapat lagi menolak 

warisan dan orang yang telah menolak tak dapat lagi menerima warisan 

kecuali ia dapat membuktikan bahwa penolakan  terjadi karena penipuan 

dan paksaan.
125

 Apabila seorang ahli waris memiliki alasan kuat untuk 

menolak warisan, maka hak untuk melakukan penolakan tersebut tidak 

dapat gugur  atau hapus karena lewat waktu atau daluwarsa, hal ini terdapat 

dalam pasal 1062 KUHPerdata.
126
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 Telah dijelaskan di bagian awal pada latar belakang bahwa pasal 1060 

KUHPerdata termasuk pasal yang ingin diteliti oleh penulis dengan 

menghubungkan dengan pernyataan pasal 848 KUHPerdata terkait 

penggantian tempat dan pasal 1060 sendiri tentang penolakan warisan. 

Pasal 1060 KUHPerdata yang menyatakan bahwa “siapa yang telah 

menolak suatu warisan, tidak sekali-kali dapat diwakili dengan cara 

pergantia, jika ia satu satunya waris didalam derajatnya, ataupun jika 

kesemuanya waris menolak, maka sekalian anak-anak tampil ke muka atas 

dasar kedudukan mereka sendiri dan mewaris untuk bagian yang sama”.  

Pasal tersebut jelas untuk seseorang yang sudah menolak warisan karena 

ada kata “telah menolak suatu warisan” kata “telah” berarti ditujukan 

kepada orang yang sudah menolak warisan atau sudah melakukan 

penolakan warisan. Selanjutnya terdapat pernyataan “tidak sekali-kali 

dapat diwakili dengan cara pergantian”, kata “tidak sekali-kali” berarti 

pasal 1060 secara tegas tidak memberikan celah adanya pergantian dalam 

hal sudah terjadi penolakan warisan. Oleh karena itu, ketika seseorang 

telah menolak warisan menurut hukum waris perdata tidak diizinkan 

adanya pergantian tempat (plaatsvervulling), jika pada suatu keadaan 

semua ahli waris menolak warisan maka diberikan kepada anak-anaknya 

bukan atas pergantian tetapi atas kedudukan masing-masing anak-anak 

tersebut. Apabila dihubungkan dengan pasal 1058 KUHPerdata yaitu ahli 

waris yang telah menolak warisan dinyatakan tidak pernah menjadi ahli 

waris. Jadi, jika seorang ahli waris telah menolak warisan ia tidak dapat 

kembali lagi menjadi ahli waris dan menikmati harta warisan. Ahli waris 

diperbolehkan kembali menjadi ahli waris setelah menolak warisan dengan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



syarat ia melakukan penolakan atas dasar paksaan atau penipuan dan bisa 

membuktikannya. Berikut skema pasal 1060 KUHPerdata: 

 

 

Skema 2 : 

 

B, C, dan D menolak 

E = ½  

F = ½  

(E dan F mewaris kepala demi kepala) 

 

 

Berdasarkan skema diatas jelas bahwa apabila seluruh ahli waris yang ada 

pada saat pewaris meninggal dunia menolak warisan, maka anak-anak ahli 

waris yang menolak berhak mendapat warisan karena tidak ada lagi ahli 

waris yang tersisa, anak-anak tersebut tampil atas kedudukan mereka 

masing-masing bukan atas pergantian.  

 Selanjutnya penelitian tesis ini mencoba menghubungkan pasal 848 

KUHPerdata dengan pasal 1060 KUHPerdata yang dirasa menimbulkan 

multitafsir karena penggunaan kata dalam kedua pasal tersebut. Pasal 848 

menggunakan kata “bolehlah terjadi” yang berarti menurut bahasa sehari-

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



hari adalah mengizinkan memberikan peluang untuk terjadinya pergantian 

dari orang lain, yang mana ia telah menolak warisan, sedangkan pasal 1060 

menggunakan kata “tidak sekali-kali” yang berarti dalam bahasa sehari-

hari melarang atau menyatakan dengan tegas untuk tidak mengijinkan 

pergantian apabila telah menolak warisan. Kedua Pasal tersebut dirasa 

penulis memunculkan kebingungan jika orang awam tidak mengetahui 

makna kandungan kedua pasal tersebut dan kurang pengetahuan terhadap 

hukum khususnya hukum waris perdata.  

 Berdasarkan teori kepastian hukum yang digunakan penulis sebagai 

pisau analisis tesis ini. Menurut Gustаv Rаdburch Kepаstiаn hukum yang 

berаsаl dаri kаtа kepаstiаn dаn hukum. Kepаstiаn аdаlаh perihаl, keаdааn 

pаsti, ketentuаn, ketetаpаn. Secara normatif  kepastian hukum yaitu ketika 

suatu peraturan dibuat dan diundangkan, secara jelas dan logis. Jelas dalam 

hal tidak menimbulkan ataupun memunculkan suatu keragu-raguan 

(multitafsir) dan logis tidak menimbulkan benturan dan kekaburan norma 

dalam sistem norma satu dengan yang lainnya, karena bаgi kepаstiаn 

hukum yаng utаmа аdаlаh perаturаn itu sendiri. Selanjutnya dikemukakan 

pula oleh Satjipto Rahardjo bahwa kekuatan hukum terkandung dalam 

teks, yaitu kata-kata dan kalimat yang digunakan, sehingga dapat 

dipastikan adanya “kepastian peraturan”. Dengan adanya kepastian suatu 

peraturan yang dimaksud oleh Rahardjo tersebut guna menciptakan 

adanya kepastian hukum di masyarakat lewat peraturan. Maka penolakan 

warisan menurut hukum waris perdata adalah salah satu dari 3 (tiga) sikap 

ahli waris yang berhak dipilih ahli waris sebelum pembagian harta warisan. 

Ketika ahli waris memutuskan untuk menerima harta warisan maka ia tidak 

boleh menolak bagian warisannya yang jatuh kepadanya karena 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



penambahan. Penolakan warisan dilakukan dengan datang dan menghadap 

lalu memberi pernyataan ke kantor Panitera Pengadilan Negeri dimana 

warisan terbuka. Akibat hukum dari penolakan warisan adalah seseorang 

yang menolak dianggap tidak pernah menjadi ahli waris dan bagian orang 

yang menolak jatuh pada mereka yang sedianya akan menerimanya. Orang 

yang menolak warisan berarti masih hidup pada saat warisan terbuka. Jadi, 

orang tidak dapat menggantikan kedudukan seorang ahli waris yang masih 

hidup, karena pergantian hanya bisa terjadi jika ada ahli waris yang 

meninggal dunia lebih dulu dari pewaris. Terkait pasal 1060 dengan pasal 

848 KUHPerdata yang memunculkan kebingungan jika orang awam tidak 

mengetahui makana kedua pasal tersebut dan kurang pengetahuan terhadap 

hukum khususnya hukum waris perdata. Penggunaan kata “tidak sekali-

kali” dalam pasal 1060 KUHPerdata yang berarti tidak memperbolehkan 

adanya pergantian apabila telah menolak warisan. Pasal tersebut telah jelas 

dalam pernyataannya apabila melihat pasal sebelumnya bahwa ketika 

menolak warisan dianggap tidak pernah menjadi ahli waris. Berdasarkan 

hal tersebut maka ahli waris yang menolak warisan tidak dapat beralih 

menjadi ahli waris pengganti. Anak dari ahli waris yang menolak berhak 

mendapat warisan jika semua ahli waris menolak dan hanya tersisa anak-

anaknya, maka mereka mewaris dengan kedudukannya sendiri. Tujuan 

penafsiran makna Pasal 1060 KUHPerdata untuk menciptakan kepastian 

peraturan  menurut Satjipto Rahardjo yaitu sebagai wujud kepastian 

hukum dalam hal penggantian tempat oleh ahli waris yang menolak 

warisan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3.2.2. Penolakan Warisan Menurut Hukum Waris Islam 

Penolakan warisan sebelumnya dikenal dalam hukum waris perdata 

yang diakui oleh KUHPerdata pasal 1057 sampai dengan pasal 1065. 

Selain dalam hukum perdata, hukum islam memiliki pandangan tersendiri 

terkait penolakan warisan. Dаlаm sistem kewаrisаn hukum islаm hаk untuk 

menolаk wаrisаn tidаk dikenаl. Hаl tersebut didasari oleh  pendapat Tаhir 

Аzhаry di dаlаm аrtikel Hukum Wаris Islаm Tidаk Mengenаl Hаk Ingkаr, 

hаk untuk menolаk wаrisаn hаnyа dikenаl dаlаm hukum wаris perdаtа 

bаrаt. Menurutnyа, dаlаm hukum wаris islаm, аhli wаris tаk boleh menolаk 

wаrisаn. Pemikirаn Tаhir Аzhаry tersebut sejаlаn dengаn аsаs hukum 

kewаrisаn Islаm yаng dаpаt disаlurkаn dаri Аl-Qurаn dаn аl-Hаdits yаitu 

аdаnyа аsаs ijbаri. Asas ijbari termasuk dalam salah satu asas hukum 

kewarisan Islam. Hukum islam tidak mengakui adanya penolakan warisan 

karena mengakui adanya asas ijbari, asas ijbari adalah peralihan harta 

seseorang yang meninggal dunia kepada ahli warisnya berlaku dengan 

sendirinya menurut ketetapan Allah tanpa digantungkan kepada kehendak 

pewaris atau ahli waris.
127

 Kata ijbari mengandung arti paksaan 

(compulsory), menurut asas ini tidak ada satu kekuasaan manusia yang 

dapat mengubahnya dengan cara memasukkan orang lain atau 

mengeluarkan orang yang berhak, hal ini tercantum dalam surat An-Nisa 

ayat 11, 12, dan 176.
128

 Asas ini dalam sistem kewarisan Islam tidak boleh 

memberatkan orang yang akan menerima warisan, karena menurut 

ketentuan hukum Islam ahli waris hanya berhak menerima harta yang 

ditinggalkan dan tidak berkewajiban memikul utang yang ditinggalkan 
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oleh pewaris.
129

 Kewajiban disini sekadar menolong membayarkan utang 

pewaris dengan harta yang ditinggalkannya dan tidak berkewajiban 

melunasi utang itu dengan hartanya sendiri, KUHPerdata memberikan hak 

untuk tidak menerima hak kewarisan karena apabila menerima akan 

membawa akibat untuk menanggung resiko melunasi utang pewaris.
130

 

Asas ijbari ini menurut Amir Syarifuddin dibagi menjadi beberapa segi, 

segi peralihan harta, segi jumlah harta yang beralih, dan segi kepada siapa 

harta itu beralih. Unsur ijbari dari segi peralihan harta bahwa harta orang 

yang meninggal dunia beralih dengan sendirinya, buka dialihkan, kata 

“peralihan harta” lebih sesuai daripada “pengalihan harta” karena dengan 

peralihan sama halnya dengan beralih dengan sendirinya berbeda dengan 

pengalihan harus ada upaya seseorang didalamnya.
131

 Al-Quran telah 

menetukan dengan jelas bagian warisan yang harus dilakukan secara 

mengikat dan memaksa, hal inilah ijbari dilihat dari segi jumlah.
132

 Bentuk 

ijbari dari penerima harta yaitu mereka yang berhak atas harta peninggalan 

itu sudah ditentukan secara pasti, tidak ada kuasa manusia untuk 

merubahnya dengan cara memasukkan orang lain atau mengeluarkan orang 

yang berhak menerima warisan tersebut, hal ini ditunjukkan dengan adanya 

kelompok ahli waris dalam surat An-Nisa ayat 11, 12, dan 176.
133

 Dalam 

hal pewaris mempunyai hutang lebih besar , ahli waris tidak dibebani 

membayar semua hutang pewaris, hutang akan dibayar sebesar warisan 

namun, jika seluruh warisan sudah dibayarkan tetapi masih ada sisa 

hutang, maka ahli waris tidak diwajibkan untuk membayar hutang 
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tersebut.
134

 Kesediaan ahli waris untuk membayarkan sisa hutang adalah 

bentuk akhlaq ahli waris yang baik bukan kewajiban menurut hukum.  

Menurut syariat Islam diperbolehkan ahli waris menyatakan dirinya 

tidak akan mengambil hak warisnya, kemudian memberikan kepada ahli 

waris lain, hal ini dikenal dengan “pengunduran diri” disebut juga 

takharuj.
135

 At-takharuj ialah berdamainya salah seorang ahli waris untuk 

keluar (tidak mengambil) harta warisan, apabila ahli waris mengadakan 

perdamaian dengan cara mengeluarkan sebagian ahli waris dari haknya 

atas bagian harta warisan dengan imbalannya menerima sejumlah harta 

tertentu.
136

 Mengundurkan diri dalam menerima warisan diatur dalam pasal 

183 Kompilasi Hukum Islam, yang mengatakan “para ahli waris dapat 

bersepakat melakukan perdamaian dalam pembagian harta warisan, setelah 

masing-masing menyadari bagiannya” namun, tetap atas persetujuan 

bersama. Selanjutnya dijelaskan pula bahwa para ahli waris baik secara 

bersama-sama atau perorangan dapat mengajukan permintaan kepada ahli 

waris untuk melakukan pembagian harta warisan bilamana ada diantara 

ahli waris tidak setuju, maka yang bersangkutan dapat mengajukan gugatan 

melalui Pengadilan Agama.
137

 Meskipun para ahli waris menghendaki 

pembagian warisan dengan perdamaian tetapi pelaksanaan pembagian 

warisan kepada ahli waris tetap dilakukan dengan cara dan teknik yang 

memungkinkan semua harta peninggalan dibagi habis menurut ketetapan 

Allah dan ketentuan Nabi Muhammad dan harus sesuai dengan asas-asas 
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kewarisan Islam.
138

 Hal ini merupakan bentuk musyawarah yang 

merupakan salah satu prinsip waris Islam yang berperan sebagai media 

dalam mencapai tujuan pembagian warisan.
139

 Penyelesaian dengan cara 

takharuj  dapat terjadi dalam 2 (dua) bentuk. Penyelesaian pertama setelah 

pembagian harta warisan, keseluruhan harta digabung kemudian diadakan 

pembagian menurut kesepakatan bersama sesuai kebutuhan masing-masing 

ahli waris.
140

 Selanjutnya penyelesaian kedua dengan kesepakatan seluruh 

ahli waris atas keluarnya seseorang di antara mereka dari kelompok 

penerima warisan, dengan imbalan yang dipikul bersama dari harta warisan 

diluar hak yang mereka terima.
141

 Kesepakatan semua ahli waris atas 

keluarnya salah seorang di antara mereka memilih untuk mengambil 

bentuk tertentu dari harta warisan, sedangkan yang lain diserahkan untuk 

ahli waris yang lain.
142

 Dalam hal pembagian bentuk pertama dengan 

kedua  yaitu sama, ahli waris ditetapkan haknya sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku, jadi ada jual beli hak warisan didalamnya. Dalam bentuk 

ketiga  berbeda dengan bentuk pertama dan kedua karena bentuk ketiga 

menyangkut cara pembagiannya. Penyelesaian dalam bentuk takharuj  

adalah bentuk kesepakatan atas kerelaan dalam pembagian warisan bukan 

sebagai usaha untuk jalan keluar dari hukum Allah.
143

 Dalam hukum Islam 

pembagian warisan secara damai sebagai bentuk menghindari terjadinya 

sengketa atau perpecahan diantara ahli waris, maka dari itu takharuj adalah 

salah satu upaya mediasi perkara kewarisan dalam proses beracara di 
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Pengadilan Agama melalui peran mediator ketika terjadi gugatan perkara 

kewarisan di Pengadilan Agama.  

Hukum waris Islam pada dasarnya tidak mengenal penolakan warisan 

sebagaiman dalam hukum waris perdata. Karena adanya asas Ijbari yang 

berarti peralihan harta berlaku dengan sendirinya menurut ketetapan Allah. 

Takharuj merupakan bagian upaya menghindari perselisihan sengketa 

kewarisan Islam agar tidak mneimbulkan perpecahan dengan jalan atas 

kesepakatan bersama seluruh ahli waris. 

Sebagaimana telah disampaikan di awal dalam kerangka teori bahwa 

teori keadilan menjadi pisau analisis dalam penelitian tesis ini. Dalam 

menganalisis permasalahan penolakan warisan menurut hukum waris 

Islam, penulis menggunakan teori keadilan yang dikemukakan oleh 

Aristoteles. Penolakan dalam hukum waris islam tidak dikenal karen 

adanya asas ijbari, dimana peralihan harta seseorang yang telah meninggal 

dunia kepada ahli waris berlaku dengan sendirinya menurut ketetapan 

Allah tanpa bergantung pada kehendak pewaris. Menurut hukum waris 

Islam bukan penolakan warisan seperti dalam hukum waris perdata yang 

dikenal, tetapi dalam hukum waris Islam dikenal istilah takharuj. Takharuj 

adalah bentuk upaya damai karena ada ahli waris yang tidak mengambil 

hak warisnya. Takharuj  adalah bentuk upaya damai karena ada ahli waris 

yang tidak mengambil hak warisnya. Takharuj merupaka bentuk 

penyelesaian pembagian warisan yang ditawarkan melalui peran mediator 

di Pengadilan Agama. Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk menghindari 

terjadinya sengketa atau perpecahan diantara ahli para ahli waris. Proses 

takharuj ini atas dasar kerelaan bersama dengan kesepakatan seluruh ahli 

waris. Kompilasi hukum Islam sebagai peraturan yang mengatur tentang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



hukum Islam yang telah diakui di Indonesia, dan selayaknya dipatuhi 

masyarakat khususnya yang beragama Islam. Mengenai pernyataan 

takharuj terdapat dalam pasal 183 Kompilasi Hukum Islam dimana para 

ahli waris bersepakat melakukan perdamaian dalam pembagian harta 

warisan, setelah masing-masing menyadari bagian masing-masing. Jika 

dihubungkan dengan teori keadilan menurut Aristoteles, yang menyatakan 

bahwa keadilan dalam dalam arti fair adalah sesuai hukum. Keadilan yang 

dimaknai sebagai tindakan pemenuhan kebahagiaan diri sendiri dan orang 

lain, adalah keadilan sebagai sebuah nilai-nilai, keadilan dan tata nilai 

dalam hal ini adalah sama tetapi memiliki esensi yang berbeda sebagai 

hubungan seseorang dengan orang lain adalah keadilan namun, sebagai 

suatu sikap khusus tanpa kualifikasi adalah nilai. Maka salah satu upaya 

mewujudkan keadilan dalam pembagian warisan diantara para ahli wari 

dengan takharuj yang telah diatur pula dalam pasal 183 Kompilasi Hukum 

Islam. Oleh karena itu, takharuj  merupakan bentuk perwujudan keadilan 

dalam hubungan ahli waris dengan ahli waris yang lain dengan tidak 

menghilangkan syariat Islam namun, tetap sesuai dengan hukum.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3.3. Perbandingan Penggantian Tempat Oleh Ahli Waris Yang Menolak Warisan 

Menurut Hukum Waris Perdata dan Hukum Waris Islam 

 

Tabel : 2 

Perbandingan Penggantian Tempat Menurut Hukum Waris Perdata dengan Hukum 

Waris Islam 

 

 

Hukum Waris Perdata Hukum Waris Islam 

Dasar hukum pasal 841 sampai dengan 851 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 

Dasar hukum mawali surat An-Nisa ayat 33 

dan pasal 185 Kompilasi Hukum Islam. 

Seseorang yang menggantikan kedudukan 

ahli waris yang lebih dulu meninggal dari 

pewaris. 

Seseorang yang menggantikan kedudukan 

ahli waris yang lebih dulu meninggal dari 

pewaris. 

Ahli waris yang menggantikan hidup saat 

pewaris meninggal dunia.  

Ahli waris yang menggantikan hidup saat 

pewaris meninggal dunia. 

“Anak yang menggantikan kedudukan 

ayahnya“boleh dari garis keturunan laki-laki 

maupun dari garis keturunan perempuan, 

sama halnya orang yang digantikan 

kedudukannya itu sudah lebih dulu 

meninggal dari pewaris dan orang yang 

digantikan merupakan penghubung antara 

anaknya “(yang menggantikan” ayahnya) 

dengan pewaris.   

Anak yang menggantikan kedudukan 

ayahnya adalah anak laki-laki dan anak 

perempuan dari garis keturunan laki-laki 

yang ayahnya sudah meninggal terkebih 

dahulu dari pewaris, sedangkan anak laki-laki 

dan anak perempuan dari garis keturunan 

perempuan tidak berhak sama sekali 

menggantikan kedudukan ibunya untuk 

memperoleh harta dari kakeknya (pewaris).  

“Saudara..dari..ayahnya baik laki-laki 

ataupun perempuan bukan menjadi 

penghalang untuk seorang anak yang 

menggantikan kedudukan ayahnya dalam 

memperoleh“harta warisan kakeknya yang 

terpenting bahwa ayahnya tersebut 

telah”meninggal lebih dulu dari pewaris 

(kakeknya).  

“Cucu..dari anak laki-laki baru dapat 

menggantikan kedudukan orang tuanya 

apabila pewaris tidak meninggalkan anak 

laki-laki yang lain yang masih hidup.”Kalau 

syarat tidak terpenuhi maka cucu tersebut 

terhijab oleh saudara ayahnya itu dan tidak 

akan memperoleh bagian dari harta warisan 

kakeknya,”maka wasiat wajibah yang 

memberi peluang kepada cucu dari anak laki-

laki yang terhijab untuk mendapatkan 

warisan dari kakeknya.”  

“Menurut hukum kewarisan” KUHPerdata, 

“bagian yang akan diperoleh oleh ahli waris 

yang menggantikan kedudukan ayahnya 

sama dengan bagian yang seharusnya 

diperoleh ayahnya seandainya ayahnya masih 

hidup dari pewaris.” 

“Menurut..ahl al-sunnah dan Hazairin, hak 

yang diperoleh ahli waris pengganti itu 

belum tentu sama dengan hak orang yang 

digantikan,”dan juga tidak boleh melebihi 

dari bagian ahli waris yang sederajat dengan 

yang diganti,”tetapi mungkin berkurang.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Yang berhak menggantikan hanya dari 

keturunan garis lurus ke bawah dan 

seterusnya dan garis menyimpang.  

Garis keturunan yang berhak memperoleh 

bagian dari menggantikan kedudukan orang 

yang digantikan adalah dari garis lurus ke 

bawah seterusnya, dari garis lurus ke atas 

serta dari garis lurus ke samping. 

Sumber: Bahan Hukum Primer dan Sekunder, diolah, 2018 

 

Berdasarkan tabel diatas, perbandingan penggantian tempat menurut hukum waris 

perdata dengan hukum waris Islam dimana dalam hal subjek yaitu orang yang menggantikan, 

hak yang diperoleh, serta hal-hal lain yang berhubungan dengan penggantian tempat. Adapun 

yang menjadi persamaan dalam hukum waris perdata dan hukum waris Islam mengenai 

subjek orang yang mengganti tempat, yaitu orang yang digantikan harus meninggal lebih dulu 

dari pewaris, dan ahli waris yang menggantikan hidup saat pewaris meninggal dunia, dengan 

demikian ahli waris lain dalam keluarga dapat mengganti tempat. Selanjutnya yang menjadi 

perbedaan penggantian tempat menurut hukum waris perdata dengan hukum waris Islam 

salah satunya dalam hal anak menggantikan kedudukan ayahnya, hukum waris perdata 

memperbolehkan anak menggantikan kedudukan ayahnya baik dari garis keturunan laki-laki 

maupun perempuan sedangkan, hukum waris Islam hanya anak dari garis keturunan laki-laki 

yang dapat menggantikan kedudukan ayah dan garis keturunan perempuan tidak berhak 

menggantikan kedudukan ibunya. Selain itu, yang berhak menggantikan dalam hukum waris 

perdata dalam garis lurus ke bawah seterusnya dan garis menyimpang sedangkan, dalam 

hukum waris islam garis keturunan yang berhak adalah dari garis lurus ke bawah seterusnya, 

garis lurus keatas serta dari garis lurus ke samping. Pada prinsipnya kedua sistem hukum 

kewarisan baik hukum waris perdata maupun hukum waris Islam berusaha menciptakan 

keadilan dalam pembagian harta warisan sesuai bagian masing-masing.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel : 3 

 

Perbandingan Penolakan Warisan Menurut Hukum Waris Perdata dengan Hukum 

Waris Islam 

 

 

Hukum Waris Perdata Hukum Waris Islam 

Dasar hukum pasal 1057 sampai dengan 

pasal 1065 Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata.  

Dasar penolakan warisan yaitu asas ijbari 

dalam surat An-Nisa ayat 11, 12, dan 176. 

Pasal 183 Kompilasi Hukum Islam. 

Menurut KUHPerdata penolakan menjadi 

ahli waris memiliki arti melepaskan suatu 

hak.  

Menurut hukum Islam, tidak dikenal 

penolakan warisan karena ada asas ijbari, 

sehingga menurut hukum Islam diartikan 

pengunduran diri menjadi ahli waris 

(takharuj) maka penolakan memiliki arti 

kesepakatan atau perjanjian para ahli waris 

untuk mengeluarkan dan mengundurkan diri 

sebagai ahli waris.  

Penolakan tidak mempengaruhi legietieme 

bagian warisan dari ahli waris lainnya, 

bagian legietieme portie akan hilang. Dalam 

hukum perdata tidak diatur adanya pemberian 

imbalan atau prestasi.  

Ahli waris yang mengundurkan diri 

mendapatkan suatu prestasi atau imbalan 

yang ditentukan para ahli waris.  

Menolak suatu warisan harus terjadi dengan 

tegas, dan dilakukan dengan suatu pernyataan 

yang dibuat kepaniteraan pengadilan negeri, 

yang dalam daerah hukumnya telat terbuka 

warisan itu.  

Hukum islam menjelaskan bahwa 

pengunduran diri itu cukup dengan ucapan 

atau sikap ahli waris yang mengundurkan 

atau mengeluarkan salah satu ahli waris di 

hadapan para ahli waris melalui perjanjian 

atau kesepakatan.  

Seseorang yang menolak bagian yang 

seharusnya didapat karena hendak 

membebaskan diri dari hutang-hutang harta 

peninggalan sehingga dengan tindakan 

penolakan tersebut ahli waris bebas dari 

segala tanggung jawabnya, khususnya 

melunasi beban hutang pewaris.  

Dalam hukum kewarisan Islam, membayar 

hutang tetap sebagai kewajiban yang harus 

dipenuhi oleh para ahli waris, walaupun salah 

satu ahli waris tersebut mengundurkan diri 

menjadi ahli waris.  

Setiap orang yang meninggal dunia seketika 

itu juga hak dan kewajiban pewaris atau 

orang yang meninggal dunia berpindah 

kepada ahli waris. 

Setiap orang yang meninggal dunia seketika 

itu juga hak dan kewajiban pewaris atau 

orang yang meninggal dunia berpindah 

kepada ahli waris. 

Sikap penolakan dari ahli waris akan 

menguntungkan para ahli waris lainnya.  

Sikap pengunduran diri dari ahli waris akan 

menguntungkan para ahli waris atau ahli 

waris berikutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dalam hukum waris perdata seseorang yang 

menolak menjadi ahli waris ada beberapa 

sebab: 

a) Karena hendak membebaskan dirinya 

dari hutang 

b) Seseorang dapat pula menolak untuk 

menguntungkan ahli waris. 

Dalam hukum Islam seseorang yang menolak 

atau mengundurkan diri menjadi ahli waris 

ada beberapa sebab yaitu: 

a) Ada kehendak untuk keluar menjadi 

ahli waris atau dasar keridhoan 

(keikhlasan) sendiri. 

b) Dan ada yang mengundurkan diri 

oleh ahli waris lainnya baik dengan 

imbalan maupun tidak, apabila orang 

yang mengundurkan diri merasa 

sudah cukup atas hartanya.  

Sumber: Bahan Hukum Primer dan Sekunder, diolah, 2018. 

 

 

Berdasarkan tabel perbandingan penolakan warisan menurut hukum waris perdata 

dengan hukum waris Islam diatas, dapat diketahui terdapat perbedaan dan persamaan diantara 

kedua sistem kewarisan tersebut. Perbedaannya adalah penolakan dikenal dalam hukum waris 

perdata, sedangkan hukum waris Islam tidak mengenal penolakan warisan karena adanya asas 

ijbari yang dikenal adalah takharuj yang berarti pengunduran diri. Karena yang dikenal dalam 

hukum waris Islam adalah takharuj (pengunduran diri) dimana ahli waris yang mengundurkan 

diri akan mendapat prestasi atau imbalan yang disepakati oleh para ahli waris sedangkan, 

dalam hukum waris perdata tidak dikenal adanya imbalan atau prestasi karena ketika ahli 

waris menyatakan menolak warisan dengan demikian ia tidak berhak mendapat pembagian 

harta warisan. Penolakan ini harus dinyatakan secara tegas di kepaniteraan Pengadilan Negeri, 

sedangkan takharuj cukup dengan ucapan atau sikap ahli waris yang mengundurkan diri atau 

mengeluarkan salah satu ahli waris di hadapan para ahli waris atas kesepakatan bersama. 

Dalam hal hutang, penolakan warisan dalam hukum waris perdata biasanya dilakukan dengan 

alasan ingin membebaskan diri dari hutang-hutang pewaris, berbeda halnya dengan waris 

Islam yang mewajibkan para ahli waris untuk membayar hutang pewaris walaupun salah satu 

ahli waris mengundurkan diri tidak mempengaruhi kewajiban untuk membayar hutang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



anggota keluarga yang telah meninggal dunia. Selanjutnya persamaan kedua sistem kewarisan 

dalam hal penolakan warisan adalah hak dan kewajiban pewaris secara otomatis berpindah 

kepada ahli waris dan baik sikap penolakan maupun pengunduran diri dari ahli waris akan 

menguntungkan ahli waris lainnya atau ahli waris berikutnya dimana terbukanya warisan 

tersebut. 

3.4. Peran Notaris Dalam Memberikan Kepastian Hukum Terhadap Permasalahan 

Waris 

Profesi Notaris telah lama dikenal di Indonesia, bahkan jauh sebelum 

Indonesia merdeka. Pada awalnya, keberadaan Notaris merupakan suatu kebutuhan 

bangsa Eropa di Indonesia dalam upaya untuk menciptakan akta otentik. Saat ini 

profesi notaris semakin populer di masyarakat, keberadaannya semakin dibutuhkan 

dalam membuat suatu alat bukti tertulis yang bersifat otentik dari suatu perbuatan 

hukum yang dilakukan oleh masyarakat. Undang-Undang Jabatan Notaris atau bisa 

disingkat dengan kata (UUJN) telah mempergunakan secara bersama-sama institusi 

Notaris sebagai Jabatan Notaris dan Notaris sebagai Profesi (Profesi Notaris) atau 

setara dengan istilah penggunaannya. Notaris merupakan jabatan tertentu dalam 

menjalankan suatu profesi pelayanan hukum kepada masyarakat.
144

 Pengertian jabatan 

dan profesi berbeda, kehadiran lembaga notaris merupakan Beleidsregel dari negara 

dengan “Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris”, Undang-

Undang tersebut sengaja diciptakan negara sebagai implementasi dari negara dalam 

memberikan pelayanan kepada rakyat khususnya sebagai hasil interaksi dimasyarakat, 

yang lahir dan dikembangkan,diciptakan oleh masyarakat itu sendiri.
145

 

Dalam “Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notaris” 
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mendefinisikan Notaris sebagai pejabat umum yang berwenang dalam hal pembuatan 

akta autentik dan memiliki kewenangan lainnya sebagaimana telah dimaksud oleh 

Undang-Undang Jabatan Notaris dan berdasarkan Undang-Undang lainnya.
146

 Notaris 

memiliki kewenangan yang diberikan oleh negara. Oleh karena itu maka yang 

diberikan kepada mereka yang diangkat sebagai notaris dalam bentuk sebagai jabatan 

dari negara. Notaris dalam menjalankan tugas dari negara tersebut sesuai dengan 

jabatan yaitu membuat akta. Akta yang dibuat oleh notaris mempunyai kekuatan 

sebagai alat bukti yang sempurna dan kuat serta mempunyai daya eksekusi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa notaris di Indonesia 

merupakan suatu jabatan, bukan profesi. Karena notaris sebagai suatu jabatan yang 

menjalankan sebagian tugas negara dalam bidang hukum keperdataan dengan 

kewenangannya untuk membuat akta-akta otentik yang diminta oleh para pihak yang 

menghadap notaris.
147

  

Dalam Pasal Pasal 1868 KUH Perdata berbunyi sebagai berikut: 

“suatu akta otentik ialah akta yang bentuknya ditentukan oleh undang-undang,”dibuat 

oleh atau dihadapan pegawai-pegawai umum yang berkuasa untuk itu ditempat 

dimana akta”dibuatnya”. 

Dalam isi pasal diatas menyatakan dengan tegas bahwa suatu akta dapat dinyatakan 

sebagai akta otentik apabila 3 (tiga) unsur yang bersifat kumulatif. Pertama, Bentuk 

akta ditentukan oleh undang-undang. Kedua, akta dibuat oleh dan dihadapan pejabat 

umum yang diberi kewenangan untuk membuat akta dan yang ketiga akta dibuat oleh 

pejabat umum dalam daerah (wilayah) kerjanya. 

Dari definisi “Pasal 1 angka 7 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notaris” 

menjelaskan jika akta notaris yang selanjutnya disebut sebagai akta adalah akta 
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autentik yang dibuat oleh atau dihadapan notaris nenurut bentuk dan tata cara yang 

ditetapkan dalam undang-undang jabatan notaris tersebut.
148

 Ada 2 jenis atau 

golongan akta notaris yaitu, akta yang dibuat oleh notaris biasa disebut dengan istilah 

akta relaas atau berita acara, dan yang kedua dibuat dihadapan notaris atau disebut 

sebagai akta pihak atau akta partij. Akta-akta tersebut dibuat atas dasar permintaan 

para pihak atau para penghadap, tanpa adanya permintaan para pihak maka sudah jelas 

akta tersebut tidak akan dibuat oleh notaris.
149

 Akta notaris merupakan bagian dari 

perjanjian para pihak yang mengikat mereka yang membuatnya. Menurut pendapat 

dari G.H.S Lumban Tobing, akta notaris merupakan suatu cerita dari apa yang terjadi 

karena perbuatan yang dilakukan oleh para pihak yang dituangkan dihadapan notaris, 

untuk keperluan mana pihak tersebut sengaja datang dihadapan notaris agar 

keterangan atau perbuatan tersebut dikonstantir oleh notaris didalam suatu akta 

otentik. Akta otentik adalah produk yang dibuat oleh seorang Notaris. Bentuk akta 

otentik yang dibuat oleh Notaris ada 2 (dua) macam, yaitu: a. Akta yang dibuat “oleh” 

(door) Notaris atau yang dinamakan “akta relaas” atau “akta pejabat”/ “ambtelijke 

akten” b. Akta yang dibuat “dihadapan” “ten overstaan” Notaris atau yang 

dinamakan “akta partij”/“partij akte” . Pengertian akta relaas ialah akta yang dibuat 

oleh Notaris memuat uraian dari Notaris yaitu suatu tindakan yang dilakukan atas 

suatu keadaan yang dilihat atau disaksikan oleh Notaris.
150

 Akta yang dimaksud 

tersebut adalah seperti akta berita acara atau risalah rapat suatu perseroan terbatas, 

akta pencatatan budel dan sebagainya. Sedangkan Pengertian akta partij yaitu akta 

yang dibuat dihadapan Notaris memuat uraian dari apa yang diterangkan atau 

diceritakan oleh para pihak yang menghadap kepada Notaris, misalnya perjanjian 
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kredit dan sebagainya.
151

 Akta otentik yang pada umumnya sebagai alat bukti yang 

terkuat dan penuh mempunyai peranan penting dalam setiap hubungan hukum dalam 

kehidupan masyarakat.  

Dalam Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 Tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notaris 

mendefinisikan tentang Notaris adalah pejabat umum yang berwenang untuk membuat 

akta autentik dan memiliki kewenangan lainnya sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang Jabatan Notaris atau berdasarkan Undang-Undang lainnya. 

Selanjutnya dalam Pasal 15 undang-undang tersebut diatas juga menyebutkan jika 

notaris berwenang membuat akta autentik mengenai semua perbuatan, perjanjian, dan 

penetapan yang diharuskan oleh peraturan perundang-undangan dan/atau yang 

dikehendaki oleh yang berkepentingan untuk dinyatakan dalam akta autentik, 

menjamin kepastian tanggal pembuatan akta, menyimpan akta, memberikan  grosse, 

salinan dan kutipan akta, semua itu dilakukan sepanjang pembuatan akta itu tidak juga 

ditugaskan atau dikecualikan kepada pejabat lain atau orang lain yang ditetapkan oleh 

Undang-Undang.
152

 Dalam pasal 15 ayat (1) menjelaskan bahwa “notaris secara 

umum berwenang membuat akta otentik mengenai semua perbuatan, perjanjian, dan 

penetapan yang diharuskan oleh peraturan perundang-undangan dan yang dikehendaki 

oleh yang berkepentingan”. Sedangkan pasal 15 ayat (2) mengatur kewenangan 

notaris sebagai berikut: 

a. Mengesahkan tandatangan dan menetapkan kepastian tanggal surat dibawahtangan 

dengan mendaftar dalam buku khusus; 

b. Membukukan surat dibawah tangan dengan mendaftar dalam buku khusus;” 

c. Membuat copy dari asli surat dibawah tangan berupa salinan yang memuat uraian 

sebagaimana ditulis dan digambarkan dalam surat yang bersangkutan;” 

d. Pengesahan kecocokan fotokopi dengan surat aslinya;” 

e. Memberikan penyuluhan hukum sehubungan dengan pembuatan akta;” 

f. Membuat akta yang berkaitan dengan pertanahan; atau” 
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g. Membuat akta risalah”lelang.”
153

 

 

Dari uraian Pasal 15 tersebut hanya sebagian pokok dari kewenangan notaris, dari 

ketentuan pasal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Tugas jabatan Notaris ialah memformulasikan keinginan/tindakan para pihak ke 

dalam akta otentik, dengan memperhatikan peraturan undang-undang yang 

berlaku; 

2. Akta notaris sebagai akta otentik mempunyai kekuatan pembuktian yang 

sempurna, sehingga tidak perlu dibuktikan atau ditambah dengan alat bukti 

lainnya. 

Notaris dalam menjalankan jabatanya harus dengan penuh tanggungjawab dan penuh 

ketelitian, karena martabat jabatannya dipertaruhkan dan dengan keterampilannya 

melayani kepentingan masyarakat yang menggunakan jasanya dengan selalu 

memperhatikan ketentuan undang-undang. Pasal 16 Undang-Undang Jabatan Notaris 

menjelaskan kewajiban Notaris sebagai berikut: 

1. Dalam menjalankan jabatannya Notaris harus : 

a. Bertindak jujur, teliti, tidak berpihak dan menjaga kepentingan pihak terkait; 

b. Membuat akta dalam bentuk minuta dan menyimpannya sebagai bentuk 

Protokol Notaris; 

c. Mengelurakan Grosse,Salinan,Kutipan Akta berdasar Minuta Akta; 

d. Memberikan pelayanan sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 

e. Merahasiakan Akta; 

f. Menjilid akta; 

g. Membuat daftar akta; 

h. Mencatat dalam repertorium; 

i. Mempunyai stempel/cap yang memuat lambang negara; 

j. Membacakan akta dihadapan penghadap;
154
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2. Menyimpan Minuta Akta tidak berlaku jika berkaitan dengan notaris 

mengeluarkan akta dalam bentuk originali; 

 

Dan masih banyak kewajiban notaris yang harus dilaksanakan menurut undang-

undang yang berlaku. Notaris juga mempunyai kewenangan khusus lainnya seperti 

yang tertuang dalam pasal 51 Undang-Undang Jabatan Notaris yaitu berwenang untuk 

membetulkan kesalahan tulis atau kesalahan ketik yang terdapat dalam Minuta akta 

yang telah ditandatangani dengan cara membuat Berita Acara Pembetulan dan Salinan 

atas Berita Acara Pembetulan tersebut Notaris wajib menyampaikan kepada para 

pihak. 

 Harta benda yang ditinggalkan oleh pewaris jatuh kepada ahli waris bukan 

hanya harta bendanya tetapi termasuk hutang pewaris. Dalam hal tersebut untuk 

membuktikan seseorang yang berhak atas harta waris yang ditinggalkan dibutuhkan 

Surat Keterangan Waris, sebagai alat bukti yang menjadi dasar atas pembagian harta 

warisan termasuk isinya ahli waris yang berhak serta jumlah bagian yang diterimanya. 

Dalam praktek pembuatan surat keterangan waris dilakukan oleh pejabat yang berbeda 

dengan didasarkan pada golongan penduduk yakni, notaris, Balai Harta Peninggalan 

(BHP), atau dibuat sendiri oleh ahli waris dengan disaksikan oleh Lurah atau Kepala 

Desa dan dikuatkan oleh Camat.
155

 Surat Keterangan Waris didasarkan pada ketentuan 

Pasal 111 ayat 1 huruf c Peraturan Menteri Agraria/Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Nomor 3 Tahun 1997 tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah 

Nomor “24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran Tanah yang berbunyi “surat tanda bukti 

sebagai ahli waris yang dapat berupa:” 

1) Wasiat“dari pewaris, atau” 

2) Putusan“pengadilan, atau” 
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3) Penetapan“hakim/Ketua”Pengadilan, atau” 

4) Bagi warganegara Indonesia penduduk asli:”surat keterangan ahli waris yang 

dibuat oleh para ahli waris dengan disaksikan oleh 2 (dua) orang saksi dan 

dikuatkan oleh kepala desa/kelurahan dan camat tenpat tinggal pewaris pada 

waktu meninggal dunia;” 

- Bagi warganegara Indonesia keturunan Tionghoa:”akta keterangan hak 

mewaris dari Notaris,” 

- Bagi warganegara Indonesia keturunan Timur Asing lainnya:”surat keterangan 

waris dari Balai Harta Peninggalan.” 

Jadi, surat keterangan waris adalah syarat peralihan hak atas tanah karena pewarisan 

dan menurut pasal tersebut notaris hanya berhak membuat akta keterangan hak 

mewaris untuk keturunan tionghoa. Namun, dalam kenyataannya selama ini 

pembuatan surat keterangan waris dibuat oleh notaris yang sebenarnya bukan 

kewenangan notaris. Penggolongan dalam pasal 111 ayat 1 huruf c mirip dengan 

penggolongan penduduk yang didasarkan pada pasal 131 dan pasal 163 IS (Indische 

Staatregeling), yang mengatur penduduk Hindia Belanda 3 golongan antara lain, 

Golongan Eropa, Golongan Bumiputera, Golongan Timur Asing, yang dalam 

perkembangannya dicabut pemberlakuannya melalui Intruksi Presidium Kabinet 

Nomor 31/U/IN/12/1966 tertanggal 27 Desember 1966, yang dilakukan demi 

tercapainya pembinaan kesatuan bangsa Indonesia yang bulat dan homogen.
156

 Di 

dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2004-2009, salah 

satu sasaran pembangunan di bidang hukum adalah penghapusan terhadap segala 

bentuk diskriminasi dalam berbagai bentuk, yang dilakukan dengan cara 

penyempurnaan, perubahan, atau peniadaan sesuatu yang ada pada sistem hukum lama 

yang telah tidak dibutuhkan dan juga tidak sesuai dengan sistem hukum yang baru.
157

 

Atas dasar Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2004-2009 

tersebut, diundangkan “Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 tentang 

Kewarganegaraan Republik Indonesia” dan “Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 
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tentang Administrasi Kependudukan”, dan “Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008 

tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnik”, yang di dalam konsiderannya 

mempertimbangkan bahwa umat manusia berkedudukan sama di hadapan Tuhan tanpa 

membedakan ras maupun etnis, bahwa segala tindakan diskriminasi ras dan etnis 

bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, dan Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia. Berdasarkan 

adanya golongan penduduk, tidak dapat dikatakan dapat memberikan keadilan hukum, 

khususnya bagi golongan bumiputera/warga negara Indonesia penduduk asli, untuk 

memperoleh Surat Keterangan Waris yang memenuhi hukum pembuktian. 

Berdasarkan diundangkannya Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 tentang 

Kewarganegaraan Republik Indonesia, memperkuat penghapusan golongan penduduk 

yang mengacu pada pasal 131 dan 163 IS, karena Indonesia hanya mengakui orang-

orang bangsa Indonesia asli dan orang-orang bangsa lain yang disahkan dengan 

Undang-Undang sebagai warga negara.
158

 Selain itu, dalam Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan, juga menyebutkan hal yang 

sama berkaitan dengan warga negara Indonesia dengan Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 2006 tentang Kewarganegaraan, dengan demikian Indonesia hanya mengakui 

Warga Negara Indonesia dan Warga Negara Asing yang disahkan dengan Undang-

Undang sebagai Warga Negara Indonesia.
159

 Kedua Undang-Undang tersebut telah 

memperjelas kependudukan yang ada di Indonesia dengan tidak berdasar pada 

penggolongan penduduk berdasarkan pasal 131 dan 163 IS.  

Surat Keterangan Waris adalah suatu surat yang diterbitkan oleh pejabat atau 

instansi pemerintah yang berwenang, atau dibuat sendiri oleh segenap ahli waris yang 

kemudian dibenarkan dan dikuatkan oleh Kepala Desa Lurah atau Camat, yang dapat 

dijadikan alat bukti tentang adanya peralihan hak atas suatu harta peninggalan pewaris 

                                                           
158

 Pasal  2 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia.  
159

 Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



kepada ahli waris.
160

 Keterangan hak waris dibuat dengan Tujuan untuk membuktikan 

ahli waris yang berhak atas harta peninggalan pada saat warisan terbuka menurut 

hukum dan bagian masing-masing ahli waris terhadap harta tersebut. Keterangan hak 

waris berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1997 

tentang Pendaftaran Tanah digunakan sebagai syarat dalam proses peralihan hak 

karena pewarisan mengenai bidang tanah hak yang sudah didaftar dan hak milik atas 

satuan rumah susun.
161

 Tindakan kepemilikan menggunakan keterangan ahli waris 

berupa:
162

 

1. Khusus untuk barang-barang harta peninggalan berupa tanah, maka dapat 

mengajukan permohonan ke Kantor Pertanahan setempat, yaitu: 

a) Melakukan pendaftaran peralihan hak (balik nama) untuk tanah 

yang sudah terdaftar (bersertifikat); dan  

b) Melakukan permohonan hak baru (sertifikat) atas tanah yang belum 

terdaftar seperti misalnya tanah girik, tanah bekas hak barat, tanah 

negara. 

2. Menggadaikan atau dengan cara menjaminkan barang-barang harta 

peninggalan tersebut kepada pihak lain atau kreditor, apabila ahli waris 

hendak meminjam uang atau meminta kredit. 

3. Mengalihkan barang-barang harat peninggalan tersebut pada pihak lain, 

misalnya menjual, menghibahkan, melepaskan hak dan lainnya yang 

sifatnya berupa suatu peralihan hak. 

4. Merubah status kepemilikan bersama atas barang harta peninggalan 

menjadi milik dari masing-masing ahli waris dengan cara melakukan 

membuat akta pembagian dan pemisahan harta peninggalan dihadapan 

Notaris. 

Untuk memperoleh surat keterangan ahli waris dari kelurahan harus dilengkapi 

dengan persyaratan administrasi yaitu surat keterangan kematian dari kelurahan, surat 

nikah orang tua ahli waris, kartu keluarga, foto copy KTP semua ahli waris, untuk 

selanjutnya pihak kelurahan memeriksa dan apabila berkas telah lengkap dilanjutkan 
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dengan ditandatangani oleh Lurah atau Camat.
163

 Berdasarkan Surat Edaran oleh 

Badan Pembinaan Hukum Direktorat Jenderal Agraria, Departemen Dalam Negeri, 

tanggal 20 Desember 1969, Nomor: 44 Dp/J12/63/12/69, tentang Surat Keterangan 

Warisan dan Pembuktian Kewarganegaraan, maka mengenai kewenangan pejabat 

Lurah atau Kepala Desa dan Camat untuk menyaksikan, membenarkan dan 

menguatkan surat keterangan ahli waris yang dibuat oleh ahli waris. Dengan surat 

edaran tersebut demi hukum diakui sebagai alat bukti otentik oleh instansi pejabat 

kantor pertanahan (agaria) untuk mengurus warisan berupa tanah dalam melakukan 

pendaftaran hak (balik nama) atau permohonan hak baru (sertifikat). 

Kewenangan Notaris diatur dalam “Undang-Undang Nomor 2 tahun 2014 

tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan 

Notaris”, dan berkaitan dengan pembuatan Surat Keterangan Waris tidak lagi 

mendasarkan pada Ketentuan Pasal 14 ayat 1 dan 3 Grootboeken der Nationale, 

melainkan didasarkan pada “pasal 111 ayat 1 huruf c angka 4 Peraturan 

Menteri”Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 1997 

Tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 Tentang 

Pendaftaran”Tanah”. Namun, menurut Herlien Budiono dasar hukum tersebut tidak 

tepat karena produk keputusan Menteri Negara bukan Menteri yang memegang suatu 

departemen sehingga hanya berlaku intern, dan tidak mengikat umum.
164

 Maka dasar 

pembuatan surat keterangan waris oleh Notaris didasarkan pembuatannya pada 

ketntuan “Pasal 15 ayat 1 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris”. 

“Notaris berwenang membuat Akta autentik mengenai semua 

perbuatan,”perjanjian,”dan penetapan yang diharuskan oleh peraturan perundang-

undangan dan/atau yang dikehendaki oleh yang berkepentingan untuk dinyatakan 

                                                           
163

 Azizah Syabibi, 2013, Analisis Yuridis Kekuatan Surat Keterangan Ahli Waris Dari Kelurahan Dalam 

Menetapkan Ahli Waris Bagi Orang Islam (Studi Kasus Putusan Pengadilan Agama Bandung Nomor: 

0863/Pdt.P/2011/PA.Bdg), Tesis Program Magister Kenotariatan Fakultas Hukum Universitas Indonesia, 

Jakarta, Hlm. 63.  
164

 Herlien Budiono, Op.cit., Hlm. 98-99.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



dalam Akta autentik,”menjamin kepastian tanggal pembuatan Akta,”menyimpan 

Akta,”memberikan grosse, salinan dan kutipan Akta,”semuanya itu sepanjang 

pembuatan Akta itu tidak juga ditugaskan atau dikecualikan kepada pejabat lain 

atau orang lain yang ditetapkan oleh Undang-Undang.”
165

 

Pasal tersebut dijadikan dasar hukum pembuatan “akta keterangan waris” oleh Notaris 

tidak saja bagi mereka yang tunduk pada hukum waris KUHPerdata namun juga bagi 

mereka yang tunduk pada hukum waris lain.
166

 Maka atas dasar hukum tersebut 

Notaris dapat membuat Akta Keterangan Waris/Akta Keterangan Hak Mewaris yang 

diberlakukan sama bagi masyarakat Indonesia tanpa didasarkan pada prinsip 

pembedaan atau penggolongan pendudukan yang dirasa bersifat diskriminatif, karena 

bertentangan dengan “Pasal 4 huruf a Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008 tentang 

Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis juncto Pasal 28 I ayat 2 Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945”. Berdasarkan “Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 

tentang Jabatan Notaris” ada 2 (dua) jenis Akta Notaris, yaitu: 

a. Akta yang dibuat di hadapan Notaris disebut Akta Pihak. 

b. Akta yang dibuat oleh Notaris disebut Akta Relaas (Berita Acara atau Risalah). 

Dalam praktik setelah berlakunya “Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang 

Jabatan Notaris (UUJN) dan”Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang 

Perubahan atas”Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan 

Notaris”(UUJN-P)” yang sebenarnya Notaris membuat Surat Keterangan Ahli Waris 

atau Surat Keterangan Mewaris dalam bentuk pernyataan dari Notaris sendiri 

berdasarkan keterangan dan bukti-bukti dari penghadap.
167

 Bahwa kewenangan 

Notaris yaitu membuat Akta dengan syarat dan ketentuan yang ada dalam pasal 38 

UUJN-P, sedangkan Surat Keterangan seperti itu tidak memenuhi syarat akta dan 
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bukan kewenangan Notaris. Walaupun berdasarkan “Surat Edaran oleh Badan 

Pembinaan Hukum Direktorat Jenderal Agraria, Departemen Dalam Negeri, tanggal 

20 Desember 1969, Nomor: 44 Dp/J12/63/12/69, tentang Surat Keterangan Warisan 

dan Pembuktian Kewarganegaraan”, instansi pejabat kantor pertanahan mengakui 

Surat Keterangan Waris sebagai alat bukti otentik untuk mengurus warisan berupa 

tanah dalam melakukan pendaftaran hak (balik nama) atau permohonan hak baru 

(sertifikat). Hal tersebut hanya berdasar Surat Edaran, sedangkan menurut hierarki 

peraturan perundang-undangan “pasal 8 ayat 1 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan”, Surat Edaran yang 

dikeluarkan oleh instansi badan hierarkinya dibawah Undang-Undang. Surat Edaran 

tersebut mempunyai kekuatan hukum dan tetap mengikat karena dibentuk berdasarkan 

kewenangan badan atau lembaga yang diakui keberadaannya. Tetapi dalam hal 

pembuktian Surat Keterangan Waris sebagai alat bukti otentik melihat kembali pada 

peraturan-peraturan diatasnya atau yang lebih tinggi agar lebih kuat pula kekuatan 

pembuktiannya.  

Agar sesuai dengan kewenangan Notaris, maka keterangan Hak Waris tersebut 

dibuat dalam Akta Pihak yang membuktikan ahli waris yang berhak berdasarkan alat 

bukti/data/dokumen dan keterangan dari penghadap sendiri. Dalam Akta Keterangan 

Hak Waris tersebut tidak perlu menyebutkan hak atau bagian para ahli waris, karena 

hal tersebut menjadi tanggung jawab penghadap sendiri mengenai hukum yang 

mengatur bagian dan hak waris para ahli waris. Keterangan Hak Waris ini dibuat 

untuk seluruh Warga Negara Indonesia dan penduduk Indonesia dan tidak 

diskriminatif. Sebagai bentuk pernyataan atau keterangan kehendak para pihak untuk 

menuangkan hak-hak dan susunan ahli waris dengan akta Notaris dalam bentuk akta 

pihak (partij).
168

 Dalam hal pembuktian Akta Keterangan Ahli Waris mempunyai nilai 
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bukti yang sempurna karena dibuat di hadapan pejabat yang berwenang dalam hal ini 

Notaris, berbeda halnya dengan Surat Keterangan Waris (SKW) meskipun dibuat oleh 

Notaris kekuatan pembuktiannya tidak sempurna karena tidak memenuhi syarat 

sebagai Akta dan bukan wewenang Notaris.
169

 Akta ini merupakan kehendak para 

pihak untuk membuktikan dirinya sebagai ahli waris, karena dinyatakan di hadapan 

Notaris, maka sesuai dengan kewenangan Notaris sebagaimana yang tersebut dalam 

“pasal 15 ayat 1 Undang-Undang Jabatan Notaris”. Akta Keterangan Ahli Waris 

hanya mengenai siapa ahli waris dari siapa dan bagaimana susunan para ahli warisnya 

yang menerangkan atau menyatakan di hadapan Notaris, mengenai bagian atau hak 

masing-masing para ahli waris tergantung pada hukum waris yang digunakan.
170

 

Untuk pembagian dapat dibuat akta pembagian hak waris tersendiri berupa Akta 

Keterangan Hak Waris yang ditentukan hak atau bagian para ahli waris, yang para ahli 

warisnya sudah ditentukan berdasarkan Akta Keterangan Ahli Waris, dan bagian atau 

hak para ahli waris dibagi berdasarkan Hukum Waris yang dikehendaki dan atas 

kesepakatan para pihak.
171

 Dalam pembuatan  Akta Keterangan Ahli Waris harus 

memperhatikan data perseorangan dan dokumen kependudukan sesuai dengan “pasal 

58 ayat 1 dan 2, pasal 59 ayat 1 sampai dengan ayat 6 Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan dan Undang-Undang Nomor 24 

Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 Tentang 

Administrasi Kependudukan”. Selain data perseorangan dan dokumen kependudukan 

yang disebutkan diatas juga diperlukan mengenai “keterangan ada atau tidak ada 

wasiat dari instansi yang berwenang” karena wasiat yang telah didaftarkan dalam 

Daftar Pusat Wasiat (DPW) mengikat sepanjang tidak ada yang mengajukan keberatan 

atau gugatan atas wasiat tersebut.
172

 Maka Notaris wajib mengecek atau menanyakan 
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terlebih dahulu pada Pusat Daftar Wasiat (PDW) Departemen Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia terkait ada atau tidak ada wasiat yang berhubungan 

dengan para pihak. Data perseorangan yang tetap dimintakan kepada para ahli waris 

untuk syarat membuat Akta Keterangan Ahli Waris seperti Kartu Tanda Penduduk 

(KTP), Kartu Keluarga (KK) atau Kartu Susunan Keluarga (KSK), Surat Kematian, 

Surat Nikah, Ganti Nama dan Akta Kelahiran tetap harus dimintakan dari para ahli 

waris.
173

 

Selanjutnya dalam hukum perdata dikenal adanya penolakan warisan dimana 

ahli waris menyatakan sikap menolak atas harta warisan yang diterimanya. Penolakan 

harus dinyatakan dengan tegas dengan suatu pernyataan yang dibuat di kepaniteraan 

Pengadilan Negeri. Konsekuensi dengan adanya penolakan maka ahli waris dianggap 

tidak pernah menjadi ahli waris sebagaimana pasal 1058 KUHPerdata. Sedangkan 

dalam Hukum Waris Islam, tidak mengenal penolakan warisan. Jika, akta atau surat 

pernyataan penolakan warisan dibuat oleh atau di hadapan notaris sebagai surat bukti 

yang otentik, secara yuridis tidak mempunyai kekuatan hukum atau batal demi hukum. 

Akta yang berisi pernyataan penolakan sebagai ahli waris batal demi hukum karena 

dibuat bertentangan dengan Undang-Undang yaitu pasal 1057 KUHPerdata, yang 

menentukan bahwa akta penolakan hanya didasarkan pada KUHPerdata, yang dibuat 

atas dasar penetapan pengadilan bukan dibuat dihadapan Notaris.
174

 Penolakan 

warisan yang mempunyai wewenang membuat akta penolakan warisan adalah 

Pengadilan Negeri, sehingga jika Notaris membuat akta pernyataan penolakan 

warisan, maka akta tersebut tidak mempunyai kekuatan hukum sebagaimana akta 

otentik.
175
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Dalam hal jika suatu akta Notaris dipermasalahkan oleh para pihak maka:
176

 

1. Para pihak dapat datang kembali ke Notaris untuk membuat akta pembatalan 

atas akta tersebut, sehingga akta yang dibatalkan tidak mengikat para pihak 

dan para pihak menanggung segala akibat dari pembatalan tersebut. 

2. Jika para pihak tidak sepakat akta yang bersangkutan untuk dibatalkan, salah 

satu pihak dapat menggugat pihak lainnya, dengan gugatan untuk 

mendegradasikan akta Notaris menjadi akta di bawah tangan.  

 

Pembatalan akta notaris oleh para pihak selaras dengan Putusan Mahkamah Agung 

Republik Indonesia nomor 1420 K/Sip/1978, tanggal 1 Mei 1979, bahwa pengadilan 

tidak dapat membatalkan suatu akta Notaris, hanya dapat menyatakan akta Notaris 

tidak mempunyai kekuatan hukum.
177

 Akta notaris yang sudah didegradasikan, 

selanjutnya akan menjadi pembuktian dan penilaian hakim terkait kekuatan hukum 

akta tersebut.
178

  Apabila salah satu pihak merasa dirugikan dari akta yang dibuat oleh 

Notaris, maka pihak yang merasa dirugikan dapat mengajukan gugatan tuntutan ganti 

rugi kepada Notaris dan penggugat harus dapat membuktikan kerugian yang 

disebabkan oleh Notaris baik dari aspek formal maupun materiil atas akta Notaris 

tersebut.
179

 

 Kewenangan Notaris sebagai pejabat umum yang membuat akta otentik telah 

disebutkan dalam “pasal 1 angka 1 dan pasal 15 ayat 1 Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang 

Jabatan Notaris”. Unsur sebuah akta otentik adalah:
180

 

a. Harus dibuat oleh atau di hadapan seorang pejabat umum 

b. Dibuat dalam bentuk yang ditentukan oleh Undang-Undang 

c. Pejabat umum oleh atau di hadapan akta tersebut dibuat, harus mempunyai 

wewenang untuk membuat akta tersebut. 

 

Suatu akta otentik mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna, hal ini pula 

sempurnanya akta Notaris sebagai alat bukti.
181

 Sedangkan akta di bawah tangan 
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pembuktiannya sepanjang para pihak mengakuinya atau tidak ada penyangkalan dari 

salah satu pihak, jika para pihak mengakuinya, maka akta di bawah tangan 

mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna sebagaimana akta otentik namun, 

apabila salah satu pihak tidak mengakuinya beban pembuktian diserahkan kepada 

pihak tersebut dan diserahkan kepada hakim.
182

 Akta di bawah tangan maupun akta 

otentik harus memenuhi rumusan pasal 1320 KUHPerdata, dan mengikat para pihak 

yang membuatnya sebagai suatu perjanjian yang harus ditepati oleh para pihak sesuai 

pasal 1338 KUHPerdata. Nilai pembuktian akta Notaris dibagi menjadi 3 (tiga) 

menurut Habib Adjie yaitu secara lahiriah, formal, dan materil. Secara lahiriah suau 

akta Notaris harus dilihat apa adanya tidak perlu dipertentangkan dengan alat bukti 

lain, jika suatu akta Notaris dinilai tidak memenuhi syarat sebagai akta maka wajib 

membuktikan bahwa akta tersebut bukan akta otentik.
183

 Secara formal harus dapat 

membuktikan ketidakbenaran hari, tanggal, bulan, tahun dan pukul menghadap, 

membuktikan ketidakbenaran penghadap, membuktikan ketidakbenaran apa yang 

dilihat, disaksikan dan didengar oleh Notaris, juga harus dapat membuktikan 

ketidakbenaran pernyataan atau keterangan para pihak yang diberikan atau 

disampaikan di hadapan Notaris meliputi pula tandatangan para pihak, saksi dan 

Notaris ataupun mengenai prosedur pembuatan akta sesuai yang ditentukan oleh 

Undang-Undang.
184

 Secara materiil harus dapat membuktikan bahwa Notaris tidak 

menerangkan atau menyatakan yang sebenarnya, atau ketidakbenaran perkataan para 

pihak di hadapan Notaris, dan harus dilakukan pembuktian terbalik untuk menyangkal 

aspek materiil dari akta Notaris.
185

 Ketiga aspek tersebut merupakan kesempurnaan 

akta Notaris sebagai akta otentik, jika dapat dibuktikan dalam suatu persidangan 

pengadilan bahwa ada salah satu aspek tersebut tidak benar, maka akta tersebut hanya 
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mempunyai kekuatan pembuktian sebagai akta di bawah tangan atau didegaradasikan 

kekuatan pembuktiannya sebagai akta di bawah tangan.
186

 Suatu akta Notaris 

mempunyai kekutan pembuktian sebagai akta di bawah tangan jika memenuhi 

ketentuan: 

1) Tidak berwenangnya pejabat umum yang bersangkutan, atau 

2) Tidak mampunya pejabat umum yang bersangkutan, atau 

3) Cacat dalam bentuknya, meskipun demikian akta seperti itu tetap mempunyai 

kekuatan pembuktian sebagai akta di bawah tangan jika kata tersebut 

ditandatangani oleh para pihak. 

Selain pernyataan mengenai akta otentik dan akta di bawah tangan, para pihak dalam 

akta Notaris dapat membatalkan atas kehendaknya. Jika akta Notaris dirasa oleh para 

pihak tidak mencapai Tujuan yang diinginkan atau harus diubah sesuai keadaan, maka 

para pihak secara bersama-sama datang ke hadapan Notaris untuk membatalkan isi 

akta yang bersangkutan.
187

 Maka karena ada kehendak dari para pihak untuk 

membatalakan isi akta tersebut, maka akan dibuat akta pembatalan atas akta 

tersebut.
188

 

 Jadi, Surat keterangan waris adalah syarat peralihak hak atas tanah karena 

pewarisan dan menurut pasal tersebut notaris hanya berhak membuat akta keterangan 

hak mewaris untuk keturunan tionghoa. Atas dasar pembuatan surat keterangan waris 

oleh Notaris didasarkan pembuatannya pada ketentuan “Pasal 15 ayat 1 Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 30 

Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris”. Pasal tersebut dijadikan dasar hukum 

pembuatan “akta keterangan waris” oleh Notaris tidak saja bagi mereka yang tunduk 

pada hukum waris KUHPerdata namun juga bagi mereka yang tunduk pada hukum 

waris lain. Maka atas dasar hukum tersebut Notaris dapat membuat Akta Keterangan 
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Waris/Akta Keterangan Hak Mewaris yang diberlakukan sama bagi masyarakat 

Indonesia tanpa didasarkan pada prinsip pembedaan atau penggolongan pendudukan 

yang dirasa bersifat diskriminatif, karena bertentangan dengan “Pasal 4 huruf a 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008 tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan 

Etnis juncto Pasal 28 I ayat 2 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945”. Jika, dihubungkan dengan Keadilan menurut John Rawls, semua 

perbedaan antara orang berdasarkan ras, kulit, agama dan perbedaan lain yang bersifat 

primordial, harus ditolak. Program penegakan keadilan yang berdimensi kerakyatan 

harus memperhatikan dua prinsip keadilan, yaitu pertama, memberi hak dan 

kesempatan yang sama atas kebebasan dasar yang paling luas seluas kebebasan yang 

sama bagi setiap orang. Kedua, mampu mengatur kembali kesenjangan sosial ekonomi 

yang terjadi sehingga dapat memberi keuntungan yang bersifat timbal balik. Maka 

dengan dibuatnya Akta Keterangan Ahli Waris ataupun Akta Keterangan Hak Waris 

berdasar “pasal 15 ayat 1 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris dan Pasal 4 huruf 

a Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008 tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan 

Etnis juncto Pasal 28 I ayat 2 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945”. Maka, Akta Keterangan Waris/Akta Keterangan Hak Mewaris dapat 

diberlakukan sama bagi masyarakat Indonesia tanpa didasarkan pada prinsip 

pembedaan atau penggolongan pendudukan berdasarkan Pasal 131 dan 163 IS yang 

dirasa bersifat diskriminatif. Akta Keterangan Ahli Waris hanya mengenai siapa ahli 

waris dari siapa dan bagaimana susunan para ahli warisnya yang menerangkan atau 

menyatakan di hadapan Notaris, mengenai bagian atau hak masing-masing para ahli 

waris tergantung pada hukum waris yang digunakan. Untuk pembagian dapat dibuat 

akta pembagian hak waris tersendiri berupa Akta Keterangan Hak Waris yang 

ditentukan hak atau bagian para ahli waris, yang para ahli warisnya sudah ditentukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



berdasarkan Akta Keterangan Ahli Waris, dan bagian atau hak para ahli waris dibagi 

berdasarkan Hukum Waris yang dikehendaki dan atas kesepakatan para pihak. Jika, 

akta atau surat pernyataan penolakan warisan dibuat oleh atau di hadapan notaris 

sebagai surat bukti yang otentik, secara yuridis tidak mempunyai kekuatan hukum 

atau batal demi hukum. Akta yang berisi pernyataan penolakan sebagai ahli waris 

batal demi hukum karena dibuat bertentangan dengan Undang-Undang yaitu pasal 

1057 KUHPerdata, yang menentukan bahwa akta penolakan hanya didasarkan pada 

KUHPerdata, yang dibuat atas dasar penetapan pengadilan bukan dibuat dihadapan 

Notaris. Para pihak dalam akta Notaris dapat membatalkan atas kehendaknya, maka 

untuk membatalakan isi akta tersebut, akan dibuat akta pembatalan atas akta tersebut. 

Berdasarkan hal-hal tersebut Menurut John Rawls, Tujuan hukum atau Tujuan 

dibuatnya suatu aturan bukan hanya untuk mewujudkan keadilan tetapi tetapi juga 

kepastian hukum dan kemanfaatan hukum. Dengan keadilan dan kepastian hukum 

maka peraturan perundang-undangan membawa manfaat bagi warga negara. Hal ini 

pula yang diharapkan “pasal 15 ayat 1 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris” 

mengenai telah jelasnya kewenangan Notaris dalam pembuatan akta otentik bukan 

surat keterangan. Kewenangan Notaris dalam hal surat di bawah tangan adalah:
189

 

1. Mengesahkan tanda tangan dan menetapkan tanggal surat di bawah tangan dengan 

mendaftar dalam buku khusus atau yang biasa disebut legalisasi. 

2. Membukukan surat di bawah tangan dengan mendaftar dalam buku khusus atau 

biasa disebut waarmerking. 

3. Membuat kopi dari asli surat di bawah tangan berupa salinan yang memuat uraian 

sebagaimana ditulis dan digambarkan dalam surat yang bersangkutan atau yang 

biasa disebut coppy colationie.  

4. Melakukan pengesahan kecocokan fotokopi dengan surat aslinya atau yang biasa 

disebut legalisir.  
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 Pasal 15 ayat 2 huruf a, b, dan c Undang-Undang Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Maka, berdasarkan pasal tersebut diharapkan dapat memberikan kepastian hukum 

terkait peran Notaris dalam permasalahan hukum kewarisan secara perdata dan Islam 

serta pasal tersebut memberikan manfaat pula bagi masyarakat banyak sesuai dengan 

teori kemanfaatan Jeremy Bentham, yang menyatakan bahwa tujuan hukum harus 

memberikan manfaat atau kebahagiaan yang sebesar-besarnya untuk orang banyak, 

yaitu melalui suatu aturan.  

3.5. Pilihan Hukum Dalam Menyelesaikan Permasalahan Kewarisan.  

Dalam menyelesaikan permasalahan hukum waris tentunya dibutuhkan 

lembaga peradilan untuk membantu menyelesaikan konflik atau sengketa 

permasalahan waris. Di Indonesia ada 3 (tiga) macam ketentuan hukum waris yang 

dikenal yaitu hukum waris Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Hadist, hukum 

perdata yang bersumber dari Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) 

dan hukum adat. Khusus hukum adat sendiri terbagi menjadi hukum waris adat yang 

berbeda-beda masing-masing daerah. Keanekaragaman tersebut sebagai akibat dari 

adanya penggolongan penduduk yang telah dilakukan sejak jaman kolonial Belanda. 

Pembagian penduduk didasarkab pada pasal 131 dan 163 IS (Indiesche Staatregeling) 

yang membagi penduduk Indonesia menjadi 3 (tiga) golongan yaitu 

bumiputra/penduduk asli, timur asing, dan golongan Eropa. Karena adanya pluralisme 

dalam hukum waris sehingga menciptakan adanya pilihan hukum kewarisan. Pilihan 

hukum diperkenankan kepada para pihak untuk menyelesaikan permasalahan warisan 

serta terhadap pengadilan mana yang berwenang untuk mengadili tersebut.  

Penyelesaian hukum kewarisan telah diatur dalam “Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1989 tentang Peradilan Agama,”Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama,”dan 

Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan”Agama”. Sebelum mengajukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



perkara waris, para pihak berhak memilih dan menentukan hukum yang akan 

digunakan.
190

 Sesuai dengan kompetensi masing-masing lembaga peradilan, jika para 

pihak memilih menggunakan hukum Islam maka perkara diajukan ke Pengadilan 

Agama, jika tidak maka perkara diajukan ke Pengadilan Negeri.
191

 Untuk menghindari 

adanya sengketa kewenangan mengadili antara Pengadilan Agama dan Pengadilan 

Negeri maka diatur secara formal penyelesaian hukum kewarisan salah satunya 

“Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama,”Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 

tentang Peradilan Agama,”dan”Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang 

Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan”Agama”. Namun, secara materiil masyarakat dapat menentukan pilihan 

hukum kewarisan dengan cara penundukan diri baik penundukan diri terhadap 

KUHPerdata, hukum Islam maupun hukum adat.
192

 Berdasarkan pasal II Aturan 

Peralihan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang 

menyatakan bahwa “segala badan negara dan peraturan yang ada masing langsung 

berlaku, selama belum diadakan yang baru menurut Undang-Undang Dasar ini” maka 

ketiga sistem hukum waris saat ini masih berlaku. Hukum kewarisan Islam berlaku 

bagi mereka yang beragama Islam sebagaimana diatur dalam “Kompilasi Hukum 

Islam dan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 juncto Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2006 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

tentang Peradilan Agama” yaitu yang menyatakan bahwa pengadilan agama bertugas 
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dan berwenang memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara di tingkat pertama 

antara orang-orang yang beragama Islam di bidang:
193

 

a. Perkawinan; 

b. Waris; 

c. Wasiat; 

d. Hibah; 

e. Wakaf; 

f. Zakat; 

g. Infaq; 

h. Shadaqah; dan 

i. Ekonomi syari’ah. 

 

Kewenangan pengadilan agama dalam perkara waris telah jelas diatur dalam “Pasal 49 

ayat 1 huruf b Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama”. Khusus perkara 

waris biasa dikenal dalam bentuk  Fatwa atau penetapan ahli waris. Selanjutnya, 

dalam Pasal 49 ayat 3 diatur dengan jelas dalam bidang kewarisan ialah penetuan 

siapa-siapa yang menjadi ahli waris, penentuan mengenai harta peninggalan, 

penentuan bagian masing-masing ahli waris, dan melaksanakan pembagian harta 

peninggalan tersebut.
194

 Apabila terjadi sengketa hak milik atau sengketa lain dalam 

perkara Pasal 49, khusus mengenai objek sengketa tersebut harus diputus lebih dahulu 

oleh pengadilan negeri, dan apabila subjek hukumnya antara orang-orang yang 

beragama Islam, maka objek sengketa tersebut diputus oleh pengadilan agama 

bersama-sama perkara sebagaimana dalam pasal 49.
195

 Berdasarkan pasal tersebut 

telah jelas bahwa bagi yang beragama Islam secara formal wajib tunduk pada 

“Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama  juncto Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1989 tentang Peradilan Agama”. Sumber hukum acara pengadilan agama 

bersumber dari hukum acara di lingkungan peradilan agama yaitu “Undang-Undang 
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 Pasal 49 ayat 1 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1989 tentang Peradilan Agama.  
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 Pasal 49 ayat 3 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama.  
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Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama,”Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

2006 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama,”dan”Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Perubahan 

Kedua Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama”, dan 

hukum acara perdata yang berlaku di limgkungan Peradilan Umum.
196

 Hukum perdata 

barat (KUHPerdata) berlaku bagi orang-orang Tionghoa/non Muslim dan orang-orang 

yang menundukkan diri terhadap KUHPerdata, yang secara hukum acara perdata 

penyelesaiannya merupakan kompetensi pengadilan negeri sebagaimana diatur dalam 

“Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1986 juncto Undang-Undang Nomor 49 Tahun 

2009 tentang Peradilan Umum”, sedangkan hukum waris adat berlaku bagi 

masyarakat adat atau Indonesia asli dan masyarakat yang menundukkan diri pada 

hukum adat.
197

 Orang beragama Islam atau masyarakat adat dapat melakukan 

pembagian kewarisan dengan menundukkan diri kepada hukum perdata, sebagian 

masyarakat adat dalam pelaksanaan pembagian waris meskipun beragama Islam dapat 

menundukkan diri pada KUHPerdata, tergantung keyakinan dan kesepakatan para 

pihak dapat pula sebaliknya.
198

 Ketiga sistem hukum waris mengalami perkembangan, 

hukum waris perdata relative tidak mengalami perubahan yaitu bersumber pada 

KUHPerdata, sedangkan hukum waris adat berkembang melalui berbagai macam 

yurisprudensi.
199

 Beberapa hal tersebut yang biasa disebut asas penundukan diri. 

Subjek hukum yang dapat berperkara di lingkungan Peradilan Agama yang pertama 

adalah orang yang beragama Islam, orang yang beragama non muslim yang dengan 

sendirinya menundukkan diri dengan sukarela kepada hukum Islam, ketiga orang 

asing yang mencari keadilan pada pengadilan agama Indonesia, dan keempat badan 

hukum syariah yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dan badan 
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hukum yang dengan sendirinya menundukkan diri dengan sukarela kepada hukum 

Islam.
200

 

 Menurut M. Yahya Harahap, Asas personalitas keislaman, bahwa yang 

tunduk dan yang dapat ditundukan kepada kekuasaan lingkungan Peradilan Agama, 

hanya mereka yang beragama Islam, penganut agama lain tidak dapat tunduk dan 

dipaksa tunduk kepada kekuasaan lingkungan peradilan agama.
201

 Asas personalitas 

keislaman ini terdapat dalam pasal 2, penjelasan umum angka 2 alenia ketiga dari 

“pasal 49 ayat 1 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama” 

sebelum terjadi perubahan. Setelah terjadi perubahan terkait subjek hukum non 

muslim dan adanya asas penundukan diri serta ditambahkannya kewenangan Peradilan 

Agama dalam menyelesaikan sengketa ekonomi syariah dan sengketa hak milik, maka 

orang non muslim atau badan hukum non syariah diperbolehkan menjadi subjek 

hukum dalam penyelesaian sengketa di lingkungan Peradilan Agama.
202

  

 Terkait pilihan hukum dalam pembagian harta warisan masih dapat 

dimungkinkan karena Indonesia menganut sistem pluralism hukum. Karena adanya 

pluralism hukum memberlakukan dengan beberapa alternative yang berkembang dan 

diakui di masyarakat terkait menggunakan dan tunduk pada hukum Islam, adat 

ataupun perdata.
203

 Meskipun klausul “Para pihak sebelum berperkara dapat 

mempertimbangkan untuk memilih hukum apa saja yang dipergunakan dalam 

pembagian warisan” telah dihapus oleh “Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 

tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan 

Agama” namun, karena eksistensi hukum adat di Indonesia dan tidak secara tegas 

diatur persoalan penyelesaian harta warisan bagi pewaris yang beragama Islam dengan 
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menerapkan asas personalitas keislaman bagi pewaris yang beragama Islam, sehingga 

masih membuka peluang masyarakat untuk memilih cara yang menguntungkan dalam 

penyelesaian permasalahan kewarisan.
204

 “Pasal 49 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

2006 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama” tidak secara eksplisit mengatur tentang penghapusan hak opsi 

dalam sengketa waris hanya terdapat dalam penjelasan. Penjelasan pasal 49 

menyatakan bahwa yang disebut “antara orang-orang yang beragama Islam” adalah 

“orang atau badan hukum yang dengan sendirinya menundukkan diri dengan sukarela 

kepada hukum Islam mengenai hal-hal yang menjadi kewenangan Pengadilan Agama 

sesuai dengan ketentuan Pasal ini”.
205

 Berdasarkan hal tersebut “Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 

tentang Peradilan Agama” masih mempertahankan peluang adanya pilihan hukum 

dalam menyelesaikan permasalahan kewarisan dengan kembali pada asas 

penundukkan diri.  
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

1. Ahli waris yang menolak warisan menurut hukum waris perdata tidak dapat 

mengganti tempat (plaatsvervulling), hal ini berdasar pasal 1058 Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata bahwa ahli waris yang telah menolak warisan dinyatakan 

tidak pernah menjadi ahli waris. Karena syarat penggantian tempat menurut hukum 

waris perdata adalah berasal dari keluarga yang sedarah dalam derajat yang sama dan 

tidak menolak warisan. Dalam hukum waris Islam penggantian tempat dikenal dengan 

istilah mawali terdapat dalam surat An-Nisa ayat 33 dan Kompilasi Hukum Islam 

pasal 185 ayat 1 dan 2. Hukum islam tidak mengakui adanya penolakan warisan, yang 

dikenal adalah takharuj yang berarti mengundurkan diri.  

2. Pembuatan surat keterangan waris yang dibuat oleh notaris sebenarnya bukan 

kewenangan notaris. Kewenangan Notaris yaitu membuat Akta dengan syarat dan 

ketentuan yang ada dalam pasal 38 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris, 

sedangkan Surat Keterangan Waris tidak memenuhi syarat akta dan bukan 

kewenangan Notaris. Maka dengan dibuatnya Akta Keterangan Ahli Waris ataupun 

Akta Keterangan Hak Waris berdasar pasal 15 ayat 1 Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang 

Jabatan Notaris dan Pasal 4 huruf a Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008 tentang 

Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis juncto Pasal 28 I ayat 2 Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Selain itu, Notaris tidak berwenang 

membuat akta penolakan warisan karena kewenangannya ada pada Pengadilan Negeri 

dan Notaris berhak membuat akta pembatalan atas kehendak para pihak. Dalam hal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



surat dibawah tangan Notaris berwenang melakukan legalisasi, waarmerking, coppy 

colationie, dan legalisir. 

4.2 Saran 

1. Terkait pasal 848 dan 1060 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang menimbulkan 

mulitafsir dalam penggunaan kata yang dapat menimbulkan kebingungan ataupun 

salah dalam penerapannya. Untuk adanya kepastian hukum maka Mahkamah Agung 

dapat mengeluarkan Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) terkait pelaksanaan pasal 

tersebut. 

2. Peran Notaris dalam menciptakan kepastian hukum terkait pembuktian kewarisan, 

seharusnya Notaris tidak lagi membuat Surat Keterangan Waris (SKW) karena telah 

jelas dalam Undang-Undang Jabatan Notaris bukan kewenangan Notaris. Maka 

sebaiknya dalam hal kewarisan dibuat dalam bentuk akta pihak (partij akta) yaitu 

Akta Keterangan Ahli Waris atau Akta Keterangan Hak Waris bukan lagi dalam 

bentuk surat.  
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LAMPIRAN 

 

Kewenangan Notaris Terhadap Surat Dibawah Tangan : 

1. LEGALISASI 

Contoh : 

 

Legalisasi 

Nomor  : 1130/L/DA/V/2018 

Yang bertanda tangan dibawah ini, GIBTHA WILDA, Sarjana Hukum, Magister 

Kenotariatan, Notaris di kota Malang dengan ini menerangkan bahwa  : 

1. Tuan A, dst. 

 

2. Tuan B, dst. 

Yang saya, Notaris kenal dan bacakan atau jelaskan isi surat ini, maka dihadapan saya, 

Notaris. Mereka membubuhkan tandatangan di atas surat ini, pada hari ini Rabu, 

tanggal ……… 

Notaris, 

Tandatangan dan stempel 

 

(GIBTHA WILDA S.H., M.KN) 

 

2. WAARMERKING 
Contoh : 

 

Ditandai dan dimasukkan ke dalam buku daftar yang disediakan untuk keperluan itu, 

pada hari ini, Kamis, tanggal 12-11-2017 (duabelas November duaribu tujuhbelas) 

dengan nomor 150/W/DA/V/2017 

 

Tanda tangan dan stempel Notaris. 

 

 

 

3. COPPY COLLATIONNE 

Contoh : 

 

COPPY COLLATIONNE 

Nomor : 22/CC/2018 

 

Saya, GIBTHA WILDA, Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di kota 

Malang, membuat kopi dari asli surat-surat dibawah tangan yang diperlihatkan kepada 

saya, Notaris, yaitu “SURAT …………. No. ………..” tersebut di atas, berupa salinan 

yang memuat uraian sebagaimana ditulis dan digambarkan dalam surat yang 

bersangkutan (disebut juga sebagai coppy colationie) sesuai dengan ketentuan Pasal 

15 ayat 2 huruf c Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris dan setelah Copie 

Colationie ini dicocokkan dengan aslinya dikembalikan kepada yang berkepentingan. 

 

Kota Malang, 10 April 2018 

 

Tandatangan dan stempel Notaris 

 

 

GIBTHA WILDA S.H.,M.KN 

 

 

4. LEGALISIR 

Contoh : 

 

Fotokopi ini sesuai dengan asli surat yang diperlihatkan kepada saya, Notaris. 

Malang, tanggal ……………… 

Notaris di …………………….. 

 

Materai, tandatangan, dan stempel Notaris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CONTOH AKTA KETERANGAN AHLI WARIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CONTOH FATWA WARIS PENGADILAN AGAMA 

 

P E N E T A P A N 

Nomor 0105/Pdt.P/2015/PA.Pas. 

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 

Pengadilan Agama Pasuruan yang memeriksa dan mengadili perkara 
tertentu pada tingkat pertama telah menjatuhkan penetapan dalam perkara 
permohonan penetapan ahli waris yang diajukan oleh : 

 

1. PEMOHON 1, umur  60 tahun, agama Islam, pekerjaan pensiunan PNS, 
tempat tinggal di Kabupaten Pasuruan, sebagai  “Pemohon I” 

2. PEMOHON 2, umur   56 tahun, agama Islam, pekerjaan PNS, tempat 
 

tinggal di Kota Pasuruan, sebagai “Pemohon II” 
Pengadilan Agama tersebut ; 

 

Setelah membaca dan mempelajari berkas perkara yang bersangkutan ; 
Setelah mendengar keterangan Para Pemohon; 

 

Setelah memeriksa alat-alat bukti yang diajukan dalam persidangan ; 

 

DUDUK PERKARA 

 

Bahwa Para Pemohon berdasarkan surat permohonannya tanggal 21 
Oktober 2015 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama 
Pasuruan dengan register perkara nomor 0105/Pdt.P/2014/PA.Pas. tanggal 
21 Oktober 2015, setelah mengalami perubahan tertanggal 21 Oktober 2015 
mendalilkan sebagai berikut : 

 

1. Bahwa telah menikah seorang wanita bernama PEMOHON 1 secara 
agama Islam dengan seorang laki-laki bernama SUAMI PEMOHON 1 
pada tanggal 30 Oktober 1993 sebagaimana ternyata dari Kutipan Akta

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Nikah Nomor : XXXXX tanggal 01 Nopember 1993 yang dikeluarkan oleh 
Kantor Urusan Agama Kecamatan XXXXX, Kota Pasuruan; 

2. Bahwa selama perkawinan tersebut antara PEMOHON 1 dengan SUAMI 
PEMOHON 1 tidak dikaruniai keturunan; 

3. Bahwa SUAMI PEMOHON 1 telah meninggal dunia pada hari Senin 
tanggal 07 April 2014 karena sakit sebagamaina ternyata dari surat 
kematian nomor XXXXX tanggal 07 April 2014 yang dikeluarkan oleh 
Lurah XXXXX, Kecamatan XXXXX, Kota Pasuruan; 

4. Bahwa PEMOHON 1 telah meninggal dunia pada hari Jum’at tanggal 11 
September 2015 karena sakit sebagamaina ternyata dari surat kematian 
nomor XXXXX tanggal 14 September 2014 yang dikeluarkan oleh Lurah 
XXXXX, Kecamatan XXXXX, Kota Pasuruan; 

5. Bahwa ayah almarhumah PEMOHON 1 yang bernama AYAH PEMOHON 
1 telah meninggal dunia tanggal 19 Oktober 1995 sedangkan ibu 
almarhumah PEMOHON 1 yang bernama IBU PEMOHON 1 telah 
meninggal dunia tanggal 24 Mei 1960; 

6. Bahwa almarhumah PEMOHON 1 hanya mempunyai 2 saudara kandung 
yang masing-masing bernama : 

 

- PEMOHON 1 (Pemohon I); 
 

- PEMOHON 2 (Pemohon II); 
 

7. Bahwa almarhumah PEMOHON 1 meninggalkan ahli waris masing-masing 
bernama : 

- PEMOHON 1 (saudara kandung perempuan); 
 

- PEMOHON 2 (saudara kandung laki-laki)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

8. Bahwa selain 2 ahli waris tersebut yaitu Pemohon I dan Pemohon II tidak 
ada ahli waris lainnya; 

9. Bahwa almarhumah PEMOHON 1 disamping meninggalkan ahli waris 
juga meninggalkan harta waris berupa : TASPEN dan Sebidang tanah 
yang diatasnya berdiri bangunan rumah yang terletak di Propinsi Jawa 
Timur, Kabupaten Malang, Kecamatan Lawang, Desa Turirejo dengan 

Sertifikat Hak Milik nomor 717 seluas 402 m
2
, atas nama PEMOHON 1 ; 

10. Bahwa Pemohon I dan Pemohon II bermaksud mencairkan TASPEN 
atas nama PEMOHON 1; 

11. Bahwa atas keperluan tersebut Pemohon I dan Pemohon II sangat 
membutuhkan sekali Penetapan Ahli Waris dari Pengadilan Agama 
Pasuruan sebagai landasan hukum menyelesaikan perkara tersebut ; 

12. Bahwa Pemohon I dan Pemohon II sanggup membayar semua biaya 
yang diakibatkan permohonan ini; 

13. Bahwa berdasarkan alasan-alasan sebagaimana tersebut diatas, 
Pemohon I dan Pemohon II mohon kepada Pengadilan Agama Pasuruan 
agar berkenan menjatuhkan penetapan yang amarnya, sebagai berikut : 

 

1. Mengabulkan permohonan Pemohon I dan Pemohon II; 
2. Menetapkan : 

2.1.  PEMOHON 1 (saudara kandung perempuan); 

2.2. PEMOHON 2 (saudara kandung laki-laki); 
adalah ahli waris dari PEMOHON 1; 

3. Membebankan biaya perkara ini kepada Pemohon I dan Pemohon II; 
 

Bahwa, pada hari dan tanggal persidangan yang telah ditentukan Para 
Pemohon hadir di persidangan ;

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Bahwa, setelah upaya damai dengan nasehat Majelis Hakim kepada 
Para Pemohon agar permohonannya diselesaikan tanpa Penetapan dari 
Pengadilan tidak berhasil, selanjutnya dibacakan surat permohonan Para 
Pemohon yang isinya tetap dipertahankan oleh Para Pemohon 
menyampaikan perbaikan surat permohonan tertanggal 21 Oktober 2015 
tersebut ; 

Bahwa untuk meneguhkan permohonannya, Para Pemohon telah 
mengajukan bukti - bukti surat berupa : 

1. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama PEMOHON 1, yang dikeluarkan 

oleh Kabupaten Pasuruan, NIK XXXXX, tanggal 10 September 2012, telah 

bermeterai cukup sesuai aslinya (P.1) ; 
2. Fotokopi Kartu Keluarga, atas nama PEMOHON 1, yang dikeluarkan oleh 

Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pasuruan 
No. XXXXX tanggal 09 Juli 2015, telah bermeterai cukup sesuai aslinya 
(P.2) ; 

3. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama PEMOHON 2, yang 
dikeluarkan oleh Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 
Pasuruan, NIK XXXXX, tanggal 11 September 2014, telah bermeterai 
cukup sesuai aslinya (P.3) ; 

4. Fotokopi Kartu Keluarga atas nama PEMOHON 2, yang dikeluarkan oleh 
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan No. 
XXXXX tanggal 30 Mei 2013, telah bermeterai cukup sesuai aslinya (P.4) 
; 

5. Fotokopi Kartu Keluarga atas nama PEMOHON 1, yang dikeluarkan oleh 
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Malang 
No. XXXXXX tanggal 02 Pebruari 2015, telah bermeterai cukup sesuai 
aslinya (P.5); 

6. Fotokopi Kartu Keluarga, Kepala Keluarga atas nama SUAMI

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEMOHON 1, yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Malang No. 
XXXXX tanggal 06 Desember 2011, telah bermeterai cukup 
sesuai aslinya (P.6); 

7. Fotokopi Kutipan Akta Nikah atas nama SUAMI PEMOHON 1, 
yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Bugulkidu Kota Pasuruan nomor XXXXX 
Pasuruan, 01 Nopember 1993, telah bermeterai cukup sesuai 
aslinya (P.7) ; 

8. Fotokopi Kutipan Akta Nikah atas nama PEMOHON 1, yang 
dikeluarkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Pasuruan Kodya Pasuruan nomor XXXXX tanggal 05 Agustus 
1983, telah bermeterai cukup sesuai aslinya (P.8) ; 

9. Fotokopi Duplikat Kutipan Akta Nikah atas nama PEMOHON 2, 
yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama 
Kecamatan XXXXX Kabupaten Pasuruan nomor XXXXX 
tanggal 05 Januari 2009, telah bermeterai cukup sesuai aslinya 
(P.9) ; 

10. Fotokopi Surat Keterangan Kematian atas nama PEMOHON 2 
nomor XXXXX tanggal 14 September 2015, yang dikeluarkan 
oleh Lurah XXXXX, Kecamatan XXXXX, Kota Pasuruan, telah 
bermeterai cukup sesuai aslinya (P.10) ; 

11. Fotokopi Surat Kematian atas nama PEMOHON 1 nomor 
XXXXX tanggal 30 September 2015, yang dikeluarkan oleh 
Kepala Desa XXXXX, Kecamatan XXXXXX, Kabupaten 
Malang, telah bermeterai cukup sesuai aslinya (P.11) ; 

12. Fotokopi Surat Keterangan Kematian atas nama SUAMI 
PEMOHON 1 nomor XXXXX tanggal 07 April 2014, yang 
dikeluarkan oleh Kelurah XXXXX, Kecamatan XXXXX, Kota 
Pasuruan, telah bermeterai sesuai aslinya (P.12) ; 

13. Fotokopi Surat Keterangan Kematian atas nama AYAH 
PEMOHON 1 

nomor XXXXX tanggal 19 Oktober 1999, yang dikeluarkan oleh 
Kelurah XXXXX, Kecamatan XXXXX, Kota Pasuruan, telah 
bermeterai cukup sesuai aslinya (P.13) ; 

14. Fotokopi Surat Kematian atas nama AYAH PEMOHON 1 
nomor 11/430.253 tanggal 24 Mei 1995, yang dikeluarkan oleh 
Lurah XXXXX, Kecamatan XXXXX, Kota Pasuruan, telah 
bermeterai cukup dan telah dicocokkan sesuai aslinya (P.14) ; 

15. Fotokopi Surat Pernyataan PEMOHON 2 tentang kematian 
kedua orang tuanya, tanggal 17 Nopember 2015, yang 
diketahui oleh Lurah XXXXX, Kecamatan XXXXX, Kota 
Pasuruan, telah bermeterai cukup sesuai aslinya (P.15) 

16. Fotokopi P.T. TASPEN Persero atas nama PEMOHON 1, 
tanggal 28 Agustus 1991, yang diketahui oleh P.T. TASPEN 
(Persero), telah bermeterai cukup sesuai aslinya (P.16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MENETAPKAN 

 

1. Mengabulkan permohonan Para Pemohon; 
2. Menetapkan : 

2.1. PEMOHON 1 (saudara kandung perempuan) ; 

2.2. PEMOHON 2 (saudara 
kandung laki-laki) adalah ahli waris 
dari almarhumah PEMOHON 1 ; 

3. Membebankan biaya perkara kepada Para Pemohon 
sebesar Rp. 236.000,00 (dua ratus tiga puluh enam ribu 
rupiah) ; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CONTOH PERMOHONAN WARIS PENGADILAN AGAMA 

 

Perihal : Permohonan Penetapan Ahli Waris Tual, ..............  

 

 

Kepada 

Yth.Ketua Pengadilan Agama Tual  

Di - 

  Tual 

 

 

AssalamualaikumWr.Wb. 

 

Kami  yang bertandatangan di bawah ini : 

 

1. ...................Bin/Binti…………., umur .... tahun, agama Islam, pendidikan 

……….., pekerjaan ..............., tempat tinggal di Jalan .... No. ...., RT. 

...RW...., Kelurahan ...., Kecamatan ...., Kota …………, selanjutnya disebut 

Pemohon I. 

2. ...................Bin/Binti…………., umur .... tahun, agama Islam, pendidikan 

……….., pekerjaan ..............., tempat tinggal di Jalan .... No. ...., RT. 

...RW...., Kelurahan ...., Kecamatan ...., Kota …………, selanjutnya disebut 

Pemohon II. 

3. ...................Bin/Binti…………., umur .... tahun, agama Islam, pendidikan 

……….., pekerjaan ..............., tempat tinggal di Jalan .... No. ...., RT. 

...RW...., Kelurahan ...., Kecamatan ...., Kota …………, selanjutnya disebut 

Pemohon III. 

4. ...................Bin/Binti…………., umur .... tahun, agama Islam, pendidikan 

……….., pekerjaan ..............., tempat tinggal di Jalan .... No. ...., RT. 

...RW...., Kelurahan ...., Kecamatan ...., Kota …………, selanjutnya disebut 

Pemohon IV. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Pemohon I, II, III dan IV untuk selanjutnya disebut Para Pemohon 

 

Dengan ini hendak mengajukan Permohonan Penetapan Ahli Waris dari 

.................... 

Adapun yang menjadi dasar / alas an dari Permohonan Penetapan Ahli Waris 

tersebut adalah sebagai berikut ; 

1. Bahwa pada tanggal ............. telah meninggal dunia anak/ayah 

kandung/suami dari Para Pemohon yang bernama ............................... di 

…………..  karena sakit dan dalam keadaan beragama Islam, tempat tinggal 

terakhir di ............, Surat Keterangan Kematian Penduduk WNI No. ............... 

tertanggal ................... yang dikeluarkan oleh ............ pada tanggal 

................... Selanjutnya disebut Almarhum; 

2. Bahwa, ketika Almarhum wafat ayahnya yang bernama .......................... 

meninggal dunia lebih dahulu yaitu pada tanggal ......................... dan ibunya 

yang bernama ......................... hingga kini masih hidup. 

 

3. Bahwa, semasa hidupnya Almarhum telah menikah 1 (satu) kali yaitu 

dengan ................ pada tanggal ...................... (sesuai surat nikah Nomor : 

......................... yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama 

Kecamatan................,) pada saat wafatnya Almarhum masih sebagai Suami 

dan dari pernikahan tersebut telah lahir ….. (…..) orang anak yang bernama 

: 

a. .............................. 

b. .............................. 

4. Bahwa, Almarhum........................ yang telah meninggal dunia pada tanggal 

........................... meninggalkan ahli waris sebagai berikut : 

a. ................... (sebagai ibu kandung). 

b. ................... (sebagai istri). 

c. ................... (sebagai anak laki-laki kandung). 

d. ................... (sebagai anak perempuan kandung). 

5. Bahwa, Para Pemohon kesemuanya beragama Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6. Bahwa, maksud Para Pemohon mengajukan permohonan ini mohon untuk 

ditetapkan siapa Ahli Waris yang Mustahak dari Almarhum ..................... 

sesuai Hukum Waris Islam. 

 

Bahwa, berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, Para Pemohon mohon agar 

ditetapkan Ahli Waris dari Almarhum ..............., oleh karena Para Pemohon 

merupakan ahli waris yang sah dari Almarhum ..................................., oleh 

karena itu   Para Pemohon mohon kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Tual 

atau Majelis Hakim yang memeriksa perkara ini dan berkenan menetapkan 

sebagai berikut : 

 

1. Mengabulkan permohonan Para Pemohon; 

2. Menetapkan Almarhum ............................... telah meninggal dunia pada 

tanggal ................; 

3. Menetapkan ahli waris yang dari Almarhum ................................... adalah : 

a.................... (sebagai ibu kandung). 

b.................... (sebagai istri). 

c.................... (sebagai anak laki-laki kandung). 

d.................... (sebagai anak perempuan kandung). 

4. Menetapkan bagian dari masing-masing Ahli Waris sesuai dengan faroid 

Hukum Waris Islam. 

5. Menetapkan biaya perkara sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. 

 

Demikian permohonan kami, semoga menjadi maklum dan terima kasih. 

 

Wassalamu’alaikumWr.Wb. 

Hormat kami, 

1. .............................. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2. ...............................    4........................................ 

 

 

 

 

 

3. .............................. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CONTOH AKTA PEMBATALAN OLEH NOTARIS 

 

PEMBATALAN AKTA 

Nomor : - 17 – 

 

-- Pada pukul 11.00 (sebelas tepat) Waktu Indonesia Barat, - 

Hari Selasa, tanggal 18-10-2016 (delapanbelas Oktober 

duaribu enambelas). ---------------------------------------- 

1.1 Menghadap kepada saya, GIBTHA WILDA, Sarjana Hukum, ---

--Notaris di Malang, dengan dihadiri oleh saksi-saksi -

-------yang akan disebut pada bagian akhir akta ini dan 

yang ------telah dikenal oleh saya, Notaris. ----------

---------------- 

1. Tuan Insinyur BUDI SANTOSO, lahir di Ponorogo, tanggal -

09-02-1963 (sembilan Pebruari seribu sembilanratus -----

enampuluh tiga), Direktur Utama  Perseroan Terbatas ----

PT.ALTOFINDO SENTOSA , Warga Negara Indonesia, ---------

bertempat tinggal di Kota Surabaya, Gunungsari Indah ---

Blok AB nomor 50, Rukun Tetangga 008 – Rukun Warga 006,- 

Kelurahan Kedurus – Kecamatan Karang Pilang; Pemegang --

Nomor Induk Kependudukan (NIK) nomor 3578010902630001 --

(berlaku sampai dengan tanggal 09-02-2017). Saat ini ---

sedang berada di kota Malang. ------------------------- 

2. Nyonya NINIK SUSKANTINI, lahir di Ponorogo, tanggal ----

31-07-1965 (tigapuluh satu Juli seribu sembilanratus --- 

enampuluh lima), Komisaris Perseroan Terbatas PT. ------

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ALTOFINDO SENTOSA, Warga Negara Indonesia, bertempat --- 

tinggal di Kota Surabaya, Tanah kosong Gunungsari Indah 

blok AB nomor 50, Rukun Tetangga 008 – Rukun Warga -----

006, Kelurahan Kedurus – Kecamatan Karangpilang; -------

Pemegang Nomor Induk Kependudukan (NIK) Nomor ----------

3578017107650001  (berlaku sampai dengan tanggal 31-----

07-2017). Saat ini sedang berada di Kota Malang. ------- 

-- Menurut keterangan mereka masing-masing bertindak ---- 

dalam jabatannya tersebut diatas dari dan sebagai 

demikian untuk dan atas nama Perseroan Terbatas “PT. 

ALTOFINDO SENTOSA”, berkedudukan di Kota Surabaya. ------ 

   Anggaran Dasarnya dimuat dalam akta pendirian nomor 18, 

tanggal 22-02-2012 (duapuluh dua Pebruari duaribu ------

duabelas), dibuat dihadapan EKO DWI KRISTANTO, Sarjana -

Hukum, Notaris di Surabaya, dan telah mendapat 

pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia, tanggal 13-03-2012 (tigabelas Maret 

duaribu duabelas) nomor AHU-13473.AH.01.01.Tahun 2012. – 

Bertalian dengan perubahannya sebagaimana ternyata -------

dalam : --------------------------------------------------- 

Akta nomor 21, tanggal 20-03-2015 (duapuluh Maret --------

duaribu limabelas), dibuat dihadapan saya, Notaris; dan -

telah mendapat pengesahan dari Kementerian Hukum dan Hak- 

Asasi Manusia Republik Indonesia, tanggal 14-04-2015 ----

(tigabelas Maret duaribu duabelas), nomor --------------- 

AHU-AH.01.03-0769752; ----------------------------------- 

Turut menghadap pada saya, Notaris, dan turut menanda ------ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



tangani akta ini sebagai bukti persetujuanya. -------------- 

Selanjutnya disebut : -------------------------------------- 

--------------------- PIHAK KESATU ------------------------- 

1. Tuan BASTIAN HELMI ASLAM, lahir di Pacitan, tanggal ----

-06-09-1980 (enam September seribu sembilanratus -------

-delapanpuluh), Konstruksi ,Warga Negara Indonesia, ---

bertempat tinggal di Kota Malang, Griya Shanta ---------

Eksekutif P-304, Rukun Tetangga 010 -  Rukun Warga -----

004, Kelurahan Jatimulyo - Kecamatan Lowokwaru; --------

Pemegang Nomor Induk Kependudukan (NIK) nomor ----------

3573050609800001 (berlaku sampai dengan tanggal ------- 

06-09-2017). ------------------------------------------- 

Selanjutnya disebut : ----------------------------------- 

------------------------- PIHAK KEDUA ---------------------- 

Para penghadap dikenal oleh saya, Notaris. -------------- 

Para penghadap terlebih dahulu menerangkan kepada saya,----

Notaris bahwa Pihak Kesatu dengan Pihak Kedua telah pernah  

membuat : -------------------------------------------------- 

-  Akta PERJANJIAN/IKATAN JUAL BELI, Nomor 25, tanggal ----- 

tanggal 29-08-2016 (duapuluh sembilan Agustus duaribu ---

enambelas) dibuat dihadapan saya, Notaris;--------------- 

Kini para penghadap menyimpang dari isi yang tercantum --

dalam akta tersebut, telah mencabut, membatalkan serta ----- 

menyatakan tidak berlaku lagi akta-akta tersebut diatas ----  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



terhitung sejak ditanda tanganinya akta ini yaitu pada -----

tanggal 18-10-2016 (delapanbelas Oktober duaribu enambelas). 

Pencabutan/pembatalan akta – akta tersebut diatas ---------- 

dengan akta ini dibuat dengan sebenarnya tanpa paksaan, ---- 

tidak dalam kesesatan, tidak ada unsur penipuan dalam ------ 

keadaan sadar serta sehat fikiran. ------------------------- 

Dengan pencabutan/pembatalan akta-akta tersebut diatas,----- 

masing-masing pihak mengaku dan menyatakan telah  saling ---

menerima pengembalian segenap apa yang menjadi hak ---------

bagiannya- masing-masing; oleh karena itu yang satu terhadap 

yang lain -saling memberikan pemberesan dan pembebasan ----- 

(acquit et de charge); sehingga tidak akan saling ----------

mengadakan- tuntutan dan/atau gugatan dalam bentuk dan -----

dengan cara apapun dikemudian hari.------------------------- 

Biaya untuk menyelesaikan akta ini menjadi ----------------- 

tanggungan dan akan dibayar oleh kedua belah pihak --------- 

sama besar. ------------------------------------------------ 

Untuk segala urusan mengenai perjanjian ini dengan ---------

akibat-akibatnya kedua pihak memilih domicilie yang --------

tetap dan umum di Kantor Panitera Pengadilan Negeri di ----- 

Malang.-----------------------------------------------------  

----------------------  D E M I K I A N  ------------------- 

Akta ini dibuat dan diresmikan di Malang pada hari dan ----- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



tanggal seperti tertulis pada awal sekali akta ini dengan---  

dihadiri saksi-saksi --------------------------------------- 

- Nyonya MARIA ULFA, umur 30 (tigapuluh) tahun, ---------- 

karyawati, Warga Negara Indonesia, ------------------

bertempat tinggal di Malang, Jalan Muharto 5 Blok D1 

nomor 26, Rukun Tetangga 09 – Rukun Warga 04; ---------- 

   Kelurahan  Kotalama – Kecamatan Kedungkandang; ---------- 

 Nona YULIA KUMALASARI, umur 25 (duapuluh lima) tahun, 

karyawati, Warga Negara Indonesia, ---------------------- 

bertempat tinggal di Kabupaten Tulungagung, ------------- 

Jalan Mayjen Sungkono 1 nomor 2, ------------------------ 

 Rukun Tetangga 001 – Rukun Warga 005; ------------------- 

 Desa Kutoanyar - Kecamatan Tulungagung; ----------------- 

 Saat ini sedang berada di Kota Malang; ------------------ 

keduanya dikenal oleh saya, Notaris. ----------------------- 

Segera setelah akta ini saya, Notaris bacakan ------------- 

kepada para penghadap dan para saksi, lalu akta ------------ 

ini ditanda tangani oleh mereka masing-masing -------------- 

berturut-turut dan saya, Notaris. -------------------------- 

Dilangsungkan dengan tanpa penambahan, tanpa pencoretan dan 

tanpa penggantian. ------------------------------------ 

Aseli sahih akta ini telah ditandatangani dengan sempurna. 

                                 DIBERIKAN SEBAGAI SALINAN   

                                 YANG SAMA BUNYINYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


